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1. UMUM 

a. Pendirian dan Informasi Umum 

PT Bank Victoria International Tbk (“Bank”) didirikan pada tanggal 28 Oktober 1992 berdasarkan 

Akta Notaris A. Partomuan Pohan, SH, LLM No. 71 yang selanjutnya diadakan pembetulan dengan Akta No. 

30  tanggal  8 Juni  1993  dari   Notaris  yang sama. Akta   pendirian  tersebut   disahkan oleh  Menteri Kehakiman 

Republik Indonesia melalui Surat Keputusan No. C2-4903.HT.01.01.TH 93 tanggal 19 Juni 1993 dan diumumkan 

dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 39, Tambahan No. 2602 tanggal 15 Mei 1998. Anggaran dasar Bank 

telah beberapa  kali mengalami perubahan, terakhir dengan Akta Notaris Fathiah Helmi,SH No. 21 tanggal 8 

Oktober 2012 sehubungan dengan perubahan pasal 4 ayat 2 dan ayat 3 mengenai peningkatan modal 

ditempatkan dan disetor Bank (Catatan 24). Perubahan anggaran dasar Bank tersebut telah diterima dan 

dicatat di dalam database Sistem Administrasi Badan Hukum Kementerian Hukum dan Hak Asasi Manusia 

Republik Indonesia berdasarkan Surat No. AHU-AH.01 .10-37171 tanggal 16 Oktober 2012. 

Sesuai dengan pasal 3 anggaran dasar Bank, ruang lingkup kegiatan Bank adalah menjalankan usaha sebagai 

bank umum dalam arti kata seluas-luasnya sesuai dengan ketentuan dan perundang-undangan yang berlaku. 

Bank merupakan bank non devisa. 

Bank mulai beroperasi secara komersial pada tanggal 5 Oktober 1994, sesuai dengan ijin usaha yang 

d iber ikan o leh Menter i  Keuangan Republ ik  Indones ia da lam Surat  Keputusan No. 

402/KMK.017/1 994 tanggal 10 Agustus 1994. Bank memperoleh ijin usaha sebagai pedagang valuta asing dari 

Bank Indonesia berdasarkan Surat No. 029/126/UOPM tanggal 25 Mei 1997. 

Kantor Pusat Bank berlokasi di Panin Tower - Senayan City Lantai 15, Jalan Asia Afrika Lot.19, Jakarta Pusat. 

Bank memiliki kantor cabang utama, kantor cabang pembantu dan kantor kas sebagai berikut: 

 

Sampai dengan tanggal laporan, bank belum memiliki Automated Teller Machine (ATM). Bank tidak mempunyai 

entitas induk oleh karena tidak ada pemegang saham Bank yang memiliki porsi kepemilikan efektif atau hak suara 

di atas 50%. 

b. Penawaran Umum Saham dan Obligasi Bank  

Penawaran Umum Saham 

Pada tanggal 4 Juni 1999, Bank memperoleh pernyataan efektif dari Ketua Badan Pengawas Pasar Modal 

(Bapepam) melalui Surat No. S-835/PM/1999 untuk melakukan penawaran umum kepada masyarakat sejumlah 

250.000.000 saham dengan nilai nominal dan harga penawaran sebesar Rp 100 (dalam Rupiah penuh) per 

saham dan sejumlah 80.000.000 Waran Seri I. Pada tanggal 30 Juni 1999, saham tersebut telah dicatatkan pada 

Bursa Efek Jakarta. 

Pada tanggal 14 Agustus 2000, Bank memperoleh pernyataan efektif dari Ketua Bapepam melalui Surat No. S-

2044/PM/2000 untuk melakukan Penawaran Umum Terbatas (PUT) I kepada para pemegang saham dalam 

rangka penerbitan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu sejumlah 614.000.000 saham dengan nilai nominal 

Rp 100 (dalam Rupiah penuh) yang akan ditawarkan dengan harga Rp 115 (dalam Rupiah penuh) per saham 

dan sejumlah 85.960.000 Waran Seri II. Pada tanggal 28 September 2000, saham tersebut telah dicatatkan 

pada Bursa Efek Jakarta. Dari PUT I ini jumlah yang diambil oleh pemegang saham yang berhak sejumlah 

100.000.000 saham. 
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Pada tanggal 21 Pebruari 2003, Bank memperoleh pernyataan efektif dari Ketua Bapepam melalui Surat No. S-

36/PM/2003 untuk melakukan PUT II dengan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu sejumlah 705.243.360 saham 

dengan nilai nominal Rp 100 (dalam Rupiah penuh) per saham dengan harga penawaran sebesar Rp 100 

(dalam Rupiah penuh) per saham dan sejumlah 423.146.016 Waran Seri III. Pada tanggal 20 Maret 2003, 

saham tersebut telah dicatatkan pada Bursa Efek Jakarta. Dari PUT II ini jumlah yang diambil oleh pemegang 

saham yang berhak sejumlah 400.000.000 saham. 

Pada tanggal 12 Juni 2006, Bank memperoleh pernyataan efektif dari Ketua Badan Pengawas Pasar Modal 

dan Lembaga Keuangan (Bapepam dan LK) melalui Surat No. S-452/BL/2006 untuk melakukan PUT III 

sejumlah 670.363.760 saham dengan nilai nominal Rp 100 (dalam Rupiah penuh) dan harga penawaran 

Rp 115 (dalam Rupiah penuh) per saham dan sejumlah 469.277.676 Waran Seri IV. Pada tanggal 13 Juli 

2006, saham tersebut telah dicatatkan pada Bursa Efek Jakarta. Dari PUT III ini jumlah yang diambil oleh 

pemegang saham yang berhak sejumlah 670.363.760 saham. 

Pada tanggal 26 Juni 2008, Bank memperoleh pernyataan efektif dari Ketua Bapepam dan LK melalui Surat 

No. S-4114/BL/2008 untuk melakukan PUT IV sejumlah 1.167.498.560 saham dengan nilai nominal Rp 100 

(dalam Rupiah penuh) dan harga penawaran Rp 100 (dalam Rupiah penuh) per saham dan sejumlah 

630.449.220 Waran Seri V. 

Pada tanggal 17 Juni 2011, Bank memperoleh pernyataan efektif dari Ketua Bapepam dan LK melalui Surat 

No. S-6737/BL/2011 untuk melakukan PUT V sejumlah 1.954.919.259 saham dengan nilai nominal Rp 

100 (dalam Rupiah penuh) dengan harga penawaran Rp 100 (dalam Rupiah penuh) per saham dan 

sejumlah 1.448.939.990 Waran Seri VI. 
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Berikut adalah kronologis jumlah modal saham yang ditempatkan dan disetor penuh serta saham yang 

dicatatkan pada bursa efek di Indonesia sejak Penawaran Umum Perdana sampai dengan 30 Juni  2013: 

Keterangan    Jumlah saham  

 

Saham yang berasal dari Penawaran Umum Perdana pada tahun 1999  

 

250.000.000 

Saham yang berasal dari pendiri  250.000.000 

Saham yang berasal dari kapitalisasi saldo laba  34.000.000 

Saham yang berasal dari Penawaran Umum Terbatas I dengan Hak Memesan  

          Efek Terlebih Dahulu pada tahun 2000  100.000.000  

Saham yang berasal dari Pelaksanaan Waran Seri I dan II pada tahun 2002  66.793.400  

Saham yang berasal dari Penawaran Umum Terbatas II dengan Hak Memesan  

          Efek Terlebih Dahulu pada tahun 2003  400.000.000  

Saham yang berasal dari Pelaksanaan Waran Seri III pada tahun 2004  193.799.960  

Saham yang berasal dari Pelaksanaan Waran Seri III pada tahun 2006  46.200.000  

Saham yang berasal dari Penawaran Umum Terbatas III dengan Hak Memesan  

          Efek Terlebih Dahulu pada tahun 2006  670.363.760  

Saham yang berasal dari Pelaksanaan Waran Seri IV pada tahun 2007  323.840.000  

Saham yang berasal dari Penawaran Umum Terbatas IV dengan Hak Memesan  

          Efek Terlebih Dahulu pada tahun 2008   1.167.498.560  

Saham yang berasal dari Pelaksanaan Waran Seri IV dan V pada tahun 2009  344.244.500  

Saham yang berasal dari Pelaksanaan Waran Seri IV dan V pada tahun 2010  249.707.135  

Saham yang berasal dari Penawaran Umum Terbatas V dengan Hak Memesan  

          Efek Terlebih Dahulu pada tahun 2011  1.954.919.259  

Saham yang berasal dari Penerbitan Saham Tanpa Hak Memesan Efek  

          Terlebih Dahulu pada tahun 2011  414.580.000  

Saham yang berasal dari Pelaksanaan Waran Seri IV dan V pada tahun 2011 81.724.314 

Saham yang berasal dari Pelaksanaan Waran Seri V dan VI pada tahun 2012 

Saham yang berasal dari Pelaksanaan Waran Seri V dan VI pada tahun 2013 

56.673.554 

    1.067.931 

Jumlah saham yang ditempatkan dan disetor penuh  

Saham yang belum dapat dicatat di Bursa Efek Indonesia (delisting) 

6.605.412.373 

     66.054.124 
  

Jumlah saham yang tercatat di Bursa Efek Indonesia                                                                                    6.539.358.249                                                                                                      

 

Penawaran Umum Obligasi 

Pada tanggal 28 Desember 1999, Bank memperoleh pernyataan efektif dari Ketua Bapepam melalui Surat 

No. S-2683/PM/1999 untuk melakukan penawaran umum Obligasi Bank Victoria I tahun 2000 sejumlah Rp 

100.000.000. Pada tanggal 14 Maret 2000, Obligasi tersebut telah dicatatkan pada Bursa Efek Surabaya. 

Pada tanggal 9 Maret 2007, Bank memperoleh pernyataan efektif dari Ketua Bapepam dan LK melalui Surat No. 

S-1080/BL/2007 untuk melakukan penawaran umum Obligasi Bank Victoria II tahun 2007 dan Obligasi 

Subordinasi Bank Victoria I tahun 2007 masing-masing sejumlah Rp 200.000.000. Pada tanggal 22 

Maret 2007, Obligasi-obligasi tersebut telah dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia. 

Pada tanggal 19 Juni 2012, Bank memperoleh pernyataan efektif dari Ketua Bapepam dan LK melalui Surat No. 

S-7574/BL/2012 untuk melakukan penawaran umum Obligasi Bank Victoria III tahun 2012 dan Obligasi 

Subordinasi Bank Victoria II tahun 2012 masing-masing sejumlah Rp 200.000.000 dan Rp 300.000.000. 

Pada tanggal 28 Juni 2012, Obligasi-obligasi tersebut telah dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia. 

Pada tanggal 19 Juni 2013, Bank memperoleh pernyataan efektif dari Dewan Komisioner Otoritas jasa Keuangan 

melalui Surat No. S-179/D.04/2013 untuk melakukan penawaran umum Obligasi Bank Victoria IV tahun 2013 dan 

Obligasi Subordinasi Bank Victoria III tahun 2013 masing-masing sejumlah Rp. 200.000.000 dan Rp. 

300.000.000. Pada tanggal 28 Juni 2013, Obligasi-obligasi tersebut telah dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia. 
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c. Entitas Anak 

 

Bank merupakan pemegang saham terbesar dibandingkan dengan kepemilikan pihak lain serta memiliki 

pengaruh signifikan atas Entitas Anak sebagai berikut: 

 

Entitas Anak Jenis Usaha 
Kepemilikan 

(%) 

Tahun Operasi 

Komersial 

Jumlah Aset 

30 Juni 2013 31 Des. 2012 

PT Bank Victoria 

Syariah (d/h PT 

Bank Swaguna) 

Perbankan 99,98% 1966 937.204.921 937.157.298 

Berdasarkan Akta Notaris Veronika Lily Dharma, SH No. 15 tanggal 7 September 2007, Notaris di Jakarta, Bank 

mengakuisisi 99,80% saham PT Bank Swaguna (“Entitas Anak”). Pada pertengahan September 2007, 

Bank melakukan penambahan modal di Entitas Anak sehingga kepemilikan Bank menjadi 99,98% sesuai dengan 

Akta Notaris Veronika Lily Dharma, SH No. 26. 

Entitas Anak telah mengalami perubahan nama menjadi PT Bank Victoria Syariah sesuai dengan Akta No. 5 

tanggal 6 Agustus 2009 dan Akta No. 24 tanggal 27 Nopember 2009 dari Notaris Erni Rohaini, SH, MBA, 

Notaris di Jakarta. Akta tersebut telah disetujui oleh Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia 

dalam Surat Keputusan No. AHU-02731.AH.01.02.Tahun 2010 tanggal 19 Januari 2010. Perubahan kegiatan 

usaha bank umum konvensional menjadi bank umum syariah telah mendapatkan izin dari Bank Indonesia 

berdasarkan Keputusan Gubernur Bank Indonesia No. 12/8/KEP.GBI/DPG/2010 tertanggal 10 Februari 

2010. Selanjutnya Entitas Anak beroperasi dengan prinsip syariah mulai tanggal 1 April 2010. 

d.  Dewan Komisaris dan Direksi, Komite dan Karyawan 

Susunan Dewan Komisaris dan Direksi Bank pada tanggal 30 Juni 2013, 31 Desember 2012 dan 30 Juni 2012 

berdasarkan Akta No. 123 tanggal 28 Juni 2013, Akta No. 22 tanggal 8 Oktober 2012 dan Akta 

No. 119 tanggal 29 Juni 2012 dari Notaris Fathiah Helmi, SH adalah sebagai berikut: 
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2.   IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI PENTING 

Kebijakan akuntansi penting yang diterapkan secara konsisten dalam penyusunan laporan keuangan konsolidasian 

Bank dan Entitas Anak adalah seperti dijabarkan di bawah ini: 

a.   Dasar Penyusunan Laporan Keuangan Konsolidasian  

Pernyataan Kepatuhan 

Laporan keuangan konsolidasian untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 30 Juni 2013 dan 31 

Desember 2012 disusun sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan di Indonesia, yang mencakup 

Pernyataan dan Interpretasi yang dikeluarkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan (DSAK) dan 

Dewan Standar Akuntansi Syariah (DSAS) Ikatan Akuntan Indonesia. Seperti diungkapkan dalam Catatan-

catatan terkait di bawah ini, beberapa standar akuntansi yang telah direvisi dan diterbitkan, diterapkan efektif 

tanggal 1 Januari 2012. 

Laporan keuangan konsolidasian juga disusun sesuai dengan peraturan Otoritas Jasa Keuangan (“OJK”) 

(sebelumnya Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan (“Bapepam dan LK)) No. VIII.G.7 tentang 

“Penyajian dan Pengungkapan Laporan Keuangan Emiten atau Perusahaan Publik” yang terdapat dalam 

Lampiran Keputusan Ketua Bapepam dan LK No. KEP-347/BL/2012 tanggal 25 Juni 2012. 

Laporan keuangan konsolidasian disusun berdasarkan harga perolehan kecuali untuk beberapa akun yang 

dinilai menggunakan dasar pengukuran lain sebagaimana dijelaskan pada kebijakan akuntansi dari akun 

tersebut. Laporan keuangan konsolidasian disusun berdasarkan akuntansi akrual kecuali laporan arus kas 

konsolidasian. 

Laporan arus kas konsolidasian disusun dengan menggunakan metode langsung yang dimodifikasi 

dengan mengelompokkan arus kas dalam aktivitas operasi, investasi dan pendanaan. Untuk tujuan laporan arus 

kas konsolidasian, kas dan setara kas mencakup kas, giro pada Bank Indonesia, giro pada bank lain, 

penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain, dan Sertifikat Bank Indonesia yang jatuh tempo dalam 3 

(tiga) bulan atau kurang sejak tanggal perolehan yang tidak dijaminkan atau dibatasi penggunaannya. 

Bank telah memilih menyajikan laporan laba rugi komprehensif dalam satu laporan sesuai dengan yang 

disyaratkan Bapepam dan LK. 

Dalam penyusunan laporan keuangan konsolidasian sesuai dengan standar akuntansi keuangan di Indonesia, 

dibutuhkan estimasi dan asumsi yang mempengaruhi: 

  nilai aset dan liabilitas dilaporkan, dan pengungkapan atas aset dan liabilitas kontinjensi pada tanggal 
laporan keuangan konsolidasian, 

  jumlah pendapatan dan beban selama periode pelaporan. 

Walaupun estimasi ini dibuat berdasarkan pengetahuan terbaik manajemen atas kejadian dan tindakan saat ini, 

hasil yang timbul mungkin berbeda dengan jumlah yang diestimasi semula. 

Estimasi dan pertimbangan akuntansi yang signifikan yang diterapkan dalam penyusunan laporan keuangan 

konsolidasian Bank dan Entitas Anak diungkapkan pada Catatan 3. 

Seluruh angka dalam laporan keuangan konsolidasian ini, kecuali dinyatakan lain, dibulatkan menjadi ribuan 

Rupiah yang terdekat. 
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b.  Akuntansi Bank dan Entitas Anak 

Laporan keuangan konsolidasian meliputi laporan keuangan Bank beserta Entitas Anak, seperti yang 

disebutkan pada Catatan 1c, yang berada di bawah pengendalian Bank. 

Laporan Keuangan Entitas Anak disusun dengan menggunakan prinsip akuntansi perbankan syariah. 

Sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 101 mengenai “Penyajian Laporan Keuangan 

Syariah”, PSAK 102 mengenai “Akuntansi Murabahah”, PSAK 105 mengenai “Akuntansi Mudharabah”, 

PSAK 106 mengenai “Akuntansi Musyarakah”, PSAK 107 mengenai “Akuntansi Ijarah”, yang menggantikan 

PSAK 59 mengenai “Akuntansi Perbankan Syariah” yang berkaitan dengan pengakuan, pengukuran, 

penyajian dan pengungkapan untuk topik tersebut, Pedoman Akuntansi Perbankan Syariah Indonesia (PAPSI), 

Peraturan Bank Indonesia dan Badan Pengawas Pasar Modal dan Lembaga Keuangan (Bapepam dan LK). 

Entitas Anak dikonsolidasikan secara penuh sejak tanggal dimana pengendalian dialihkan kepada Bank. Entitas 

Anak tidak dikonsolidasikan sejak tanggal Bank kehilangan pengendalian. Dalam hal pengendalian terhadap entitas 

dimulai atau diakhiri dalam suatu tahun berjalan, maka hasil usaha entitas yang diperhitungkan ke dalam laporan 

keuangan konsolidasian hanya sebatas hasil pada saat pengendalian tersebut mulai diperoleh atau hingga saat 

pengendalian atas entitas tersebut berakhir. 

Pengendalian atas suatu Entitas Anak dianggap ada apabila Bank menguasai Iebih dari 50% (lima puluh persen) 

hak suara di Entitas Anak atau Bank dapat menentukan kebijakan keuangan dan operasi dari Entitas Anak atau 

mempunyai kemampuan untuk memberhentikan atau menunjuk mayoritas anggota direksi dan dewan 

komisaris atau organ pengatur setara di Entitas Anak, kekuasaan yang melebihi setengah hak suara dengan 

perjanjian dengan investor lain, kekuasaan memberikan suara mayoritas pada rapat direksi dan dewan komisaris 

atau organ pengatur setara dan mengendalikan entitas melalui direksi dan dewan komisaris atau organ tersebut. 

Perubahan dalam bagian kepemilikan Entitas Induk pada Entitas Anak yang tidak mengakibatkan hilangnya 

pengendalian dicatat sebagai transaksi ekuitas. Ketika pengendalian atas Entitas Anak hilang, bagian 

kepemilikan yang tersisa di entitas tersebut diukur kembali pada nilai wajarnya dan keuntungan atau kerugian 

yang dihasilkan diakui dalam laba rugi. 

Dalam mencatat akuisisi Entitas Anak digunakan metode pembelian. Biaya akuisisi diukur sebesar nilai wajar aset 

yang diserahkan, saham yang diterbitkan atau liabilitas yang diambil alih pada tanggal akuisisi ditambah 

biaya yang berkaitan secara langsung dengan akuisisi sebelum 1 Januari 2011. Kelebihan biaya akuisisi 

atas nilai wajar aset neto Entitas Anak dicatat sebagai goodwill. 

Seluruh saldo dan transaksi antar perusahaan yang signifikan termasuk keuntungan/kerugian yang belum 

direalisasi, dieliminasi untuk mencerminkan posisi keuangan dan hasil usaha Bank dan Entitas Anak sebagai 

satu kesatuan usaha. 

Laporan keuangan konsolidasian disusun dengan menggunakan kebijakan akuntansi yang sama untuk peristiwa 

dan transaksi sejenis dalam kondisi yang sama. Kebijakan akuntansi utama yang digunakan dalam penyusunan 

laporan keuangan konsolidasian, telah diterapkan secara konsisten oleh Entitas Anak, kecuali dinyatakan lain. 

Kepentingan non-pengendali atas laba neto dan ekuitas entitas anak dinyatakan sebesar proporsi pemegang saham 

minoritas atas laba neto dan ekuitas entitas anak tersebut sesuai dengan persentase kepemilikan pemegang 

saham minoritas pada entitas anak tersebut. 

Sejak 1 Januari 2011, sesuai dengan PSAK 4 (Revisi 2009) mengenai “Laporan Keuangan Konsolidasian dan 

Laporan Keuangan Tersendiri”, laba atau rugi dan setiap komponen pendapatan komprehensif lain diatribusikan 

pada pemilik entitas induk dan pada kepentingan nonpengendali. Seluruh laba rugi komprehensif diatribusikan pada 

pemilik entitas induk dan pada kepentingan nonpengendali bahkan jika hal ini mengakibatkan kepentingan 

nonpengendali mempunyai saldo defisit. 
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Sebelum 1 Januari 2011, sesuai dengan PSAK 4 mengenai “Laporan Keuangan Konsolidasian”, kerugian yang 

menjadi bagian dari kepentingan nonpengendali pada suatu Entitas Anak dapat melebihi bagiannya dalam 

modal disetor. Kelebihan tersebut dan kerugian lebih lanjut yang menjadi bagian kepentingan nonpengendali, 

harus dibebankan pada pemilik entitas induk, kecuali terdapat kewajiban yang mengikat kepentingan 

nonpengendali untuk menutupi kerugian tersebut dan kepentingan nonpengendali mampu memenuhi 

kewajibannya. Apabila pada periode selanjutnya, entitas anak melaporkan laba, maka laba tersebut harus 

terlebih dahulu dialokasikan kepada pemilik entitas induk sampai seluruh bagian kerugian kepentingan 

nonpengendali yang dibebankan pada pemilik entitas induk dapat dipulihkan. 

Sejak 1 Januari 2011, kebijakan akuntansi atas kombinasi bisnis Bank telah disesuaikan dengan PSAK 22 (Revisi 

2010) mengenai “Kombinasi Bisnis”. 

Sejak 1 Januari 2011, kombinasi bisnis dicatat dengan menggunakan metode akuisisi. Biaya perolehan suatu 

akuisisi diukur berdasarkan jumlah agregat imbalan yang dialihkan, diukur pada nilai wajar pada tanggal 

akuisisi dan jumlah dari kepentingan nonpengendali dari pihak yang diakuisisi. Pada setiap kombinasi bisnis, 

pihak pengakuisisi mengukur kepentingan nonpengendali dari pihak yang diakuisisi, baik pada nilai wajar atau 

pada proporsi kepemilikan kepentingan nonpengendali atas aset bersih yang teridentifikasi dari pihak yang 

diakuisisi. Biaya akuisisi dibebankan pada saat terjadinya. 

Pada saat akuisisi suatu bisnis, Bank mengklasifikasikan dan menentukan aset teridentifikasi yang diperoleh dan 

liabilitas yang diambil alih berdasarkan pada persyaratan kontraktual, kondisi ekonomi, kebijakan 

operasional atau akuntansi dan kondisi terkait lain yang ada pada tanggal akuisisi. 

Pada saat pengukuran awal, goodwill diukur berdasarkan selisih lebih atas nilai agregat dari imbalan yang 

dialihkan dan jumlah setiap kepentingan nonpengendali dengan selisih jumlah aset teridentifikasi yang diperoleh dan 

liabilitas yang diambil alih. Jika nilai agregat dari perhitungan tersebut lebih rendah dari nilai wajar aset bersih 

entitas anak yang diakuisisi, maka selisih tersebut diakui dalam laporan laba rugi komprehensif konsolidasian. 

Goodwill yang timbul dari akuisisi entitas anak diklasifikasikan sebagai aset takberwujud (Catatan 2.r.i untuk 

kebijakan akuntansi atas goodwill). 

c. Penjabaran Mata Uang Asing 

i. Mata Uang Penyajian 

Laporan keuangan konsolidasian dijabarkan dalam mata uang Rupiah, yang merupakan mata uang 

fungsional Bank dan Entitas Anak. 

ii. Transaksi dan Saldo dalam Mata Uang Asing 

Transaksi dalam mata uang asing dijabarkan ke mata uang Rupiah dengan menggunakan kurs yang 

berlaku pada saat tanggal transaksi tersebut. Pada tanggal laporan posisi keuangan, aset dan liabilitas 

moneter dalam mata uang asing dijabarkan ke dalam mata uang Rupiah dengan menggunakan kurs spot 

Reuters pada pukul 16.00 Waktu Indonesia Barat (WIB) yang berlaku pada tanggal tersebut. 

Keuntungan dan kerugian selisih kurs yang timbul dari transaksi dalam mata uang asing dan dari 

penjabaran aset dan liabilitas moneter dalam mata uang asing, diakui pada laporan laba rugi komprehensif 

konsolidasian, kecuali apabila ditangguhkan pada bagian ekuitas sebagai lindung nilai arus kas yang 

memenuhi syarat. 

Selisih penjabaran mata uang asing atas aset moneter keuangan lain yang diukur berdasarkan 

nilai wajar dicatat sebagai bagian dari keuntungan dan kerugian selisih kurs. 
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Berikut ini adalah kurs mata uang asing utama yang digunakan untuk penjabaran pada tanggal 30 Juni 

2013 dan 31 Desember 2012 (dalam Rupiah penuh): 

 

 

d.  Instrumen Keuangan 

i.  Aset dan Liabilitas Keuangan (selain Sukuk) 

Sejak 1 Januari 2012, Bank menerapkan PSAK 50 (Revisi 2010) mengenai “Instrumen Keuangan: 

Penyajian”, PSAK 55 (Revisi 2011) mengenai “Instrumen Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran” dan 

PSAK 60 mengenai “Instrumen Keuangan: Pengungkapan”. 

PSAK 50 (Revisi 2010) berisi persyaratan penyajian dari instrumen keuangan dan pengidentifikasian 

informasi yang harus diungkapkan. Persyaratan penyajian tersebut diterapkan terhadap klasifikasi 

instrumen keuangan, dari perspektif penerbit, dalam aset keuangan, liabilitas keuangan dan instrumen 

ekuitas; klasifikasi yang terkait dengan bunga, dividen, kerugian dan keuntungan, dan keadaan dimana 

aset keuangan dan liabilitas keuangan akan saling hapus. PSAK ini mensyaratkan pengungkapan, antara 

lain, informasi mengenai faktor yang mempengaruhi jumlah, waktu dan tingkat kepastian arus kas masa 

depan suatu entitas terkait dengan instrumen keuangan dan kebijakan akuntansi yang diterapkan untuk 

instrumen tersebut. 

PSAK 55 (Revisi 2011) menetapkan prinsip untuk pengakuan dan pengukuran aset keuangan, liabilitas 

keuangan dan kontrak pembelian atau penjualan item-item non keuangan. PSAK ini memberikan definisi 

dan karakteristik derivatif, kategori-kategori dari masing-masing instrumen keuangan, pengakuan dan 

pengukuran, akuntansi lindung nilai dan penetapan dari hubungan lindung nilai. 

PSAK 60 mensyaratkan pengungkapan signifikan terhadap instrumen keuangan terhadap posisi dan 

kinerja keuangan, serta sifat dan tingkat risiko yang timbul dari instrumen keuangan yang dihadapi Bank 

selama tahun berjalan dan pada akhir tahun pelaporan, dan bagaimana Bank mengelola risiko tersebut. 

Sebelum 1 Januari 2012, Bank menerapkan PSAK 50 (Revisi 2006) mengenai “Instrumen Keuangan: 

Penyajian dan Pengungkapan” dan PSAK 55 (Revisi 2006) mengenai “Instrumen Keuangan:pengakuan dan 

Pengukuran” secara prospektif sejak 1 Januari 2010. Dampak penerapan awal PSAK 50 (Revisi 2006) dan PSAK 

55 (Revisi 2006) diungkapkan dalam Catatan 48. 

Aset keuangan diklasifikasikan sebagai aset keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi, 

pinjaman yang diberikan dan piutang, aset keuangan dimiliki hingga jatuh tempo dan aset keuangan 

tersedia untuk dijual. Bank menentukan klasifikasi atas aset keuangan pada saat pengakuan awal. 

Liabilitas keuangan diklasifikasikan sebagai liabilitas keuangan yang diukur berdasarkan biaya perolehan 

diamortisasi dan liabilitas keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi. 
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Pengakuan dan Pengukuran  

Klasifikasi instrumen keuangan pada pengakuan awal tergantung pada tujuan dan intensi manajemen serta 

karakteristik dari instrumen keuangan tersebut. Semua instrumen keuangan pada saat pengakuan awal 

diukur sebesar nilai wajarnya ditambah biaya transaksi, kecuali untuk aset keuangan dan liabilitas 

keuangan yang dicatat pada nilai wajar melalui laporan laba rugi, dimana biaya transaksi diakui langsung 

dalam laporan laba rugi komprehensif konsolidasian tahun berjalan. 

Pengukuran aset keuangan dan liabilitas keuangan setelah pengakuan awal tergantung pada klasifikasi aset 

keuangan dan liabilitas keuangan tersebut. 

 Seluruh aset keuangan dan liabilitas keuangan pada awalnya diakui pada tanggal transaksi. 

Aset Keuangan 

a) Aset keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi 

Aset keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi terdiri dari aset keuangan yang 

diklasifikasikan sebagai diperdagangkan dan aset keuangan yang pada saat pengakuan awal telah 

ditetapkan manajemen untuk diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi. 

Aset keuangan yang diklasifikasikan dalam kelompok diperdagangkan jika dimiliki  terutama untuk tujuan 

dijual atau dibeli kembali dalam waktu dekat, atau jika merupakan bagian dari portofolio instrumen keuangan 

tertentu yang dikelola bersama dan terdapat bukti mengenai pola ambil untung dalam jangka pendek (short-

term profit taking), atau merupakan derivatif (kecuali derivatif yang ditetapkan dan efektif sebagai 

instrumen lindung nilai). 

Setelah pengukuran awal, aset keuangan yang dikelompokkan dalam kategori ini diukur sebesar nilai 

wajarnya. Keuntungan atau kerugian yang belum direalisasi akibat perubahan nilai wajar instrumen 

keuangan tersebut diakui dalam laporan laba rugi komprehensif konsolidasian sebagai “Keuntungan 

atas kenaikan nilai wajar surat berharga yang diperdagangkan”. 

b) Aset keuangan tersedia untuk dijual 

Aset keuangan tersedia untuk dijual adalah aset keuangan non-derivatif yang tidak diklasifikasikan sebagai 

dimiliki untuk diperdagangkan atau ditetapkan pada nilai wajar melalui laporan laba atau rugi, dimiliki hingga 

jatuh tempo, dan pinjaman yang diberikan dan piutang. 

Setelah pengukuran awal, aset keuangan tersedia untuk dijual selanjutnya diukur sebesar nilai 

wajar. Keuntungan atau kerugian yang belum direalisasi diakui langsung dalam ekuitas dan pendapatan 

komprehensif lain sebagai “Keuntungan (kerugian) yang belum direalisasi atas perubahan nilai wajar surat 

berharga yang tersedia untuk dijual”. 

Penurunan nilai atas aset keuangan tersedia untuk dijual diakui dalam laporan laba rugi komprehensif 

konsolidasian sebaga Penyisihan kerugian penurunan nilai aset keuangan” dan dikeluarkan dari 

pendapatan komprehensif lain. 

c)    Aset keuangan yang dimiliki hingga jatuh tempo 

Aset keuangan yang dimiliki hingga jatuh tempo adalah aset keuangan non-derivatif dengan pembayaran 

tetap atau telah ditentukan dan jatuh temponya telah ditetapkan, dimana Bank mempunyai intensi positif dan 

kemampuan untuk memiliki aset keuangan tersebut hingga jatuh tempo. 

Setelah pengakuan awal, aset keuangan yang dimiliki hingga jatuh tempo diukur pada biaya perolehan 

diamortisasi dengan menggunakan metode suku bunga efektif, dikurangi dengan penurunan nilai. Biaya 

perolehan diamortisasi dihitung dengan memperhitungkan diskonto atau premi pada awal akuisisi dan 
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fee/biaya transaksi sebagai bagian tidak terpisahkan dari suku bunga efektif. Amortisasi dan kerugian yang 

timbul dari penurunan nilai akan diakui dalam laporan laba rugi komprehensif konsolidasian. 

d) Pinjaman yang diberikan dan piutang 

Pinjaman yang diberikan dan piutang adalah aset keuangan non-derivatif dengan pembayaran tetap atau 

telah ditentukan yang tidak dikuotasikan pada pasar aktif, kecuali: 

- Aset dimana Bank mempunyai intensi untuk menjual segera atau dalam waktu dekat dan pinjaman  

yang diberikan dan piutang yang diukur Bank pada nilai wajar melalui laporan laba rugi pada saat awal 

pengakuan; 

- Aset dimana Bank pada awal pengakuan diakui sebagai tersedia untuk dijual; atau 

- Aset dimana Bank mungkin tidak mendapat pengembalian secara substansial atas investasi awal 

Bank, selain karena penurunan kualitas kredit aset keuangan. 

Setelah pengukuran awal, pinjaman yang diberikan dan piutang selanjutnya diukur sebesar biaya 

perolehan diamortisasi dengan menggunakan metode suku bunga efektif dikurangi dengan penurunan nilai. 

Biaya perolehan diamortisasi dihitung dengan memperhitungkan adanya diskonto atau premi terkait 

dengan pengakuan awal serta fee dan biaya transaksi yang merupakan bagian yang tidak terpisahkan 

dari suku bunga efektif. Amortisasi dan kerugian yang timbul atas penurunan nilai diakui di dalam laporan 

laba rugi komprehensif konsolidasian. 

Liabilitas Keuangan 

a)   Liabilitas keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi 

Liabilitas keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi terdiri dari dua sub-kategori, yaitu 

liabilitas keuangan diklasifikasikan sebagai diperdagangkan dan liabilitas keuangan yang pada saat 

pengakuan awal telah ditetapkan oleh Bank untuk diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi. 

Liabilitas keuangan diklasifikasikan sebagai diperdagangkan jika diperoleh terutama untuk tujuan dijual 

atau dibeli kembali dalam waktu dekat atau jika merupakan portofolio instrumen keuangan tertentu yang 

dikelola bersama dan terdapat bukti mengenai pola ambil untung dalam jangka pendek yang terkini. 

Derivatif diklasifikasikan sebagai liabilitas diperdagangkan kecuali derivatif yang ditetapkan dan efektif 

sebagai instrumen lindung nilai. 

Setelah pengakuan awal, liabilitas keuangan yang diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi, dicatat 

sebesar nilai wajar. 

Keuntungan dan kerugian yang timbul dari perubahan nilai wajar liabilitas yang diklasifikasikan sebagai 

diperdagangkan dan yang diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi dicatat dalam laporan laba rugi 

komprehensif konsolidasian sebagai “Keuntungan/kerugian dari perubahan nilai wajar instrumen keuangan”. 

b) Liabilitas keuangan yang diukur berdasarkan biaya perolehan diamortisasi 

Liabilitas keuangan yang diukur berdasarkan biaya perolehan diamortisasi merupakan liabilitas keuangan 

yang selain atau tidak diukur pada nilai wajar melalui laporan laba rugi. 

Setelah pengakuan awal, Bank mengukur seluruh liabilitas keuangan yang diukur dengan biaya perolehan yang 

diamortisasi dengan menggunakan metode suku bunga efektif. 
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Tabel berikut menyajikan klasifikasi instrumen keuangan Bank berdasarkan karakteristik dari instrumen keuangan 

tersebut: 

Instrumen Keuangan 
 

Klasifikasi 

   Aset Keuangan: 
  

   Kas 
 

Pinjaman yang diberikan dan piutang 

Giro pada Bank Indonesia 
 

Pinjaman yang diberikan dan piutang 

Giro pada bank lain 
 

Pinjaman yang diberikan dan piutang 

Penempatan pada Bank  
        Indonesia dan bank lain 
 

Pinjaman yang diberikan dan piutang 

Surat-surat berharga 
 

Aset keuangan diukur pada nilai wajar melalui laporan  

  
     laba rugi, aset keuangan yang dimiliki hingga jatuh 

  
     tempo, dan aset keuangan tersedia untuk dijual 

Kredit yang diberikan 
 

Pinjaman yang diberikan dan piutang 

Pendapatan bunga yang masih 
      akan diterima 

 
Pinjaman yang diberikan dan piutang 

   Liabilitas Keuangan: 
  

   Liabilitas segera 
 

Liabilitas keuangan yang diukur pada biaya perolehan 

  
     diamortisasi 

Simpanan Nasabah 
 

Liabilitas keuangan yang diukur pada biaya perolehan 

  
     diamortisasi 

Simpanan dari bank lain 
 

Liabilitas keuangan yang diukur pada biaya perolehan 

  
     diamortisasi 

Surat berharga yang 
diterbitkan 

 
Liabilitas keuangan yang diukur pada biaya perolehan 

  
     diamortisasi 

Beban akrual dan liabilitas 
 

Liabilitas keuangan yang diukur pada biaya perolehan 

     lain-lain 
 

     diamortisasi 
 

Saling Hapus  

Aset keuangan dan liabilitas keuangan saling hapus dan nilai netonya dilaporkan di laporan posisi keuangan 

konsolidasian jika, dan hanya jika, saat ini terdapat hak yang berkekuatan hukum untuk saling hapus jumlah 

keduanya dan terdapat intensi untuk diselesaikan secara neto atau untuk merealisasikan aset dan 

menyelesaikan liabilitas secara bersamaan. Pendapatan dan beban disajikan secara neto jika diperbolehkan 

oleh standar akuntansi. 

Penentuan Nilai Wajar 

Nilai wajar adalah nilai yang digunakan untuk mempertukarkan suatu aset atau untuk menyelesaikan suatu 

liabilitas antara pihak-pihak yang memahami dan berkeinginan untuk melakukan transaksi wajar (arm’s length 

transaction). 

Nilai wajar suatu aset atau liabilitas keuangan dapat diukur dengan menggunakan kuotasi di pasar aktif (harga 

penawaran bagi aset yang dimiliki atau liabilitas yang akan diterbitkan dan harga permintaan untuk aset yang 

akan diperoleh atau liabilitas yang dimiliki). Instrumen keuangan dianggap memiliki kuotasi di pasar aktif jika 

harga kuotasi tersedia sewaktu-waktu dan dapat diperoleh secara rutin dari bursa, pedagang efek (dealer), 

perantara efek (broker), kelompok industri, badan pengawas (pricing service/regulatory agency) dan harga 

tersebut mencerminkan transaksi pasar yang aktual dan rutin dalam suatu transaksi yang wajar. 
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Dalam hal tidak terdapat pasar aktif untuk suatu aset atau liabilitas keuangan, Bank menentukan nilai wajar 

dengan menggunakan teknik penilaian yang sesuai. Teknik penilaian meliputi penggunaan transaksi pasar 

terkini yang dilakukan secara wajar oleh pihak yang berkeinginan dan memahami, dan apabila tersedia, analisa 

arus kas yang didiskonto dan referensi atas nilai wajar terkini dari instrumen lain yang secara substansial sama, dan 

model penetapan harga opsi. 

Penghentian Pengakuan  

Bank menghentikan pengakuan aset keuangan, jika dan hanya jika, hak kontraktual untuk menerima arus kas 

yang berasal dari aset keuangan tersebut berakhir atau Bank mentransfer hak untuk menerima arus kas yang 

berasal dari aset keuangan atau menanggung liabilitas untuk membayarkan arus kas yang diterima tersebut 

secara penuh tanpa penundaan berarti kepada pihak ketiga di bawah kesepakatan pelepasan (pass through 

arrangement) dan 

(i) Bank telah mentransfer secara substansial seluruh risiko dan manfaat atas aset atau 

(ii) Bank tidak mentransfer maupun tidak memiliki secara substansial seluruh risiko dan manfaat atas 
aset, namun telah mentransfer pengendalian atas aset tersebut. 

Jika Bank mentransfer hak untuk menerima arus kas yang berasal dari suatu aset keuangan atau melakukan 

kesepakatan pelepasan dan tidak mentransfer atau tidak memiliki secara substansial seluruh risiko dan 

manfaat atas aset tersebut, atau tidak mentransfer pengendalian atas aset tersebut, aset diakui sebesar 

keterlibatan berkelanjutan Bank atas aset tersebut. Dalam hal ini, Bank juga mengakui liabilitas terkait. Aset 

yang ditransfer dan liabilitas terkait diukur dengan dasar yang mencerminkan hak dan kewajiban yang 

masih dimiliki Bank. 

Liabilitas keuangan dihentikan pengakuannya pada saat liabilitas dihentikan atau dibatalkan atau kadaluwarsa. 

Reklasifikasi Instrumen Keuangan  

Bank tidak diperkenankan untuk mereklasifikasi derivatif dari diukur pada nilai wajar melalui laba rugi selama 

derivatif tersebut dim iliki atau diterbitkan. 

Bank tidak diperkenankan untuk mereklasifikasi setiap instrumen keuangan dari diukur pada nilai wajar 

melalui laba rugi jika pada pengakuan awal instrumen keuangan tersebut ditetapkan oleh Bank sebagai 

diukur pada nilai wajar melalui laba rugi. 

Bank diperkenankan mereklasifikasi aset keuangan dari diukur pada nilai wajar jika aset keuangan tersebut 

tidak lagi dimiliki untuk tujuan penjualan atau pembelian kembali dalam waktu dekat (meskipun aset 

keuangan mungkin telah diperoleh atau timbul terutama untuk tujuan penjualan atau pembelian kembali dalam 

waktu dekat). 

Persyaratan untuk reklasifikasi adalah: 

a) Dilakukan dalam situasi yang langka. 

b) Memenuhi definisi pinjaman yang diberikan dan piutang (jika aset keuangan tidak disyaratkan untuk 
diklasifikasikan sebagai diperdagangkan pada pengakuan awal) dan Bank memiliki intensi dan 
kemampuan memiliki aset keuangan untuk masa mendatang yang dapat diperkirakan atau hingga jatuh 
tempo. 

Bank diperkenankan mereklasifikasi setiap instrumen keuangan ke dalam kategori nilai wajar melalui laba rugi 

setelah pengakuan awal. 

Bank diperkenankan untuk mereklasifikasi aset keuangan yang diklasifikasikan sebagai tersedia untuk dijual 

yang memenuhi definisi pinjaman yang diberikan dan piutang (jika aset keuangan tidak ditetapkan sebagai 

tersedia untuk dijual) dari tersedia untuk dijual jika Bank memiliki intensi dan kemampuan memiliki aset keuangan 

untuk masa mendatang yang dapat diperkirakan atau hingga jatuh tempo. 
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Bank tidak diperkenankan untuk mereklasifikasikan aset keuangan dari kategori dimiliki hingga jatuh 

tempo. Jika terjadi penjualan atau reklasifikasi aset keuangan dari kelompok dimiliki hingga jatuh tempo 

dalam jumlah yang lebih dari jumlah yang tidak signifikan sebelum jatuh tempo (selain dari kondisi-kondisi 

spesifik tertentu), maka seluruh aset keuangan yang dimiliki hingga jatuh tempo harus direklasifikasi menjadi 

aset keuangan yang tersedia untuk dijual. Selanjutnya, Bank tidak diperkenankan mengklasifikasi aset 

keuangan sebagai aset keuangan yang dimiliki hingga jatuh tempo selama dua tahun buku berikutnya. 

Kondisi spesifik tertentu yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

a) Dilakukan ketika aset keuangan sudah mendekati jatuh tempo atau tanggal pembelian kembali, dimana 
harga perubahan suku bunga tidak akan berpengaruh secara signifikan terhadap nilai wajar aset keuangan 
tersebut. 

b) Ketika Bank telah memperoleh secara substansial seluruh jumlah pokok aset-aset keuangan tersebut 
sesuai jadual pembayaran atau Bank telah memperoleh pelunasan dipercepat; atau 

c)   Terkait dengan kejadian tertentu yang berada diluar kendali Bank, yang tidak berulang, dan tidakdapat 

diantisipasi secara wajar oleh Bank. 

Reklasifikasi aset keuangan dari kelompok yang dimiliki hingga jatuh tempo ke kelompok tersedia untuk dijual 

dicatat sebesar nilai wajar. Keuntungan atau kerugian yang belum direalisasi diakui dalam ekuitas sampai 

aset keuangan tersebut dihentikan pengakuannya dan pada saat itu keuntungan atau kerugian kumulatif yang 

sebelumnya diakui dalam ekuitas diakui pada laporan laba rugi komprehensif konsolidasian. 

Reklasifikasi aset keuangan atas aset keuangan dalam kelompok tersedia untuk dijual ke dalam kelompok 

dimiliki hingga jatuh tempo dicatat pada nilai tercatat. Keuntungan atau kerugian yang belum direalisasi 

harus diamortisasi menggunakan metode suku bunga efektif sampai dengan jatuh tempo aset tersebut. 

ii. Investasi pada Sukuk 

Sejak 1 Januari 2012, Entitas Anak menerapkan PSAK 110 mengenai “Akuntansi Sukuk”. PSAK 110 ini 

mengatur mengenai pengakuan, pengukuran, penyajian, dan pengungkapan transaksi sukuk Ijarah dan 

sukuk Mudharabah. Penerapan PSAK ini berlaku secara prospektif. 

Pengakuan dan Pengukuran  

Sebelum pengakuan awal, Entitas Anak menentukan klasifikasi investasi pada sukuk berdasarkan 

tujuan investasi Entitas Anak. Klasifikasi dalam investasi sukuk terdiri dari: 

-  Biaya perolehan 

Apabila investasi tersebut dimiliki dalam suatu model usaha yang bertujuan utama untuk memperoleh 

arus kas kontraktual dan terdapat persyaratan kontraktual dalam menentukan tanggal tertentu pembayaran 

pokok dan/atau hasilnya. 

Pada saat pengukuran awal, investasi dicatat sebesar biaya perolehan dan biaya perolehan ini 

termasuk biaya transaksi. Setelah pengakuan awal, investasi sukuk ini diukur pada nilai perolehan yang 

diamortisasi, selisih antara biaya perolehan dan nilai nominal diamortisasi secara garis lurus selama 

jangka waktu instrumen sukuk. 

Jika terdapat indikasi penurunan nilai, maka Entitas Anak mengukur jumlah terpulihkannya. Jika jumlah 

terpulihkan lebih kecil daripada jumlah tercatat, maka Entitas Anak mengakui rugi penurunan nilai. 

Jumlah terpulihkan merupakan jumlah yang akan diperoleh dari pengembalian pokok tanpa 

memperhitungkan nilai kininya. 
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-  Nilai wajar 

Nilai wajar investasi ditentukan dengan mengacu pada urutan sebagai berikut: 

a)   kuotasi harga di pasar aktif, atau 

b)   harga yang terjadi dari transaksi terkini jika tidak ada kuotasi harga di pasar aktif, atau 

c)   nilai wajar instrumen sejenis jika tidak ada kuotasi harga di pasar aktif dan tidak ada  harga yang  
terjadi dari transaksi terkini. 

- Nilai wajar (lanjutan) 

Pada saat pengakuan awal, investasi sukuk dalam klasifikasi ini dicatat sebesar harga perolehan, 

namun harga perolehan tersebut tidak termasuk biaya transaksi. 

Setelah pengakuan awal, investasi diakui pada nilai wajar. Selisih antara nilai wajar dan jumlah 

tercatat diakui dalam laporan laba rugi komprehensif konsolidasian. 

Penyajian  

Pendapatan investasi dan beban amortisasi disajikan secara neto dalam laporan laba rugi komprehensif 

konsolidasian. 

Reklasifikasi  

Entitas Anak tidak dapat mengubah klasifikasi investasi, kecuali perubahan tujuan model usaha. Model 

usaha yang bertujuan untuk memperoleh arus kas kontraktual didasarkan pada tujuan investasi yang 

ditentukan oleh Entitas Anak. Arus kas kontraktual yang dimaksud adalah arus kas bagi hasil dan pokok 

dari sukuk Mudharabah atau arus kas imbalan (consideration ujroh) dari sukuk Ijarah. Setelah 

pengakuan awal, jika aktual berbeda dengan tujuan investasi yang telah ditetapkan, maka Entitas 

Anak menelaah kembali konsistensi tujuan investasinya. 

e. Kas dan Setara Kas 

Kas adalah mata uang kertas dan logam baik Rupiah dan mata uang asing yang masih berlaku sebagai alat 

pembayaran yang sah. Kas yang telah ditentukan penggunaannya atau kas yang tidak dapat digunakan 

secara bebas tidak diklasifikasikan dalam kas. Pengertian kas termasuk kas besar, kas kecil, kas dalam 

perjalanan dan mata uang Rupiah dan mata uang asing yang ditarik dari peredaran dan yang masih dalam 

tenggang untuk penukaran ke Bank Indonesia. 

Untuk tujuan penyajian laporan arus kas konsolidasian, kas dan setara kas terdiri atas kas, giro pada Bank 

Indonesia, giro pada bank lain, penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain, dan Sertifikat Bank Indonesia 

yang jatuh tempo dalam 3 (tiga) bulan atau kurang sejak tanggal perolehan yang tidak dijaminkan atau 

dibatasi penggunaannya. 

f. Giro Wajib Minimum 

Sesuai dengan Peraturan Bank Indonesia mengenai Giro Wajib Minimum Bank Umum pada Bank Indonesia 

dalam Rupiah dan mata uang asing, Bank dan Entitas Anak diwajibkan untuk menempatkan sejumlah 

persentase atas simpanan nasabah pada Bank Indonesia (Catatan 5). 

g. Giro pada Bank Indonesia dan Bank Lain 

Giro pada Bank Indonesia dan bank lain pada awalnya diukur pada nilai wajar ditambah biaya transaksi yang 

dapat diatribusikan secara langsung, jika ada, dan selanjutnya diukur sebesar biaya perolehan diamortisasi 

dengan menggunakan metode suku bunga efektif. Penyisihan kerugian penurunan nilai dibentuk jika terdapat 

bukti objektif penurunan nilai (Catatan 2m). 
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h. Penempatan pada Bank Indonesia dan Bank Lain 

Penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain merupakan penanaman dana dalam bentuk interbank call 

money, penempatan fixed term, deposito berjangka dan lain-lain. 

Penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain pada awalnya diukur pada nilai wajar ditambah biaya transaksi 

yang dapat diatribusikan secara langsung, jika ada, dan selanjutnya diukur sebesar biaya perolehan 

diamortisasi dengan menggunakan metode suku bunga efektif. Penyisihan kerugian penurunan nilai 

dibentuk jika terdapat bukti objektif penurunan nilai (Catatan 2m). 

i. Surat-surat Berharga 

Surat-surat berharga terdiri dari Surat Utang Negara (SUN), Surat Berharga Syariah Negara, obligasi 

korporasi, wesel jangka menengah dan efek utang Iainnya yang diperdagangkan di bursa efek. 

Surat-surat berharga diklasifikasikan ke dalam kelompok untuk diperdagangkan, tersedia untuk dijual, atau 

dimiliki hingga jatuh tempo. 

Surat-surat berharga yang diklasifikasikan ke dalam kelompok untuk diperdagangkan (“trading”) 

disajikan sebesar nilai wajarnya. Keuntungan atau kerugian yang belum direalisasi akibat kenaikan atau 

penurunan nilai wajar disajikan dalam laporan laba rugi komprehensif konsolidasian tahun berjalan. Pendapatan 

bunga dari efek utang dicatat dalam laporan laba rugi sesuai dengan persyaratan dalam kontrak. Atas penjualan 

portofolio efek yang diperdagangkan, selisih antara harga jual dengan harga perolehan diakui sebagai 

keuntungan atau kerugian penjualan pada tahun dimana efek tersebut dijual. 

Surat-surat berharga yang diklasi f ikas ikan ke dalam kelompok tersedia untuk dijual  (“avai lable-

for-sale ”)  disajikan sebesar nilai wajarnya. Keuntungan atau kerugian yang belum direalisasikan 

dari kenaikan atau penurunan nilai wajar, setelah pajak, diakui dan disajikan sebagai komponen pendapatan 

komprehensif lain. Ketika surat berharga tersebut dihapus, keuntungan dan kerugian kumulatif setelah pajak, 

yang sebelumnya dicatat di pendapatan komprehensif lain, diakui dalam laporan laba rugi komprehensif 

konsolidasian. Kerugian yang timbul dari penurunan nilai pada surat berharga tersebut diakui dalam 

laporan laba rugi komprehensif konsolidasian dan dikeluarkan dari pendapatan komprehensif lain. 

Surat-surat berharga yang diklasifikasikan ke dalam kelompok dimiliki hingga jatuh tempo (“held-to-

maturity”) disajikan sebesar biaya perolehan yang disesuaikan dengan premi dan/atau diskonto yang belum 

diamortisasi. Premi atau diskonto diamortisasi dengan menggunakan metode suku bunga efektif. 

Cadangan kerugian penurunan nilai dan kenaikan/penurunan nilai wajar disajikan sebagai 

penambahan/pengurangan terhadap saldo surat-surat berharga. Penyisihan kerugian penurunan nilai dibentuk 

jika terdapat bukti objektif penurunan nilai (Catatan 2m). 

j. Surat-surat Berharga yang Dibeli dengan janji Dijual Kembali 

Surat-surat berharga yang dibeli dengan janji dijual kembali disajikan sebesar harga jual kembali surat berharga 

yang bersangkutan dikurangi pendapatan bunga yang belum diamortisasi. Pendapatan bunga yang belum 

diamortisasi merupakan selisih antara harga beli dan harga jual kembali surat berharga yang diakui sebagai 

pendapatan bunga dan diamortisasi selama jangka waktu sejak surat berharga dibeli hingga dijual kembali. 

Surat-surat berharga yang dibeli tidak dicatat sebagai aset dalam laporan posisi keuangan konsolidasian 

karena secara substansi kepemilikan surat-surat berharga tetap berada pada pihak penjual. 

Sejak 1 Januari 2010, pendapatan bunga diamortisasi dengan menggunakan metode suku bunga efektif. 

Sebelum 1 Januari 2010, pendapatan bunga diamortisasi dengan menggunakan metode garis lurus. 

Sejak 1 Januari 2010, surat-surat berharga yang dibeli dengan janji dijual kembali pada awalnya diukur pada 

nilai wajar ditambah biaya transaksi yang dapat diatribusikan secara langsung, jika ada, dan selanjutnya diukur  
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sebesar biaya perolehan diamortisasi dengan menggunakan metode suku bunga efektif. Penyisihan kerugian 

penurunan nilai dibentuk jika terdapat bukti objektif penurunan nilai. 

Sebelum 1 Januari 2010, surat-surat berharga yang dibeli dengan janji dijual kembali dinyatakan sebesar harga 

jual kembali dikurangi dengan penyisihan kerugian yang dibentuk berdasarkan penelaahan terhadap 

kolektibilitas dari masing-masing saldo surat-surat berharga yang dibeli dengan janji dijual kembali. 

k. Kredit yang Diberikan 

Kredit yang diberikan diukur pada biaya perolehan diamortisasi menggunakan metode suku bunga efektif, 

dikurangi dengan cadangan kerugian penurunan nilai. Biaya perolehan diamortisasi dihitung dengan 

memperhitungkan diskonto atau premi pada saat akuisisi dan biaya transaksi yang merupakan bagian tidak 

terpisahkan dari suku bunga efektif. Amortisasi tersebut diakui dalam laporan laba rugi komprehensif 

konsolidasian. Penyisihan kerugian penurunan nilai dibentuk jika terdapat bukti objektif penurunan nilai 

(Catatan 2m). 

Jenis-jenis kredit yang diberikan antara lain adalah sebagai berikut: 

a) Joint Financing (JF) 
adalah suatu kerjasama pembiayaan kredit antara Bank dengan perusahaan pembiayaan kepada end 

user. Dalam sistem JF ditentukan besarnya proporsi jumlah masing-masing pihak dalam penyaluran dana. 

Dalam sistem pembiayaan ini risiko kredit yang ditanggung adalah sesuai dengan porsi masing-masing. 

b) Asset Sale (AS) 
adalah bentuk pembiayaan dimana Bank membeli portofolio kredit yang diberikan perusahaan pembiayaan 

kepada end user. Tanggung jawab terhadap aset yang dialihkan tersebut sepenuhnya menjadi tanggung 

jawab dari pihak Bank sebagai pembeli. Risiko kredit (setelah dibeli Bank) sepenuhnya menjadi tanggung 

jawab Bank. 

c)  Kredit Komersial dan Korporasi (modal kerja dan investasi) 

adalah kredit yang diberikan antara lain kepada industri perdagangan, hotel, industri, konstruksi, real 

estate dengan plafond di atas Rp 1 miliar sampai dengan Rp 25 miliar untuk kredit komersial dan di atas Rp 

25 miliar untuk kredit korporasi. 

d) Kredit Konsumer 
adalah kredit konsumtif yang diberikan kepada perorangan, antara lain, untuk kebutuhan pemilikan 

rumah, mobil atau multiguna dan kredit kepada profesional dalam bentuk modal kerja dan investasi dalam 

pengembangan usaha. 

e) Kredit Usaha Kecil Menengah 
adalah kredit yang diberikan kepada industri perdagangan, home industry, jasa, bengkel, restoran dengan 

plafond di atas Rp 100 juta sampai dengan Rp 1 miliar. 

Restrukturisasi Kredit 

Restrukturisasi kredit dilakukan terhadap debitur yang mengalami kesulitan untuk memenuhi kewajibannya, yang 

dilakukan melalui modifikasi persyaratan kredit seperti perpanjangan jangka waktu pembayaran dan ketentuan 

kredit yang baru. Kredit yang direstrukturisasi disajikan sebesar nilai yang lebih rendah antara nilai tercatat 

kredit pada tanggal restrukturisasi atau nilai tunai penerimaan kas masa depan setelah restrukturisasi. 

Setelah restrukturisasi, semua penerimaan kas masa depan yang ditetapkan dalam persyaratan baru dicatat 

sebagai pengembalian pokok kredit yang diberikan dan pendapatan bunga sesuai dengan syarat-syarat 

restrukturisasi. 

Kerugian yang timbul dari restrukturisasi kredit yang berkaitan dengan modifikasi persyaratan kredit diakui 

bila nilai sekarang dari jumlah penerimaan kas yang akan datang yang telah ditentukan dalam persyaratan 
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kredit yang baru, termasuk penerimaan yang diperuntukkan sebagai bunga maupun pokok, adalah lebih kecil dari 

nilai pinjaman yang diberikan yang tercatat sebelum restrukturisasi. 

Kerugian yang mungkin timbul dari restrukturisasi kredit merupakan bagian dari cadangan kerugian 

penurunan nilai. 

Kredit yang Dihapus Buku 

Kredit yang diberikan dihapusbukukan ketika tidak terdapat prospek yang realistis mengenai pengembalian 

kredit atau hubungan normal antara Bank dan debitur telah berakhir. Kredit yang tidak dapat dilunasi 

dihapusbukukan dengan mendebet cadangan kerugian penurunan nilai. 

Penerimaan kembali atas pokok kredit yang diberikan yang telah dihapusbukukan dikredi tkan dengan 

menyesuaikan akun cadangan kerugian penurunan nilai. Penerimaan bunga atas kredit yang telah 

dihapusbukukan dicatat sebagai pendapatan operasional lainnya. Penerimaan denda atas kredit yang telah 

dihapusbukukan dicatat sebagai pendapatan non operasional. 

l.   Pembiayaan/Piutang Syariah 

Entitas Anak menerapkan PSAK 101 mengenai “Penyajian Laporan Keuangan Syariah”, PSAK 102 

mengenai “Akuntansi Murabahah”, PSAK 105 mengenai “Akuntansi Mudharabah”, PSAK 106 mengenai 

“Akuntansi Musyarakah”, dan PSAK 107 mengenai “Akuntansi Ijarah” yang berkaitan dengan pengakuan, 

pengukuran, penyajian, dan pengungkapan untuk topik tersebut. 

Di dalam kredit yang diberikan termasuk pembiayaan oleh PT Bank Victoria Syariah, Entitas Anak, berupa 

pembiayaan Syariah yaitu penyediaan dana atau tagihan/piutang yang dapat dipersamakan dengan kas 

berupa: 

i. transaksi bagi hasil dalam bentuk Mudharabah dan Musyarakah; 

ii. transaksi sewa-menyewa dalam bentuk Ijarah atau sewa beli dalam bentuk ijarah muntahiyah bittamlik; 

iii. transaksi jual beli dalam bentuk piutang Murabahah dan Istishna; 

iv. transaksi pinjam-meminjam dalam bentuk piutang Qardh dan; 
v.    transaksi sewa-menyewa jasa dalam bentuk Ijarah untuk transaksi multijasa. 

Berdasarkan persetujuan atau kesepakatan antara Entitas Anak dan pihak lain yang mewajibkan pihak yang 

dibiayai dan/atau diberi fasilitas dana untuk mengembalikan dana tersebut setelah jangka waktu tertentu 

dengan imbalan ujroh, tanpa imbalan atau bagi hasil. 

Penjelasan secara ringkas dari masing-masing jenis pembiayaan tersebut adalah sebagai berikut: 

Piutang dan pembiayaan Syariah adalah tagihan yang timbul dari transaksi piutang Murabahah, pembiayaan 

Mudharabah, pembiayaan Musyarakah dan/atau Ijarah. 

Piutang Murabahah merupakan akad jual beli antara nasabah dan Entitas Anak. Entitas Anak membiayai 

kebutuhan investasi nasabah yang dinilai dengan harga pokok ditambah dengan keuntungan (marjin) yang 

disepakati bersama. Pembayaran atas piutang ini dilakukan dengan cara mengangsur dalam jangka waktu 

yang ditentukan. Piutang Murabahah dinyatakan sebesar saldo piutang dikurangi dengan pendapatan marjin 

yang ditangguhkan dan cadangan kerugian penurunan nilai. 

Pembiayaan Mudharabah merupakan pembiayaan kerjasama antara Entitas Anak sebagai pemilik dana dengan 

nasabah sebagai pelaksana usaha. Pembagian hasil keuntungan dari proyek tersebut dilakukan sesuai 

dengan nisbah (pre-determined ratio) yang telah disepakati bersama. Pembiayaan Mudharabah dinyatakan 

sebesar saldo pembiayaan dikurangi dengan cadangan kerugian penurunan nilai. 
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Apabila sebagian pembiayaan Mudharabah mengalami rugi sebelum dimulainya usaha karena adanya 

kerusakan atau sebab lainnya tanpa adanya kelalaian atau kesalahan pihak pengelola dana, maka rugi 

tersebut mengurangi saldo pembiayaan Mudharabah dan diakui sebagai kerugian bank. Apabila sebagian 

pembiayaan Mudharabah hilang setelah dimulainya usaha tanpa adanya kelalaian atau kesalahan pengelola dana 

maka rugi tersebut diperhitungkan pada saat bagi hasil. 

Pembiayaan Musyarakah adalah akad kerjasama yang terjadi di antara para pemilik modal (mitra Musyarakah) untuk 

menggabungkan modal dan melakukan usaha secara bersama dalam suatu kemitraan dengan nisbah 

pembagian hasil sesuai dengan kesepakatan, sedangkan kerugian ditanggung secara proporsional sesuai 

dengan kontribusi modal. 

Pembiayaan Musyarakah dinyatakan sebesar saldo pembiayaan dikurangi dengan saldo cadangan 

kerugian penurunan nilai. Entitas Anak menetapkan cadangan kerugian penurunan nilai sesuai dengan kualitas 

pembiayaan berdasarkan penelaahan atas masing-masing saldo pembiayaan. 

 

Pembiayaan Ijarah adalah sewa menyewa antara pemilik obyek sewa dan penyewa untuk mendapatkan imbalan 

atas obyek sewa. Piutang pendapatan Ijarah merupakan piutang atas bagian keuntungan transaksi Ijarah 

Muntahiyah Bittamlik dari angsuran nasabah pada bulan berikutnya yang diakui secara proporsional. Ijarah 

Muntahiyah Bittamlik adalah sewa menyewa antara pemilik obyek sewa dan penyewa untuk mendapatkan 

imbalan atas obyek sewa yang disewakan dengan opsi perpindahan hak milik obyek sewa baik dengan jual beli 

atau pemberian (hibah) pada saat tertentu sesuai akad sewa. 

Piutang Ijarah dinyatakan sebesar saldo pembiayaan dikurangi dengan cadangan kerugian penurunan nilai. 

m. Penurunan Nilai Aset Keuangan dan Non-Keuangan 

Penurunan Nilai Aset Keuangan  
 
Pada setiap tanggal laporan posisi keuangan, Bank mengevaluasi apakah terdapat bukti objektif bahwa aset 

keuangan atau kelompok aset keuangan mengalami penurunan nilai. Aset keuangan atau kelompok aset 

keuangan diturunkan nilainya dan kerugian penurunan nilai telah terjadi jika, dan hanya jika, terdapat bukti 

objektif mengenai penurunan nilai tersebut sebagai akibat dari satu atau lebih peristiwa yang terjadi setelah 

pengakuan awal aset tersebut (peristiwa yang merugikan), yang berdampak pada estimasi arus kas masa 

depan atas aset keuangan atau kelompok aset keuangan yang dapat diestimasi secara handal. 

Kriteria yang digunakan oleh Bank untuk menentukan bukti obyektif dari penurunan nilai adalah sebagai 

berikut: 

a) kesulitan keuangan signifikan yang dialami penerbit atau pihak peminjam; 

b) pelanggaran kontrak, seperti terjadinya wanprestasi atau tunggakan pembayaran pokok atau bunga; 

c) pihak pemberi pinjaman, dengan alasan ekonomi atau hukum sehubungan dengan kesulitan    keuangan 
yang dialami pihak peminjam, memberikan keringanan (konsesi) pada pihak peminjam yang tidak 
mungkin diberikan jika pihak peminjam tidak mengalami kesulitan tersebut; 

d) terdapat kemungkinan bahwa pihak peminjam akan dinyatakan pailit atau melakukan reorganisasi 
keuangan lainnya; 

e) hilangnya pasar aktif dari aset keuangan akibat kesulitan keuangan; atau 

f) data yang dapat diobservasi mengindikasikan adanya penurunan yang dapat diukur atas estimasi arus 
kas masa datang dari kelompok aset keuangan sejak pengakuan awal aset dimaksud, meskipun 
penurunannya belum dapat diidentifikasi terhadap aset keuangan secara individual dalam kelompok aset 
tersebut, termasuk: 

1) memburuknya status pembayaran pihak peminjam dalam kelompok tersebut; dan 

2) kondisi ekonomi nasional atau lokal yang berkorelasi dengan wanprestasi atas aset dalam kelompok 
tersebut. 
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Estimasi periode antara terjadinya peristiwa dan teridentifikasinya kerugian ditentukan oleh manajemen 

untuk setiap portofolio yang diidentifikasi. 

Untuk aset keuangan yang dicatat pada biaya perolehan diamortisasi, Bank pertama kali menentukan 

apakah terdapat bukti objektif penurunan nilai secara individual atas aset keuangan yang signifikan secara 

individual, atau secara kolektif untuk aset keuangan yang tidak signifikan secara individual 

Jika terdapat bukti objektif bahwa penurunan nilai telah terjadi, jumlah kerugian diukur sebagai selisih antara 

nilai tercatat aset dan nilai kini dari estimasi arus kas masa datang (tidak termasuk kerugian kredit di masa 

datang yang belum terjadi) yang didiskonto menggunakan suku bunga efektif awal dari aset keuangan 

tersebut. Nilai tercatat aset tersebut dikurangi menggunakan cadangan kerugian penurunan nilai dan jumlah 

kerugian penurunan nilai diakui pada laporan laba rugi komprehensif konsolidasian. Perhitungan nilai kini dari 

estimasi arus kas masa datang atas aset keuangan dengan agunan mencerminkan arus kas yang 

dapat dihasilkan dari pengambilalihan agunan dikurangi biaya-biaya untuk memperoleh dan menjual agunan, 

terlepas apakah pengambilalihan tersebut berpeluang terjadi atau tidak. 

Jika Bank menentukan tidak terdapat bukti objektif mengenai penurunan nilai atas aset keuangan yang dinilai 

secara individual, terlepas aset keuangan tersebut signifikan atau tidak, maka Bank memasukkan aset tersebut 

ke dalam kelompok aset keuangan yang memiliki karakteristik risiko kredit yang serupa dan menilai penurunan 

nilai kelompok tersebut secara kolektif. Arus kas masa datang dari kelompok keuangan yang penurunan nilainya 

dievaluasi secara kolektif, diestimasi berdasarkan kerugian historis yang pernah dialami atas aset-aset yang 

memiliki risiko kredit yang serupa dengan karakteristik risiko kredit kelompok tersebut di Bank. Aset 

keuangan yang penurunan nilainya dilakukan secara individual, dan untuk itu kerugian penurunan nilai telah 

diakui atau tetap diakui, tidak termasuk dalam penilaian penurunan nilai secara kolektif. 

Bank menetapkan kredit yang harus dievaluasi penurunan nilainya secara individual, jika memenuhi 

salah satu kriteria sebagai berikut: 

a) Kredit yang secara individual memiliki nilai signifikan dan memiliki bukti objektif penurunan nilai; 

b) Kredit yang direstrukturisasi yang secara individual memiliki nilai signifikan. 

Bank menetapkan kredit yang harus dievaluasi penurunan nilainya secara kolektif, jika memenuhi salah satu 

kriteria sebagai berikut: 

(a) Pinjaman dalam segmen pasar korporasi dengan kolektibilitas lancar dan dalam perhatian khusus serta tidak 

direstrukturisasi; atau (b) Pinjaman dalam segmen pasar usaha kecil dan konsumen. 

Untuk tujuan evaluasi penurunan nilai secara kolektif, untuk posisi tanggal 31 Desember 2011 dan 2010 Bank 

menerapkan Surat Edaran Bank Indonesia No. 11/33/DPNP tanggal 8 Desember 2009, “Perubahan atas 

Surat Edaran No. 1 1/4/DPNP tanggal 27 Januari 2009 tentang Pelaksanaan Pedoman Akuntansi Perbankan 

Indonesia. Surat Edaran Bank Indonesia tersebut memuat penyesuaian atas Pedoman Akuntansi Perbankan 

Indonesia (“PAPI”) 2008 tentang ketentuan transisi atas estimasi penurunan nilai kredit secara kolektif bagi 

bank yang memenuhi syarat. Sesuai dengan Surat Edaran Bank Indonesia tersebut, ketentuan transisi 

penurunan nilai atas kredit secara kolektif dapat diterapkan paling lambat sampai dengan tanggal 31 Desember 

2011. 

Sesuai dengan Lampiran Surat Edaran Bank Indonesia No. 1 1/33/DPNP tanggal 8 Desember 2009, Bank 

menentukan cadangan kerugian penurunan nilai kredit secara kolektif pada tanggal 31 Desember 2011 dan 

2010 dengan mengacu pada pembentukan penyisihan umum dan penyisihan khusus sesuai dengan 

Peraturan Bank Indonesia (PBI) No. 7/2/PBI/2005 tanggal 20 Januari 2005 yang telah diubah dengan PBI No. 

8/2/PBI/2006 tanggal 30 Januari 2006 tentang Perubahan atas PBI No. 7, yang kemudian diubah kembali dengan 

PBI No. 9/6/PBI/2007 tanggal 30 Maret 2007 dan PBI No. 1 1/2/PBI/2009 tanggal 29 Januari 2009 mengenai 

Penilaian Kualitas Aset Bank Umum. Rincian penyisihan per klasifikasi kredit sesuai PBI di atas adalah 

sebagai berikut: 
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Klasifikasi 
 

Persentase minimum penyisihan kerugian 

   Lancar 
 

1% 

Dalam Perhatian Khusus 
 

5% 

Kurang Lancar 
 

15% 

Diragukan 
 

50% 

Macet 
 

100% 

Untuk tujuan pengungkapan dalam laporan keuangan, Bank juga mengungkapkan klasifikasi kolektibilitas 

kredit yang diberikan berdasarkan PBI di atas. 

Sejak 1 Januari 2012, penyisihan kerugian penurunan nilai secara kolektif dihitung dengan menggunakan 

metode statistik dari data historis berupa probability of default di masa lalu, waktu pengembalian, dan jumlah 

kerugian yang terjadi (loss given default) yang selanjutnya disesuaikan lagi dengan pertimbangan 

manajemen terkait kondisi ekonomi dan kredit saat ini. Bank menggunakan statistical model analysis 

method, yaitu migration analysis method untuk penilaian penurunan nilai aset keuangan secara kolektif. 

Aset keuangan dan penyisihan yang terkait dihapuskan jika tidak ada peluang yang realistis untuk pengembalian di 

masa datang dan semua jaminan telah direalisasi atau sudah diambil alih oleh Bank. Aset keuangan tersebut 

dihapus buku dengan menjurnal balik penyisihan kerugian penurunan nilai. Aset keuangan tersebut dapat 

dihapus buku setelah semua prosedur yang diperlukan telah dilakukan dan jumlah kerugian telah ditentukan. 

Jika, pada suatu periode berikutnya, jumlah kerugian penurunan nilai berkurang dan pengurangan tersebut dapat 

dikaitkan secara objektif pada peristiwa yang terjadi setelah penurunan nilai diakui (seperti meningkatnya peringkat 

kredit debitur atau penerbit), maka kerugian penurunan nilai yang sebelumnya diakui harus dipulihkan, dengan 

menyesuaikan akun penyisihan. Jumlah pemulihan aset keuangan diakui pada laporan laba rugi komprehensif 

konsolidasian. 

Penerimaan kembali atas pokok kredit yang diberikan yang telah dihapusbukukan dikreditkan dengan 

menyesuaikan akun cadangan kerugian penurunan nilai. Penerimaan bunga atas  kredit yang telah 

dihapusbukukan dicatat sebagai pendapatan operasional lainnya. Penerimaan denda atas kredit yang telah 

dihapusbukukan dicatat sebagai pendapatan non operasional. 

Untuk aset keuangan yang tersedia untuk dijual, pada setiap tanggal laporan posisi keuangan konsolidasian, 

Bank mengevaluasi apakah terdapat bukti objektif bahwa aset keuangan mengalami penurunan nilai. 

Penurunan yang signifikan atau penurunan jangka panjang atas nilai wajar dari investasi dalam instrumen utang 

yang diklasifikasikan dalam kelompok tersedia untuk dijual di bawah biaya perolehannya merupakan bukti 

objektif terjadinya penurunan nilai dan menyebabkan pengakuan kerugian penurunan nilai. Ketika terdapat bukti 

tersebut di atas untuk aset yang tersedia untuk dijual, kerugian penurunan nilai atas aset keuangan yang tersedia 

untuk dijual diakui dengan mengeluarkan kerugian kumulatif yang telah diakui secara langsung dalam ekuitas 

ke dalam laporan laba rugi komprehensif konsolidasian. Jumlah kerugian kumulatif yang dikeluarkan dari ekuitas 

dan diakui pada laporan laba rugi komprehensif konsolidasian merupakan selisih antara biaya perolehan, setelah 

dikurangi pelunasan pokok dan amortisasi, dengan nilai wajar kini, dikurangi kerugian penurunan nilai aset 

keuangan yang sebelumnya telah diakui pada laporan laba rugi komprehensif konsolidasian. 

Jika pada periode berikutnya, nilai wajar instrumen utang yang diklasifikasikan dalam kelompok tersedia untuk 

dijual meningkat dan peningkatan tersebut dapat secara objektif dihubungkan dengan peristiwa yang terjadi 

setelah pengakuan kerugian penurunan nilai pada laporan laba rugi komprehensif konsolidasian, maka kerugian 

penurunan nilai tersebut harus dipulihkan melalui laporan laba rugi komprehensif konsolidasian. 

Perbankan Syariah  

Untuk aset keuangan Entitas Anak berdasarkan prinsip perbankan Syariah, Entitas Anak menerapkan PBI 

No. 8/21/PBI/2006 tanggal 5 Oktober 2006 sebagaimana telah diubah dengan PBI No. 13/13/PBI/201 1 

tanggal 24 Maret 2011 dalam menentukan kerugian penurunan nilai. Penyisihan kerugian dibentuk atas aset 
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produktif berdasarkan penelahaan terhadap kualitas dari masing-masing aset produktif dengan 

mempertimbangkan evaluasi manajemen atas prospek usaha setiap debitur, kinerja keuangan, dan kemampuan 

membayar setiap debitur. 

Aset produktif terdiri dari giro pada Bank Indonesia dan bank lain, penempatan pada Bank Indonesia dan 

bank lain, surat-surat berharga, piutang Murabahah, pembiayaan Musyarakah dan Mudharabah, piutang Ijarah yang 

memiliki risiko kredit. 

Penyisihan minimum yang harus dibentuk sesuai dengan PBI adalah sebagai berikut:  

Klasifikasi 
 

Persentase minimum cadangan kerugian 

   Lancar *) 
 

1% 

Dalam Perhatian Khusus 
 

5% 

Kurang Lancar 
 

15% 

Diragukan 
 

50% 

Macet 
 

100% 

*)  Di luar penempatan pada Bank Indonesia, Obligasi Pemerintah, dan instrumen utang lain yang 

diterbitkan oleh  Pemerintah Republik Indonesia, dan aset produktif yang dijamin dengan agunan tunai. 

Penyisihan khusus dibentuk atas aset produktif yang diklasi fikasikan sebagai dalam perhatian khusus, 

kurang lancar, diragukan dan macet, dihitung atas nilai aset produktif setelah dikurangi dengan nilai agunan yang 

diperkenankan. 

Penurunan Nilai Aset Non-Keuangan  

Sesuai dengan PSAK 48 (Revisi 2009) mengenai “Penurunan Nilai Aset” pada setiap akhir pelaporan, Bank 

dan Entitas Anak menilai apakah terdapat indikasi suatu aset mengalami penurunan nilai. Jika terdapat 

indikasi penurunan nilai, maka Bank dan Entitas Anak akan melakukan estimasi jumlah yang dapat dipulihkan. 

Jumlah yang dapat dipulihkan dari suatu aset atau Unit Penghasil Kas (UPK) adalah sebesar jumlah yang 

lebih tinggi antara nilai pakainya dan nilai wajar aset atau UPK dikurangi biaya untuk menjual. Dalam menentukan 

nilai pakai, estimasi arus kas masa depan didiskontokan ke nilai sekarang dengan menggunakan tingkat 

diskonto sebelum pajak yang mencerminkan penilaian pasar saat ini terhadap nilai kas kini dan risiko spesifik 

terhadap aset tersebut. 

Penyisihan penurunan nilai diakui jika nilai tercatat dari suatu aset atau UPK melebihi nilai yang dapat diperoleh 

kembali. Penyisihan penurunan nilai diakui pada laporan laba rugi komprehensif konsolidasian tahun berjalan. 

Penyisihan penurunan nilai yang diakui sehubungan dengan UPK akan dialokasikan pertama kali untuk 

mengurangi nilai tercatat dari goodwill yang dialokasikan ke UPK dan kemudian mengurangi nilai tercatat dari 

aset lainnya di dalam unit tersebut (kelompok unit) secara pro rata. 

Penyisihan penurunan nilai sehubungan dengan goodwill tidak dapat dijurnal balik. Sehubungan dengan aset 

lainnya, penyisihan penurunan nilai yang diakui pada periode sebelumnya dinilai pada setiap tanggal 

pelaporan untuk melihat adanya indikasi bahwa kerugian telah menurun atau tidak ada lagi. Kerugian 

penurunan nilai dijurnal balik jika terdapat perubahan estimasi yang digunakan dalam menentukan nilai yang 

dapat dipulihkan. 

Penyisihan kerugian atas penyertaan sementara ditentukan berdasarkan kriteria yang ditetapkan oleh BI sesuai 

dengan PBI No. 5/10/PBI/2003 tanggal 11 Juni 2003 mengenai Prinsip Kehatihatian dalam Kegiataan 

Penyertaan Modal yang dipertegas dengan PBI No. 7/2/PBI/2005 tanggal 20  Janua r i  2005  yang 

mengk las i f i kas ikan  penye r taan  semen ta ra  da lam  rangka  debt to equity swaps dan penyertaan 

sementara dari jenis-jenis transaksi tertentu yang berakibat dimiliki atau akan dimilikinya saham perusahaan 

debitur, menjadi 4 (empat) kategori sebagai berikut: 
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Klasifikasi 
 

Batas waktu sejak pengambilalihan 

   Lancar 
 

Kurang dari 1 tahun 

Kurang Lancar 
 

1 sampai dengan 4 tahun 

Diragukan 
 

4 sampai 5 tahun 

Macet 
 

Apabila penyertaan modal sementara belum 
ditarik kembali setelah 5 tahun meskipun debitur 
telah mencatat laba kumulatif pada saat itu.   

  
Sejak 20 Januari 2006, sesuai dengan PBI No. 7/2/PBI/2005 tanggal 20 Januari 2005, bank-bank juga wajib 

melakukan pembentukan penyisihan kerugian khusus terhadap aset non-produktif seperti agunan yang 

diambil alih, properti terbengkalai, rekening antar kantor, dan suspense account. 

Dalam peraturan tersebut, penyisihan kerugian untuk agunan yang diambil alih dan properti terbengkalai 

dikelompokkan dalam 4 (empat) kategori dengan besarnya minimum persentase sebagai berikut: 

Klasifikasi 
 

Batas waktu  
Persentase minimum 
penyisihan kerugian 

    Lancar 
 

Sampai dengan 1 tahun 0% 

Kurang Lancar 
 

Lebih dari 1 tahun sampai dengan 3 tahun 15% 

Diragukan 
 

Lebih dari 3 tahun sampai dengan 5 tahun 50% 

Macet 
 

Lebih dari 5 tahun 100% 
 

Penyisihan kerugian untuk rekening antar kantor dan suspense account dikelompokkan dalam 2 (dua) kategori 

dengan besarnya minimum persentase sebagai berikut: 

Klasifikasi 
 

Batas waktu  
Persentase minimum 
penyisihan kerugian 

    Lancar 
 

Sampai dengan 180 hari 0% 

Macet 
 

Lebih dari 180 hari 100% 
 

Sejak 1 Januari 2011, Bank menentukan cadangan kerugian penurunan nilai atas agunan yang diambil alih pada 

nilai yang lebih rendah antara nilai tercatat dan nilai wajar setelah dikurangi biaya untuk menjual. 

Berdasarkan Surat Edaran Bank Indonesia No. 1 3/658/DPNP/IDPnP tanggal 23 Desember 2011, Bank tidak 

diwajibkan lagi untuk membentuk penyisihan kerugian atas aset non-produktif (aset non-keuangan) dan 

estimasi kerugian komitmen dan kontinjensi. Namun, Bank tetap harus menghitung cadangan kerugian 

penurunan nilai mengacu pada standar akuntansi yang berlaku. Bank telah melakukan beberapa penyesuaian 

dengan menjurnal balik penyisihan kerugian penurunan nilai aset non-keuangan dan estimasi kerugian 

komitmen dan kontinjensi dan telah dibebankan dalam laporan laba rugi komprehensif konsolidasian untuk 

tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2011 dengan pertimbangan materialitas. 

n.   Penyertaan Saham 

Penyertaan saham merupakan investasi jangka panjang pada perusahaan non-publik. 

Penyertaan saham dengan kepemilikan 20% sampai dengan 50% tanpa adanya pengaruh signifikan, baik 

dimiliki secara langsung maupun tidak langsung dinyatakan sebesar biaya perolehan, ditambah atau dikurangi  
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dengan bagian laba atau rugi entitas asosiasi sejak perolehan sebesar persentase pemilikan, dikurangi dengan 

dividen yang diterima (metode ekuitas). Bila terjadi penurunan nilai yang bersifat permanen, maka nilai 

tercatatnya dikurangi untuk mengakui penurunan tersebut yang ditentukan untuk setiap investasi secara individu 

dan kerugiannya dibebankan pada laporan laba rugi komprehensif konsolidasian tahun berjalan. 

Penyertaan dalam bentuk saham dengan kepemilikan kurang dari 20% yang nilai wajarnya tidak tersedia dan 

dimaksudkan untuk penyertaan jangka panjang dinyatakan sebesar biaya perolehan (metode biaya). Bila terjadi 

penurunan nilai yang bersifat permanen, nilai tercatatnya dikurangi untuk mengakui penurunan tersebut yang 

ditentukan untuk setiap investasi secara individu dan kerugiannya dibebankan pada laporan laba rugi 

komprehensif konsolidasian tahun berjalan. 

o. Aset Tetap 

Sejak 1 Januari 2012, Bank dan Enti tas Anak menerapkan PSAK 16 (Revis i  2011), “Aset 

Tetap’ dan ISAK 25 mengenai “Hak Atas Tanah”. Penerapan PSAK 16 (Revisi 2011) dan ISAK 25 tidak 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap laporan keuangan konsolidasian Bank dan Entitas Anak. 

Seluruh aset tetap pada awalnya diakui sebesar biaya perolehan, yang terdiri atas harga perolehan dan 

biaya-biaya tambahan yang dapat diatribusikan langsung untuk membawa aset ke lokasi dan kondisi yang 

diinginkan supaya aset tersebut siap digunakan sesuai dengan maksud manajemen. 

Setelah pengakuan awal, aset tetap, kecuali tanah, dinyatakan sebesar biaya perolehan dikurangi akumulasi 

penyusutan dan rugi penurunan nilai, apabila ada. 

Penyusutan aset tetap, kecuali tanah, dihitung dengan menggunakan metode saldo menurun ganda (double-

declining balance method), kecuali bangunan dengan metode garis lurus (straight-line method) berdasarkan 

taksiran masa manfaat ekonomis aset tetap sebagai berikut: 

Bank dan Entitas Anak 

 Masa manfaat 

(Tahun) 

Penyusutan 

(Persentase) 

Bangunan 20 5% 

Kendaraan bermotor 4 - 8 25% - 12,5% 

Mesin dan peralatan 4 - 8 25% - 12,5% 

Perlengkapan dan perabotan kantor 4 - 8 25% - 12,5% 

 

Tanah dinyatakan berdasarkan harga perolehan dan tidak disusutkan, dan dikurangi rugi penurunan 

nilai, apabila ada. 

Sesuai dengan PSAK 47 mengenai “Akuntansi Tanah”, biaya-biaya tertentu sehubungan dengan perolehan atau 

perpanjangan hak atas tanah ditangguhkan dan diamortisasi selama umur hak atas tanah atau umur 

ekonomis tanah, periode mana yang lebih pendek, menggunakan metode garis lurus. Hak atas tanah tidak 

diamortisasi kecuali jika diharuskan suatu kondisi. 

Sejak 1 Januari 2012, Bank dan Entitas Anak menerapkan ISAK 25 tentang “Hak Atas Tanah”. Semua biaya dan 

beban yang terjadi sehubungan dengan perolehan hak atas tanah, diakui sebagai biaya perolehan hak atas 

tanah. Biaya pengurusan legal hak atas tanah ketika tanah diperoleh pertama kali diakui sebagai bagian dari 

biaya perolehan aset tanah. Biaya pengurusan perpanjangan atau pembaruan legal hak atas tanah diakui 

sebagai aset takberwujud dan diamortisasi sepanjang umur hukum hak atau umur ekonomi tanah, mana yang 

lebih pendek. 

Penilaian aset tetap dilakukan atas penurunan dan kemungkinan penurunan nilai wajar aset jika terjadi peristiwa 

atau perubahan keadaan yang mengindikasikan bahwa nilai tercatat mungkin tidak dapat seluruhnya 

terealisasi. 
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Jumlah tercatat aset tetap dihentikan pengakuannya pada saat dilepaskan atau saat tidak ada manfaat ekonomis 

masa depan yang diharapkan dari penggunaan atau pelepasannya. Laba atau rugi yang timbul dari 

penghentian pengakuan aset (dihitung sebagai perbedaan antara jumlah neto hasil pelepasan dan jumlah 

tercatat dari aset) dikreditkan atau dibebankan pada operasi tahun aset tersebut dihentikan pengakuannya. 

Beban pemeliharaan dan perbaikan dibebankan pada operasi pada saat terjadinya. Beban pemugaran dan 

penambahan dalam jumlah besar dikapitalisasi kepada jumlah tercatat aset tetap terkait bila besar kemungkinan 

bagi Bank dan Entitas Anak manfaat ekonomi masa depan menjadi lebih besar dari standar kinerja awal yang 

ditetapkan sebelumnya dan disusutkan sepanjang sisa masa manfaat aset tetap terkait. 

Pada setiap akhir tahun buku, nilai residu, manfaat ekonomis dan metode penyusutan dievaluasi, dan 

disesuaikan secara prospektif, jika memenuhi kondisi tersebut. 

p. Sewa 
 

Sejak 1 Januari 2012, Bank dan Entitas Anak menerapkan secara prospektif PSAK 30 (Revisi 2011) 

mengenai “Sewa”. Penerapan PSAK 30 (Revisi 2011) tidak memberikan pengaruh yang berarti pada 

laporan keuangan konsolidasian. 

Penentuan apakah suatu perjanjian merupakan perjanjian sewa atau perjanjian yang mengandung sewa 

didasarkan atas substansi perjanjian pada tanggal awal sewa dan apakah pemenuhan perjanjian tergantung 

pada penggunaan suatu aset dan perjanjian tersebut memberikan suatu hak untuk menggunakan aset tersebut. 

Menurut PSAK revisi ini, sewa yang mengalihkan secara substansial seluruh risiko dan manfaat yang terkait 

dengan kepemilikan aset, diklasifikasikan sebagai sewa pembiayaan. Selanjutnya, suatu sewa diklasifikasikan 

sebagai sewa operasi, jika sewa tidak mengalihkan secara substansial seluruh risiko dan manfaat yang terkait 

dengan kepemilikan aset. 

Sewa Operasi - Bank dan Entitas Anak sebagai Lessee 

Sewa dimana seluruh risiko dan manfaat yang terkait dengan kepemilikan aset secara signifikan berada pada 

lessor diklasifikasikan sebagai sewa operasi. 

Pembayaran sewa dalam sewa operasi dibebankan pada laporan laba rugi komprehensif konsolidasian 

secara garis lurus selama masa sewa. 

q. Biaya Dibayar di Muka 

Biaya dibayar di muka diamortisasi selama masa manfaat masing-masing biaya dengan menggunakan 

metode garis lurus (straight-line method). 

r. Aset Takberwujud 

Aset takberwujud yang diperoleh secara terpisah diukur sebesar nilai perolehan pada pengakuan awal. Setelah 

pengakuan awal, aset takberwujud dicatat pada biaya perolehan dikurangi akumulasi amortisasi dan 

akumulasi rugi penurunan nilai, apabila ada. Aset takberwujud dengan umur manfaat terbatas diamortisasi secara 

garis lurus selama umur manfaat ekonomisnya dan dievaluasi apabila terdapat indikator adanya penurunan 

nilai. Periode dan metode amortisasi ditelaah setidaknya setiap akhir pelaporan. 

Aset takberwujud dihentikan pengakuannya pada saat: 

a) dijual; atau 

b) ketika tidak ada manfaat ekonomis di masa depan yang dapat diharapkan dari penggunaan atau penjualan 
aset tersebut. 

Aset takberwujud yang dimiliki oleh Bank terdiri dari goodwill dan piranti lunak. Aset takberwujud diakui jika, dan 

hanya jika, biaya perolehan aset tersebut dapat diukur secara andal dan kemungkinan besar Bank akan 

memperoleh manfaat ekonomis masa depan dari aset tersebut. 
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i. Goodwill 

Goodwill merupakan selisih lebih antara harga perolehan investasi dan bagian Bank atas nilai wajar aset neto 

Entitas Anak pada tanggal akuisisi. Kerugian yang menjadi bagian dari kepentingan nonpengendali pada 

suatu Entitas Anak yang melebihi bagiannya dalam modal disetor pada tanggal akuisisi, diperhitungkan 

sebagai bagian dari goodwill. 

Sejak 1 Januari 2011, goodwill tidak diamortisasi dan selanjutnya disajikan sebesar harga perolehan 

dikurangi dengan akumulasi penurunan nilai (Catatan 2m). Pada setiap tanggal laporan posisi keuangan 

konsolidasian, saldo goodwill harus dievaluasi dan, apabila terdapat indikasi bahwa jumlah tersebut tidak 

dapat sepenuhnya atau sebagian dipulihkan (recovered) dari ekspektasi manfaat keekonomian di masa 

mendatang, maka bagian jumlah yang tidak dapat dipulihkan tersebut langsung dibukukan sebagai 

beban pada periode yang bersangkutan. Setiap penurunan nilai (write-down) goodwill tidak boleh 

dipulihkan kembali pada tahun selanjutnya. 

Sebelum 1 Januar i  2011,  goodwi l l  diamort isas i  dengan metode gar is  lurus (straight-line 

method) selama estimasi masa manfaatnya yaitu 5 (lima) tahun. Manajemen menentukan estimasi masa 

manfaat goodwill berdasarkan evaluasi atas perusahaan bersangkutan pada saat akuisisi, dengan 

mempertimbangkan faktor-faktor seperti pangsa pasar yang ada, tingkat pertumbuhan potensial, dan 

faktor lain yang terdapat dalam perusahaan yang diakuisisi. 

ii. Piranti Lunak 

Piranti lunak yang bukan merupakan bagian integral dari perangkat keras yang terkait dicatat sebagai aset 

takberwujud dan dinyatakan sebesar nilai tercatat, yaitu sebesar harga perolehan dikurangi dengan 

akumulasi amortisasi. 

Biaya perolehan perangkat lunak terdiri dari seluruh pengeluaran yang dapat dikaitkan langsung dalam 

persiapan perangkat lunak tersebut sehingga siap digunakan sesuai dengan tujuannya. 

Pengeluaran setelah perolehan perangkat lunak dapat ditambahkan pada biaya perolehan perangkat lunak 

atau dikapitalisasi sebagai perangkat lunak hanya jika pengeluaran tersebut menambah manfaat ekonomis 

masa depan dari perangkat lunak yang bersangkutan sehingga menjadi lebih besar dari standar kinerja yang 

diperkirakan semula. Pengeluaran yang tidak menambah manfaat ekonomis masa depan dari perangkat 

lunak diakui sebagai beban pada saat terjadinya. 

Piranti lunak dengan umur manfaat terbatas diamortisasi dengan menggunakan metode garis lurus selama 

estimasi masa manfaat ekonomis aset yaitu 5 (lima) tahun. Amortisasi dimulai ketika aset tersedia untuk 

digunakan. 

Amortisasi perangkat lunak diakui dalam laporan laba rugi komprehensif konsolidasian, sejak tanggal 

perangkat lunak tersebut tersedia untuk dipakai sampai berakhirnya masa manfaat dari perangkat lunak 

tersebut. 

s. Aset Lain-lain 

Aset lain-lain terdiri dari aset yang tidak material yang tidak dapat digolongkan dalam pos-pos sebelumnya, yang 

antara lain terdiri dari aset yang belum digunakan untuk operasi, properti terbengkalai, agunan yang diambil alih, 

uang muka dan lain-lain. 

Aset yang belum digunakan untuk operasi dinyatakan sebesar nilai tercatat atau nilai realisasi neto. 

Agunan yang diambil alih dinyatakan sebesar nilai terendah antara nilai tercatat kredit yang diberikan atau 

nilai realisasi neto dari agunan yang diambil alih. Nilai realisasi neto adalah nilai wajar agunan yang diambil alih 

dikurangi dengan estimasi biaya untuk menjual agunan tersebut. Selisih lebih saldo kredit di atas nilai 
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realisasi neto dari agunan yang diambil alih dibebankan ke dalam akun cadangan kerugian penurunan nilai 

aset non-keuangan. 

Selisih antara nilai agunan yang diambil alih dan hasil penjualannya diakui sebagai keuntungan atau kerugian 

pada saat penjualan. 

Properti terbengkalai dinyatakan sebesar nilai terendah antara nilai tercatat atau nilai realisasi neto. 

Beban-beban yang berkaitan dengan pemeliharaan agunan yang diambil alih dan properti terbengkalai 

dibebankan pada laporan laba rugi komprehensif konsolidasian pada saat terjadinya. 

Manajemen mengevaluasi nilai agunan diambil alih dan properti terbengkalai secara berkala. Bila terjadi 

penurunan nilai yang bersifat permanen, maka nilai tercatat agunan yang diambil alih dan properti terbengkalai 

dikurangi untuk mengakui penurunan tersebut dan kerugiannya dibebankan pada laporan laba rugi 

komprehensif konsolidasian tahun berjalan. 

t. Liabilitas Segera 

Liabilitas segera merupakan liabilitas Bank dan Entitas Anak yang harus segera dibayarkan kepada pihak 

lain berdasarkan kontrak atau perintah dari pihak yang mempunyai kewenangan untuk itu. Liabilitas segera 

disajikan sebesar biaya perolehan diamortisasi dengan menggunakan metode suku bunga efektif. 

u.   Simpanan Nasabah 

Simpanan nasabah adalah dana yang dipercayakan oleh nasabah (di luar bank lain) kepada Bank dan Entitas 

Anak berdasarkan perjanjian penyimpanan dana. Simpanan nasabah terdiri dari giro, tabungan dan deposito 

berjangka. 

Giro, tabungan, dan deposito berjangka diklasifikasikan sebagai liabilitas yang diukur pada biaya perolehan 

diamortisasi, yang diakui pada nilai wajar ditambah biaya transaksi yang dapat diatribusikan secara 

langsung, jika ada, pada pengakuan awal dan selanjutnya diukur pada biaya perolehan diamortisasi dengan 

menggunakan metode suku bunga efektif. Biaya perolehan diamortisasi dihitung dengan memperhitungkan 

adanya diskonto atau premi terkait dengan pengakuan awal simpanan nasabah dan biaya transaksi yang 

merupakan bagian yang tak terpisahkan dari suku bunga efektif. 

Simpanan nasabah termasuk simpanan Syariah yang terdiri dari giro Wadiah, tabungan Mudharabah dan 

deposito berjangka Mudharabah. 

Giro Wadiah merupakan titipan dana pihak ketiga yang mendapatkan bonus berdasarkan kebijakan 

Bank. Giro Wadiah dinyatakan sebesar titipan pemegang giro di Bank. 

Tabungan Mudharabah merupakan simpanan dana nasabah yang memberikan imbalan bagi hasil pendapatan unit 

Syariah atas penggunaan dana untuk nasabah dengan bagi hasil (nisbah) yang telah ditetapkan dan disetujui 

sebelumnya. 

Deposito berjangka Mudharabah merupakan simpanan pihak lain yang hanya dapat ditarik pada waktu tertentu 

sesuai dengan perjanjian antara pemegang deposito dengan Bank. Deposito berjangka Mudharabah 

dinyatakan sebesar nilai nominal. 

Dana Syirkah Temporer 

Dana Syirkah temporer adalah dana yang diterima oleh PT Bank Victoria Syariah, Entitas Anak, dimana Entitas 

Anak mempunyai hak untuk mengelola dan menginvestasikan dana, baik sesuai dengan kebijakan Entitas Anak 

(investasi tidak terikat) atau kebijakan pembatasan dari pemilik dana (investasi terikat), dengan keuntungan 

dibagikan sesuai dengan kesepakatan. 
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Dana Syirkah temporer tidak dapat digolongkan sebagai liabilitas. Hal ini karena Entitas Anak tidak berkewajiban, 

ketika mengalami kerugian, untuk mengembalikan jumlah dana awal dari pemilik dana kecuali akibat kelalaian 

atau wanprestasi Entitas Anak. Di sisi lain dana Syirkah temporer tidak dapat digolongkan sebagai ekuitas 

karena mempunyai waktu jatuh tempo dan pemilik dana tidak mempunyai hak kepemilikan yang sama dengan 

pemegang saham seperti hak voting dan hak atas realisasi keuntungan yang berasal dari aset lancar 

dan aset non investasi (current and other non investment accounts). 

Pemilik dana Syirkah temporer memperoleh bagian atas keuntungan sesuai kesepakatan dan menerima kerugian 

berdasarkan jumlah dana dari masing-masing pihak. Pembagian hasil dana Syirkah temporer dapat dilakukan 

dengan konsep bagi hasil atau bagi untung. 

v. Simpanan dari Bank Lain 

Simpanan dari bank lain terdiri dari liabilitas terhadap bank Iain dalam negeri, dalam bentuk tabungan, giro, 

interbank call money yang jatuh tempo menurut perjanjian tidak lebih dari 90 (sembilan puluh) hari dan 

deposito berjangka. 

Simpanan dari bank lain diklasifikasikan sebagai liabilitas yang diukur pada biaya perolehan diamortisasi, yang 

diakui pada nilai wajar ditambah biaya transaksi yang dapat diatribusikan secara langsung, jika ada, pada 

pengakuan awal dan selanjutnya diukur pada biaya perolehan diamortisasi dengan menggunakan metode suku 

bunga efektif. Biaya perolehan diamortisasi dihitung dengan memperhitungkan adanya diskonto atau premi 

terkait dengan pengakuan awal simpanan dari bank lain dan biaya transaksi yang merupakan bagian yang tidak 

terpisahkan dari suku bunga efektif. 

Simpanan dari bank lain termasuk simpanan Syariah dalam bentuk deposito mudharabah dan Sertifikat Investasi 

Mudharabah Antar Bank (SIMA). SIMA merupakan sertifikat investasi yang diterbitkan oleh PT Bank Syariah 

Mandiri, PT Bank Muamalat Indonesia Tbk, PT Bank BNI Syariah dan PT Bank Panin Syariah dengan sistem 

bagi hasil dan berupa penempatan antar bank. Jangka waktu SIMA setara dengan 1 (satu) sampai dengan 6 

(enam) bulan. 

w. Surat Berharga yang Diterbitkan 

Surat berharga yang diterbitkan terdiri dari obligasi dan obligasi subordinasi. 

Surat berharga yang diterbitkan diklasifikasikan sebagai liabilitas keuangan yang diukur pada biaya perolehan 

diamortisasi dan diakui sebesar nilai wajar pada awalnya dan selanjutnya diukur sebesar biaya perolehan 

diamortisasi dengan menggunakan metode suku bunga efektif. Biaya perolehan diamortisasi dihitung dengan 

memperhitungkan adanya diskonto atau premi terkait dengan pengakuan awal dan biaya-biaya yang 

merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari suku bunga efektif. Beban emisi obligasi diamortisasi selama 

jangka waktu obligasi dengan menggunakan suku bunga efektif. 

x. Pendapatan Bunga dan Pendapatan Syariah, dan Beban Bunga dan Beban Syariah 

 i.    Bank Umum - Konvensional 
 

Untuk instrumen keuangan yang diukur pada biaya perolehan diamortisasi dan aset keuangan yang 

diklasifikasikan sebagai tersedia untuk dijual, pendapatan maupun beban bunganya diakui dengan 

menggunakan metode suku bunga efektif, yaitu suku bunga yang akan mendiskonto secara tepat estimasi 

pembayaran atau penerimaan kas di masa datang sepanjang perkiraan umur instrumen keuangan 

tersebut atau, jika lebih tepat untuk masa yang lebih singkat, sebagai nilai tercatat neto dari aset atau 

liabilitas keuangan tersebut. Perhitungan dilakukan dengan mempertimbangkan seluruh syarat dan 

ketentuan kontraktual instrumen keuangan termasuk fee/biaya tambahan yang terkait secara langsung 

dengan instrumen tersebut yang merupakan bagian tidak terpisahkan dari suku bunga efektif. 

Nilai tercatat aset keuangan disesuaikan jika Bank merevisi estimasi pembayaran maupun penerimaan. Nilai 

tercatat yang disesuaikan tersebut dihitung dengan menggunakan suku bunga efektif awal dan perubahan 
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nilai tercatat dicatat di laporan laba rugi komprehensif konsolidasian. Tetapi untuk aset keuangan yang telah 

direklasifikasi, dimana pada tahun berikutnya Bank meningkatkan estimasi penerimaan kas sebagai hasil 

dari peningkatan pengembalian penerimaan kas, dampak peningkatan pemulihan tersebut diakui sebagai 

penyesuaian suku bunga efektif sejak tanggal perubahan estimasi. 

Jika aset keuangan atau kelompok aset keuangan serupa telah diturunkan nilainya sebagai akibat kerugian 

penurunan nilai, maka pendapatan bunga yang diperoleh setelahnya diakui atas bagian aset keuangan 

yang tidak mengalami penurunan nilai dari aset keuangan yang mengalami penurunan nilai, berdasarkan 

suku bunga yang digunakan untuk mendiskonto arus kas masa datang dalam menghitung kerugian 

penurunan nilai. 

Kredit yang diberikan dan aset produktif lainnya (tidak termasuk surat-surat berharga) diklasifikasikan 

sebagai non-performing jika telah masuk dalam klasifikasi kurang lancar, diragukan, dan macet. 

Sedangkan, surat-surat berharga diklasifikasikan sebagai non-performing jika penerbit surat 

berharga tidak dapat memenuhi pembayaran bunga dan/atau pokok atau memiliki peringkat paling 

kurang 1 (satu) tingkat di bawah peringkat investasi. 

Penerimaan tunai atas kredit yang diberikan yang diklasifikasikan sebagai diragukan atau macet 

dipergunakan terlebih dahulu untuk mengurangi pokok pinjaman yang diberikan. Kelebihan penerimaan 

dari pokok kredit yang diberikan diakui sebagai pendapatan bunga dalam laporan laba rugi komprehensif 

konsolidasian. 

ii.    Bank Syariah 

Pendapatan Syariah terdiri dari pendapatan Murabahah, bagi hasil pembiayaan Mudharabah dan 

Musyarakah serta pendapatan Ijarah. 

Pendapatan Murabahah dan pendapatan Ijarah muntahiyah bittamlik diakui selama periode akad 

berdasarkan metode akrual. Pendapatan dari bagi hasil pembiayaan Mudharabah dan Musyarakah diakui 

pada saat angsuran diterima secara tunai atau dalam periode terjadinya hak bagi hasil sesuai porsi bagi 

hasil (nisbah) yang disepakati. 

Beban Syariah terdiri dari beban bagi hasil Mudharabah dan beban bonus Wadiah. 

y. Pendapatan dan Beban Provisi dan Komisi 

Pendapatan dan beban provisi dan komisi yang jumlahnya material yang berkaitan langsung dengan 

kegiatan pemberian aset keuangan diakui sebagai bagian/(pengurang) dari biaya perolehan aset keuangan 

yang bersangkutan dan akan diakui sebagai pendapatan dengan cara diamortisasi berdasarkan metode suku 

bunga efektif sepanjang perkiraan umur aset atau liabilitas keuangan. 

Saldo beban dan pendapatan provisi dan komisi yang ditangguhkan atas kredit yang diberikan yang diakhiri 

atau diselesaikan sebelum jatuh tempo langsung diakui sebagai pendapatan pada saat penyelesaiannya. 

Provisi dan komisi yang tidak berkaitan dengan kredit yang diberikan atau jangka waktu kredit yang 

diberikan, atau jumlahnya tidak material diakui sebagai pendapatan atau beban pada saat terjadinya transaksi. 

z.  Dividen 

Pembagian dividen kepada para pemegang saham diakui sebagai liabilitas dalam laporan posisi keuangan 

konsolidasian pada periode ketika dividen tersebut disetujui oleh para pemegang saham. 
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aa. Biaya Emisi Saham 

Beban yang terjadi sehubungan dengan Penawaran Umum Terbatas dengan Hak Memesan Efek Terlebih 

Dahulu (Rights Issue), dicatat sebagai pengurang tambahan modal disetor, yang merupakan selisih antara 

nilai yang diterima dari pemegang saham dengan nilai nominal saham. 

ab.Pendapatan dan Beban Operasional Lainnya 

Seluruh pendapatan dan beban yang terjadi dibebankan pada laporan laba rugi komprehensif konsolidasian 

pada saat terjadinya. 

ac. Perpajakan 

Sejak 1 Januari 2012, Bank dan Entitas Anak menerapkan PSAK 46 (Revisi 2010) mengenai “Akuntansi 

Pajak Penghasilan”, yang mensyaratkan Bank dan Entitas Anak untuk memperhitungkan konsekuensi 

pajak kini dan mendatang dari pemulihan (penyelesaian) jumlah tercatat aset (liabilitas) masa depan yang 

diakui dalam laporan posisi keuangan konsolidasian, dan transaksi dan kejadian lain dari periode kini 

yang diakui dalam laporan keuangan konsolidasian. Penerapan PSAK 46 (Revisi 2010) tidak memberikan 

pengaruh yang berarti pada pelaporan keuangan konsolidasian kecuali untuk pengungkapan yang terkait. 

Beban pajak kini ditentukan berdasarkan laba kena pajak dalam tahun yang bersangkutan yang dihitung 

berdasarkan tarif pajak yang berlaku. 

Aset dan liabilitas pajak tangguhan diakui atas konsekuensi pajak periode mendatang yang timbul dari 

perbedaan jumlah tercatat aset dan liabilitas menurut laporan keuangan dengan dasar pengenaan pajak aset 

dan liabilitas, kecuali perbedaan yang dikenakan pajak final. Liabilitas pajak tangguhan diakui untuk semua 

perbedaan temporer kena pajak dan aset pajak tangguhan diakui untuk perbedaan temporer yang boleh 

dikurangkan, sepanjang besar kemungkinan dapat dimanfaatkan untuk mengurangi laba kena pajak pada masa 

datang. 

Aset dan liabilitas pajak tangguhan diukur dengan menggunakan tarif pajak yang berlaku atau secara 

substansial telah berlaku pada tanggal laporan posisi keuangan konsolidasian. Perubahan nilai tercatat aset dan 

liabilitas pajak tangguhan yang disebabkan oleh perubahan tarif pajak dibebankan pada usaha tahun berjalan, 

kecuali untuk transaksi-transaksi yang sebelumnya telah langsung dibebankan atau dikreditkan ke ekuitas. 

Semua perbedaan temporer kena pajak diakui sebagai liabilitas pajak tangguhan, kecuali perbedaan 

temporer kena pajak yang berasal dari: 

a) pengakuan awal goodwill; atau 
 

b) pengakuan awal aset atau liabilitas dari transaksi yang: 
 
-  bukan kombinasi bisnis; dan 

- pada waktu transaksi tidak mempengaruhi laba akuntansi dan laba kena pajak (rugi pajak).  

 

c) Investasi pada entitas anak, cabang dan asosiasi, serta bagian partisipasi dalam ventura bersama 

dimana: 

- entitas induk, investor atau venturer mampu mengendalikan waktu pembalikan perbedaan temporer; dan 

- kemungkinan besar perbedaan temporer tidak akan dibalik di masa depan yang dapat diperkirakan. 

Semua perbedaan temporer kena pajak diakui sebagai aset pajak tangguhan, kecuali perbedaan temporer kena 

pajak yang berasal dari: 
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a) Pengakuan awal aset atau liabilitas dari transaksi yang: 

 

- bukan kombinasi bisnis; dan 

- pada waktu transaksi tidak mempengaruhi laba akuntansi dan laba kena pajak (rugi pajak). 

b) Investasi pada entitas anak, cabang dan asosiasi, serta bagian partisipasi dalam ventura bersama 

diakui sebagai aset pajak tangguhan sepanjang kemungkinan besar terjadi:  

- perbedaan tem porer akan diba l ik di  masa depan yang dapat  diperkirakan; dan     

- laba kena pajak akan tersedia dalam jumlah yang memadai sehingga perbedaan temporer  dapat 

dimanfaatkan. 

Taksiran pajak penghasilan Bank dan Entitas Anak dihitung untuk masing-masing perusahaan sebagai badan 

hukum terpisah. Aset pajak kini (current tax assets) dan liabilitas pajak kini (current tax liabilities) untuk 

badan hukum yang berbeda tidak disalinghapuskan (offset) dalam laporan keuangan konsolidasian. 

Aset pajak tangguhan disajikan neto setelah dikurangi dengan liabilitas pajak tangguhan dalam laporan posisi 

keuangan konsolidasian. Pemanfaatan aset pajak tangguhan oleh Bank dan Entitas Anak tergantung pada laba 

kena pajak di masa yang akan datang. 

Bank dan Entitas Anak melakukan saling hapus atas aset pajak kini dan liabilitas pajak kini jika dan hanya 

jika: 

a) Bank dan Entitas Anak memiliki hak yang dapat dipaksakan secara hukum untuk melakukan saling hapus 
atas jumlah yang diakui; dan 

b) Bank dan Entitas Anak bermaksud untuk menyelesaikan dengan dasar neto, atau merealisasikan 
aset dan menyelesaikan liabilitas secara bersamaan. 

 

Bank dan Entitas Anak melakukan saling hapus aset pajak tangguhan dan liabilitas pajak tangguhan jika 

dan hanya jika: 

a) Bank dan Entitas Anak memiliki hak yang dapat dipaksakan secara hukum untuk melakukan saling hapus 
aset pajak kini terhadap liabilitas pajak kini; dan 

b) Aset  pajak tangguhan dan liabilitas pajak tangguhan terkait dengan pajak penghasilan yang dikenakan oleh 
otoritas perpajakan yang sama atas: 
 
- Entitas kena pajak yang sama; atau 

- Entitas kena pajak berbeda yang bermaksud untuk memulihkan aset dan liabilitas pajak kini 

dengan dasar neto, atau merealisasikan aset dan menyelesaikan liabilitas secara bersamaan, pada 

setiap periode mendatang dimana jumlah signifikan atas aset atau liabilitas pajak tangguhan 

diperkirakan untuk diselesaikan atau dipulihkan. 

Perubahan terhadap liabilitas perpajakan diakui pada saat diterimanya surat ketetapan pajak atau, jika Bank dan 

Entitas Anak mengajukan keberatan, pada saat keputusan atas keberatan tersebut ditetapkan. 

ad.   Imbalan Kerja 

Sejak 1 Januari 2012, Bank dan Entitas Anak menerapkan PSAK 24 (Revisi 2010) mengenai “Imbalan 

Kerja’. 

PSAK 24 (Revisi 2010) memberikan opsi tambahan dalam pengakuan keuntungan/kerugian aktuarial 

imbalan pasca kerja dimana keuntungan/kerugian aktuarial dapat diakui seluruhnya melalui pendapatan 

komprehensif lain. Bank dan Entitas Anak memilih metode koridor 10% untuk mengakui keuntungan atau 

kerugian aktuarial, sehingga penerapan PSAK 24 (Revisi 2010) tersebut tidak memberikan pengaruh yang 

signifikan atas laporan keuangan konsolidasian kecuali pengungkapan terkait. 
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Imbalan kerja jangka pendek 

Imbalan kerja jangka pendek seperti upah, iuran jaminan sosial, tunjangan cuti jangka pendek, bonus dan 

imbalan non-moneter lainnya diakui selama periode jasa diberikan. Imbalan kerja jangka pendek dihitung 

sebesar jumlah yang tidak didiskontokan. 

Imbalan kerja jangka panjang  

Bank dan Entitas Anak menyediakan program pensiun dengan imbalan minimal tertentu sesuai dengan 

Undang-undang No. 13/2003 tanggal 25 Maret 2003 mengenai “Ketenagakerjaan” (UU 

Ketenagakerjaan). UU Ketenagakerjaan menentukan rumus tertentu untuk menghitung jumlah minimal 

imbalan pensiun, sehingga pada dasarnya, program pensiun berdasarkan UU Ketenagakerjaan adalah 

program imbalan pasti. 

Program pensiun imbalan pasti adalah program pensiun yang menetapkan jumlah imbalan pensiun yang 

akan diterima oleh karyawan pada saat pensiun, biasanya berdasarkan beberapa faktor seperti usia, masa kerja 

atau kompensasi. 

Liabilitas imbalan pasti yang diakui di laporan posisi keuangan konsolidasian adalah nilai kini kewajiban 

imbalan pasti pada tanggal laporan posisi keuangan konsolidasian serta disesuaikan dengan keuntungan/kerugian 

aktuarial yang belum diakui. Kewajiban imbalan pasti dihitung setiap tahun oleh aktuaris independen 

menggunakan metode projected unit credit. Nilai kini kewajiban imbalan pasti ditentukan dengan 

mendiskontokan estimasi arus kas keluar masa depan dengan menggunakan tingkat suku bunga Obligasi 

Pemerintah dalam mata uang yang sama dengan mata uang imbalan yang akan dibayarkan dan waktu jatuh 

tempo yang kurang lebih sama dengan waktu jatuh tempo pensiun yang bersangkutan. 

Penyisihan biaya jasa kini dibebankan langsung pada operasi tahun berjalan. Keuntungan dan kerugian 

aktuarial diakui sebagai penghasilan atau beban apabila akumulasi keuntungan dan kerugian aktuarial yang 

belum diakui pada akhir periode pelaporan sebelumnya melebihi 10% dari nilai kini kewajiban imbalan 

pasti. Keuntungan atau kerugian yang melebihi batas 10% ini diamortisasi selama sisa masa kerja rata-rata 

karyawan dengan metode garis lurus. Selanjutnya, biaya jasa masa lalu yang timbul dari pengenalan 

program imbalan pasti atau perubahan dari liabilitas imbalan pada program imbalan pasti yang telah ada, 

ditangguhkan dan diamortisasi sampai dengan periode dimana imbalan tersebut telah menjadi hak karyawan. 

Keuntungan atau kerugian atas kurtailmen atau penyelesaian suatu program imbalan pasti diakui ketika 

kurtailmen atau penyelesaian terjadi. 

Kurtailmen terjadi apabila salah satu dari kondisi berikut terpenuhi: 

a) Menunjukkan komitmennya untuk mengurangi secara signifikan jumlah pekerja yang ditanggung oleh 
program; atau, 

b) Mengubah ketentuan dalam program imbalan pasti yang menyebabkan bagian yang material dari jasa masa 
depan pekerja tidak lagi memberikan imbalan atau memberikan imbalan yang lebih rendah. 

Penyelesaian program terjadi ketika Bank dan Entitas Anak melakukan transaksi yang menghapuskan semua 

liabilitas hukum atau konstruktif atas sebagian atau seluruh imbalan dalam program imbalan pasti. 

ae. Informasi Segmen 

Segmen operasi adalah suatu komponen dari Bank: 

(a) yang terlibat dalam aktivitas bisnis yang mana memperoleh pendapatan dan menimbulkan beban 
(termasuk pendapatan dan beban terkait dengan transaksi dengan komponen lain dari entitas yang sama); 

(b) hasil operasinya dikaji ulang secara reguler oleh pengambil keputusan operasional untuk membuat 
keputusan tentang sumber daya yang dialokasikan pada segmen tersebut dan menilai kinerjanya; dan 

(c) tersedia informasi keuangan yang dapat dipisahkan. 
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Sejak 1 Januari 2011, Bank menyajikan segmen operasi berdasarkan informasi yang disiapkan secara internal 

untuk pengambil keputusan operasional. Perubahan kebijakan akuntansi ini merupakan penerapan PSAK 5 

(Revisi 2009) mengenai “Segmen Operasi” dan diterapkan secara retrospektif. Sebelumnya, segmen 

operasi ditentukan dan disajikan berdasarkan PSAK 5 (Revisi 2009), sebuah segmen usaha adalah 

sekelompok aset dan operasi yang menyediakan barang atau jasa yang memiliki risiko serta tingkat 

pengembalian yang berbeda dengan segmen usaha lainnya. 

Bank menyajikan segmen operasi berdasarkan laporan internal konsolidasian yang disajikan kepada 

pengambil keputusan operasional yaitu Direksi. 

             Segmen operasi Bank disajikan berdasarkan bank umum - konvensional dan bank syariah. 

Segmen geografis adalah komponen Bank yang dapat dibedakan dalam menghasilkan jasa pada lingkungan 

(wilayah) ekonomi tertentu dan komponen itu memiliki risiko dan imbalan yang berbeda dengan risiko dan imbalan 

pada komponen yang beroperasi pada lingkungan (wilayah) ekonomi lain. Bank melaporkan segmen 

geografis berdasarkan daerah Jadetabek (Jakarta, Depok, Tangerang, Bekasi), Jawa Barat (Bandung dan 

Cirebon), Tegal dan Denpasar. 

af.  Laba per Saham 

Sejak 1 Januari 2012, Bank menerapkan PSAK 56 (Revisi 2011) mengenai “Laba Per Saham”, yang 

menetapkan prinsip penentuan dan penyajian laba per saham. Penerapan PSAK ini tidak memberikan pengaruh 

yang signifikan terhadap pelaporan keuangan dan pengungkapan dalam laporan keuangan konsolidasian. 

Laba per saham dasar dihitung dengan membagi laba tahun berjalan yang dapat diatribusikan kepada pemilik 

entitas induk dengan jumlah rata-rata tertimbang saham yang beredar pada tahun yang bersangkutan. 

Laba per saham dilusian dihitung dengan membagi laba tahun berjalan yang dapat diatribusikan kepada pemilik 

entitas induk dengan jumlah rata-rata tertimbang saham biasa yang telah disesuaikan dengan dampak dari 

semua efek berpotensi saham biasa yang dilutif. 

ag. Transaksi dan Saldo dengan Pihak-pihak Berelasi 

Bank dan Entitas Anak menerapkan PSAK 7 (Revisi 2010) mengenai “Pengungkapan Pihak-pihak Berelasi”. PSAK 

revisi ini mensyaratkan pengungkapan hubungan, transaksi dan saldo pihakpihak berelasi, termasuk komitmen, 

dalam laporan keuangan konsolidasian dan laporan keuangan tersendiri entitas induk, dan juga diterapkan 

terhadap laporan keuangan secara individual. 

Pihak-pihak berelasi adalah orang atau entitas yang terkait dengan entitas pelapor. 

a.  Orang atau anggota keluarga terdekat mempunyai relasi dengan entitas pelapor jika orang  tersebut: 

i. memiliki pengendalian atau pengendalian bersama atas entitas pelapor; 
ii. memiliki pengaruh signifikan atas entitas pelapor; atau 
iii. personil manajemen kunci entitas pelapor atau entitas induk dari entitas pelapor. 

 Pihak-pihak berelasi adalah orang atau entitas yang terkait dengan entitas pelapor. (lanjutan)  

b. Satu entitas berelasi dengan entitas pelapor jika memenuhi salah satu hal berikut: 

i. Entitas dan entitas pelapor adalah anggota dari kelompok usaha yang sama (artinya entitas induk, 
entitas anak dan entitas anak berikutnya terkait dengan entitas lain). 

ii. Satu entitas adalah entitas asosiasi atau ventura bersama dari entitas lain (atau entitas  asosiasi atau 
ventura bersama yang merupakan anggota suatu kelompok usaha, dimana entitas lain tersebut adalah 
anggotanya). 

iii. Kedua entitas tersebut adalah ventura bersama dari pihak ketiga yang sama. 

iv. Satu entitas adalah ventura bersama dari entitas ketiga dan entitas yang lain adalah entitas asosiasi 
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dari entitas ketiga. 

v. Entitas tersebut adalah suatu program imbalan pasca kerja untuk imbalan kerja dari salah satu 
entitas pelapor atau entitas yang terkait dengan entitas pelapor. Jika entitas pelapor adalah entitas yang 
menyelenggarakan program tersebut, maka entitas sponsor   juga berelasi dengan entitas pelapor. 

vi. Entitas yang dikendalikan atau dikendalikan bersama oleh orang yang diidentifikasi dalam huruf (a). 
vii. Orang yang diidentifikasi dalam butir (a) (i) memiliki pengaruh signifikan atas entitas atau personil 

manajemen kunci entitas (atau entitas induk dari entitas). 

Transaksi antara Bank dengan Badan Usaha Milik Negara/Daerah dan institusi lain yang terkait dengan 

Pemerintah Republik Indonesia, dan karyawan, kecuali komisaris, direksi, dan karyawan kunci, tidak 

diperhitungkan sebagai transaksi dengan pihak-pihak berelasi berdasarkan PSAK 7 (Revisi 2010) mengenai 

“Pengungkapan Pihak-pihak Berelasi”. 

Seluruh transaksi dan saldo yang signifikan dengan pihak berelasi, baik yang dilakukan dengan syarat normal 

sebagaimana dilakukan dengan pihak yang tidak berelasi, maupun tidak, telah diungkapkan pada catatan atas 

laporan keuangan konsolidasian. 

ah. Provisi 

Bank dan Entitas Anak menerapkan PSAK 57 (Revisi 2009) mengenai “Provisi, Liabilitas Kontinjensi, dan 

Aset Kontinjensi”. PSAK 57 menetapkan kriteria pengakuan dan dasar pengukuran untuk provisi, liabilitas 

kontinjensi dan aset kontinjensi, dan untuk memastikan bahwa informasi yang memadai diungkapkan dalam catatan 

atas laporan keuangan untuk memungkinkan pengguna memahami sifat, waktu dan jumlah yang terkait dengan 

informasi tersebut. 

Provisi diakui jika Bank dan Entitas Anak memiliki liabilitas kin i (baik bersifat hukum maupun bersifat 

konstruktif) jika, sebagai akibat peristiwa masa lalu, besar kemungkinan penyelesaian liabilitas tersebut 

mengakibatkan arus keluar sumber daya yang mengandung manfaat ekonomi dan total liabilitas tersebut dapat 

diestimasi secara andal. 

Provisi diukur pada nilai kini dari perkiraan pengeluaran yang diperlukan untuk menyelesaikan kewajiban, 

menggunakan tingkat diskonto sebelum pajak yang mencerminkan penilaian pasar atas nilai waktu uang dan 

risiko yang terkait dengan kewajiban tersebut. Peningkatan provisi ini sehubungan dengan berlalunya waktu 

diakui sebagai beban bunga. 

Provisi ditelaah pada setiap akhir periode pelaporan dan disesuaikan untuk mencerminkan estimasi terbaik 

yang paling kini. Jika arus keluar sumber daya untuk menyelesaikan liabilitas kemungkinan besar tidak terjadi, 

maka provisi dibatalkan. 

ai.   Penerapan PSAK 50 (Revisi 2006) dan PSAK 55 (Revisi 2006) 

Sejak 1 Januari 2010, Bank telah menerapkan PSAK 50 (Revisi 2006) mengenai “Instrumen Keuangan: 

Penyajian dan Pengungkapan” dan PSAK 55 (Revisi 2006) mengenai “Instrumen Keuangan: Pengakuan 

dan Pengukuran” yang dilakukan secara prospektif. 

Implementasi  in i  t idak berlaku untuk aset  non -produkt i f  sepert i  diungkapkan pada Catatan 2n, 

2r, dan 2s, sehingga untuk aset non-produktif tidak terdapat perubahan kebijakan akuntansi. Implementasi PSAK 

50 (Revisi 2006) dan PSAK 55 (Revisi 2006) juga tidak berlaku untuk akun syariah. Dam pak penerapan standar 

tersebut telah diungkapkan dalam Catatan 48. 

aj.   Penerapan Standar Akuntansi Revisi 

Berikut ini adalah standar akuntansi dan interpretasi yang berlaku efektif sejak tanggal 1 Januari 

2012 yang relevan untuk Bank dan Entitas Anak: 

i. PSAK 10 (Revisi 2010): Pengaruh Perubahan Kurs Valuta Asing. 

ii. PSAK 16 (Revisi 2011): Aset Tetap. 
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iii. PSAK 24 (Revisi 2010): Imbalan Kerja. 

iv. PSAK 30 (Revisi 2011): Sewa. 

v. PSAK 46 (Revisi 2010): Akuntansi Pajak Penghasilan. 

vi. PSAK 50 (Revisi 2010): Instrumen Keuangan: Penyajian. 

vii. PSAK 55 (Revisi 2011): Instrumen Keuangan: Pengakuan dan Pengukuran. 

viii. PSAK 56 (Revisi 2011): Laba Per Saham. 

ix. PSAK 60: Instrumen Keuangan: Pengungkapan. 

x. PSAK 110: Akuntansi Sukuk. 

xi. ISAK 15: PSAK 24 - Batas Aset Imbalan Pasti, Persyaratan Pendanaan Minimum dan 
             Interaksinya. 

xii. ISAK 20: Pajak Penghasilan Perubahan dalam Status Pajak Entitas atau Para Pemegang Saham. 
xiii. ISAK 25: Hak atas Tanah. 

Penerapan standar akuntansi tersebut di atas tidak menimbulkan dampak yang signifikan, kecuali untuk: 

Pengungkapan Instrumen Keuangan 

Bank mengimplementasikan PSAK 60 mengenai “Instrumen Keuangan: Pengungkapan”, yang berlaku 

efektif sejak tanggal 1 Januari 2012. PSAK 60 mensyaratkan pengungkapan yang lebih ekstensif atas risiko 

keuangan apabila dibandingkan dengan PSAK 50 (Revisi 2010) mengenai “Instrumen Keuangan : 

Pengungkapan”. Pengungkapan tersebut antara lain: 

a) Instrumen keuangan yang signifikan atas posisi keuangan dan performa entitas. Pengungkapan 
ini sejalan dengan PSAK 50 (Revisi 2010). 

b) Informasi kualitatif dan kuantitatif atas eksposur risiko yang timbul dari instrumen keuangan, termasuk 
pengungkapan minimum atas risiko kredit, risiko likuiditas dan risiko pasar. Pengungkapan kualitatif 
menjelaskan tujuan manajemen, kebijakan dan proses untuk mengelola risiko tersebut. Pengungkapan 
kuantitatif menjelaskan informasi tentang batas risiko yang dihadapi entitas, berdasarkan informasi yang 
disiapkan secara internal kepada personel manajemen kunci. 

Bank telah mengungkapkan informasi yang dipersyaratkan dalam laporan keuangan konsolidasian untuk tahun 

yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2013. 

3.    PENGGUNAAN PERTIMBANGAN, ESTIMASI DAN ASUMSI SIGNIFIKAN OLEH MANAJEMEN  

       Pengungkapan ini melengkapi pengungkapan pada manajemen risiko (Catatan 43). 

Penyusunan laporan keuangan konsolidasian Bank dan Entitas Anak mengharuskan manajemen untuk 

membuat pertimbangan, estimasi dan asumsi yang mempengaruhi jumlah yang dilaporkan dari pendapatan, beban, 

aset dan liabilitas, dan pengungkapan atas liabilitas kontinjensi pada akhir periode pelaporan. Ketidakpastian 

mengenai asumsi dan estimasi tersebut dapat mengakibatkan penyesuaian material terhadap nilai tercatat aset dan 

liabilitas dalam periode pelaporan berikutnya. 

Pertimbangan 

Pertimbangan berikut ini dibuat oleh manajemen dalam rangka penerapan kebijakan akuntansi Bank dan Entitas 

Anak yang memiliki pengaruh paling signifikan atas jumlah yang diakui dalam laporan keuangan konsolidasian: 

Usaha yang berkelanjutan  

Manajemen Bank dan Entitas Anak telah melakukan penilaian atas kemampuan Bank dan Entitas Anak untuk 

melanjutkan kelangsungan usahanya dan berkeyakinan bahwa Bank dan Entitas Anak memiliki sumber daya untuk 

melanjutkan usahanya di masa mendatang. Selain itu, manajemen tidak mengetahui adanya ketidakpastian 

material yang dapat menimbulkan keraguan yang signifikan terhadap kemampuan Bank dan Entitas Anak untuk 

melanjutkan kelangsungan usahanya. Oleh karena itu, laporan keuangan konsolidasian telah disusun atas dasar 

usaha yang berkelanjutan. 
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Penentuan mata uang fungsional  

Mata uang fungsional dari Bank dan Entitas Anak adalah mata uang dari lingkungan ekonomi primer dimana 

entitas beroperasi. Mata uang tersebut adalah mata uang yang mempengaruhi pendapatan dan beban dari jasa 

yang diberikan. 

Nilai wajar atas instrumen keuangan  

Bila nilai wajar aset keuangan dan liabilitas keuangan yang tercatat pada laporan posisi keuangan konsolidasian 

tidak tersedia di pasar aktif, nilainya ditentukan dengan menggunakan berbagai teknik penilaian termasuk 

penggunaan model matematika. Masukan (input) untuk model ini berasal dari data pasar yang bisa diamati 

sepanjang data tersebut tersedia. Bila data pasar yang bisa diamati tersebut tidak tersedia, pertimbangan 

manajemen diperlukan untuk menentukan nilai wajar. Pertimbangan manajemen tersebut mencakup pertimbangan 

likuiditas dan masukan model seperti volatilitas untuk transaksi derivatif yang berjangka waktu panjang dan tingkat 

diskonto, tingkat pelunasan dipercepat dan asumsi tingkat gagal bayar. 

Sejak 1 Januari 2012, dalam rangka penerapan PSAK 60, Bank menampilkan nilai wajar atas instrumen 

keuangan berdasarkan data pasar sebagai berikut: 

 Tingkat 1: dikutip dari harga pasar aktif untuk aset atau liabilitas keuangan yang identik; 

 Tingkat 2: teknik valuasi darimana seluruh input yang memiliki efek signifikan terhadap nilai wajar yang diakui 
dapat diobservasi baik secara langsung atau tidak langsung; dan 

 Tingkat 3: teknik valuasi darimana seluruh input yang memiliki efek signifikan terhadap nilai wajar yang diakui 
tidak dapat diobservasi dari data pasar. 

Penurunan nilai aset keuangan tersedia untuk dijual dan dimiliki hingga jatuh tempo 

Bank mengevaluasi efek utang yang diklasifikasikan sebagai tersedia untuk dijual dan dimiliki hingga jatuh tempo 

pada setiap tanggal laporan posisi keuangan konsolidasian untuk menilai apakah telah terjadi penurunan nilai. 

Penilaian tersebut memerlukan pertimbangan yang sama seperti yang diterapkan pada penilaian secara 

individual atas kredit yang diberikan. 

Bank dan Entitas Anak memiliki perjanjian sewa dimana Bank dan Entitas Anak sebagai Lessee sehubungan 

dengan sewa gedung. Bank dan Entitas Anak mengevaluasi apakah risiko dan manfaat signifikan atas kepemilikan 

aset sewaan ditransfer berdasarkan PSAK 30 (Revisi 2011) mengenai “Sewa” yang mengharuskan Bank dan 

Entitas Anak untuk membuat pertimbangan dan estimasi atas transfer risiko dan manfaat terkait dengan kepemilikan 

aset. 

Berdasarkan penelaahan yang dilakukan Bank dan Entitas Anak atas perjanjian sewa gedung, transaksi sewa 

tersebut diklasifikasikan sebagai sewa operasi. 

Estimasi dan Asumsi 

Beberapa estimasi dan asumsi dibuat dalam rangka penyusunan laporan keuangan konsolidasian dimana 

dibutuhkan pertimbangan manajemen dalam menentukan metodologi yang tepat untuk penilaian aset dan 

liabilitas. 

Manajemen membuat estimasi dan asumsi yang berimplikasi pada pelaporan nilai aset dan liabilitas atas tahun 

keuangan satu tahun ke depan. Semua estimasi dan asumsi yang diharuskan oleh PSAK adalah estimasi terbaik 

yang didasarkan standar yang berlaku. Estimasi dan pertimbangan dievaluasi secara terus menerus dan 

berdasarkan pengalaman masa lalu dan faktor-faktor lain termasuk harapan atas kejadian yang akan datang. 

Walaupun estimasi dan asumsi ini dibuat berdasarkan pengetahuan terbaik manajemen atas kejadian dan tindakan 

saat ini, hasil yang timbul mungkin berbeda dengan estimasi dan asumsi semula. 
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Cadangan kerugian penurunan nilai aset keuangan  

Aset keuangan yang dicatat berdasarkan biaya perolehan diamortisasi dievaluasi penurunan nilainya sesuai dengan 

Catatan 2m. 

Kondisi spesifik counterparty yang mengalami penurunan nilai dalam pembentukan cadangan kerugian atas 

aset keuangan dievaluasi secara individu berdasarkan estimasi terbaik manajemen atas nilai kini arus kas yang 

diharapkan akan diterima. Dalam mengestimasi arus kas tersebut, manajemen membuat pertimbangan tentang 

situasi keuangan counterparty dan nilai realisasi neto dari setiap agunan. Setiap aset yang mengalami penurunan 

nilai dinilai sesuai dengan manfaat yang ada, dan strategi penyelesaian serta estimasi arus kas yang diperkirakan 

dapat diterima disetujui secara independen oleh Satuan Kerja Manajemen Risiko. 

Perhitungan cadangan penurunan nilai kolektif meliputi kerugian kredit yang melekat dalam portofolio aset keuangan 

dengan karakteristik ekonomi yang sama ketika terdapat bukti objektif penurunan nilai, tetapi penurunan nilai secara 

individu belum dapat diidentifikasi. Dalam menilai kebutuhan untuk cadangan kolektif, manajemen 

mempertimbangkan faktor-faktor seperti kualitas kredit dan jenis produk. Guna membuat estimasi cadangan yang 

diperlukan, manajemen membuat asumsi untuk menentukan kerugian yang melekat, dan untuk menentukan 

parameter input yang diperlukan, berdasarkan pengalaman masa lalu dan kondisi ekonomi saat ini. Keakuratan 

penyisihan tergantung pada seberapa baik estimasi arus kas masa depan untuk cadangan counterpart tertentu dan 

asumsi model dan parameter yang digunakan dalam menentukan cadangan kolektif. 

Imbalan pasca kerja  

Penentuan liabilitas imbalan pasca kerja Bank dan Entitas Anak bergantung pada pemilihan asumsi yang 

digunakan oleh aktuaris independen dalam menghitung jumlah-jumlah tersebut. Asumsi tersebut termasuk antara 

lain, tingkat diskonto, tingkat kenaikan gaji tahunan, tingkat pengunduran diri karyawan tahunan, tingkat 

kecacatan, umur pensiun dan tingkat kematian. Hasil aktual yang berbeda dari asumsi yang ditetapkan Bank dan 

Entitas Anak langsung diakui dalam laba atau rugi pada saat terjadinya. Sementara Bank dan Entitas Anak 

berkeyakinan bahwa asumsi tersebut adalah wajar dan sesuai, perbedaan signifikan pada hasil aktual atau 

perubahan signifikan dalam asumsi yang ditetapkan Bank dan Entitas Anak dapat mempengaruhi secara material 

liabilitas imbalan pasca kerja dan beban imbalan pasca kerja neto. Nilai tercatat atas liabilitas imbalan pasca kerja 

Bank dan Entitas Anak pada tanggal 30 Juni  2013 dan 31 Desember 2012, masing -masing adalah 

sebesar Rp. 29.485.573 dan Rp 25.063.606.  

Penyusutan aset tetap 

Biaya perolehan aset tetap disusutkan dengan menggunakan metode saldo menurun ganda (double-declining 

balance method), kecuali bangunan dengan metode garis lurus (straight-line method) berdasarkan taksiran 

masa manfaat ekonomisnya. Manajemen mengestimasi masa manfaat ekonomis aset tetap antara 4 (empat) 

sampai dengan 20 (dua puluh) tahun. Ini adalah umur yang secara umum berlaku dalam industri dimana Bank 

dan Entitas Anak menjalankan bisnisnya. Perubahan tingkat pemakaian dan perkembangan teknologi dapat 

mempengaruhi masa manfaat ekonomis dan nilai sisa aset, dan karenanya biaya penyusutan masa depan 

mungkin direvisi. Nilai buku neto aset tetap Bank dan Entitas Anak pada tanggal 30 Juni 2013 dan 31 Desember 2012 

masing-masing adalah sebesar Rp. 195.321.529 dan Rp 197.375.339. Penjelasan lebih rinci diungkapkan dalam 

Catatan 13. 

Pajak penghasilan  

Estimasi signifikan dilakukan dalam menentukan provisi atas pajak penghasilan badan. Terdapat transaksi dan 

perhitungan tertentu yang penentuan pajak akhirnya adalah tidak pasti sepanjang kegiatan usaha normal. Bank 

dan Entitas Anak mengakui liabilitas atas pajak penghasilan badan berdasarkan estimasi apakah akan terdapat 

tambahan pajak penghasilan badan. Apabila keputusan final atas pajak tersebut berbeda dari jumlah yang pada 

awalnya dicatat, perbedaan tersebut dicatat pada laporan laba rugi komprehensif pada periode dimana hasil 

tersebut dikeluarkan. Nilai tercatat liabilitas pajak penghasilan badan (kini) Bank masing-masing adalah 

sebesar Rp. 36.760.654 dan Rp 17.518.793 pada tanggal 30 Juni 2013 dan 31 Desember 2012, dan Entitas 
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Anak masing-masing adalah sebesar Rp. 878.694 dan Rp 178.500 pada tanggal 30 Juni 2013 dan 31 

Desember 2012. Penjelasan lebih rinci diungkapkan dalam Catatan 20a. 

Aset pajak tangguhan  

Aset pajak tangguhan diakui atas seluruh perbedaan temporer yang dapat dikurangkan, sepanjang besar 

kemungkinannya bahwa penghasilan kena pajak akan tersedia sehingga perbedaan temporer tersebut dapat 

digunakan. Estimasi signifikan oleh manajemen disyaratkan dalam menentukan jumlah aset pajak tangguhan yang 

dapat diakui, berdasarkan saat penggunaan dan tingkat penghasilan kena pajak serta strategi perencanaan pajak 

masa depan. Penjelasan lebih rinci diungkapkan dalam Catatan 20c. 
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4. KAS 

 

 

5. GIRO PADA BANK INDONESIA 

 

 

 

Pada tanggal 30 Juni 2013 dan 31 Desember 2012, saldo giro pada Bank Indonesia termasuk giro yang 

berdasarkan pada prinsip perbankan Syariah (Entitas Anak) masing-masing adalah sebesar Rp. 23.200.398,- 

dan Rp. 23.327.763. 

                                      

Saldo giro pada Bank Indonesia disediakan untuk memenuhi persyaratan Giro Wajib Minimum (GWM) dari 

Bank Indonesia.  

 

Pada tahun 2008, Bank Indonesia (BI) menerbitkan Peraturan Bank Indonesia (PBI) No. 10/19/PBI/2008 

tanggal 14 Oktober 2008 tentang Giro Wajib Minimum Bank Umum pada BI dalam Rupiah dan Valuta Asing 

dan PBI No. 10/25/PBI/2008 tanggal 23 Oktober 2008 tentang Perubahan atas PBI No. 10/19/PBI/2008 

tentang Giro Wajib Minimum Bank Umum pada BI dalam Rupiah dan Valuta Asing. Peraturan ini 

mensyaratkan Bank memiliki GWM utama sebesar 5% dari dana pihak ketiga dalam Rupiah, GWM sekunder 

sebesar 2,5% dari dana pihak ketiga dalam Rupiah dan 1% dari dana pihak ketiga dalam mata uang asing. 

Pemenuhan GWM sekunder mulai berlaku sejak tanggal 24 Oktober 2009.  
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Pada tahun 2010, BI menerbitkan PBI No. 12/19/PBI/2010 tanggal 4 Oktober 2010 tentang Giro Wajib 

Minimum Bank Umum pada Bank Indonesia dalam Rupiah dan Valuta Asing. Berdasarkan peraturan tersebut, 

GWM dalam Rupiah terdiri dari GWM primer, GWM sekunder, dan GWM Loan to Deposit Ratio (LDR). GWM 

primer dalam Rupiah ditetapkan sebesar 8% dari dana pihak ketiga dalam Rupiah dan GWM sekunder dalam 

Rupiah ditetapkan sebesar 2,5% dari dana pihak ketiga dalam Rupiah. GWM LDR dalam Rupiah ditetapkan 

sebesar perhitungan antara parameter disinsentif bawah atau parameter disinsentif atas dengan selisih antara 

LDR Bank dan LDR target dengan memperhatikan selisih antara Kewajiban Penyediaan Modal Minimum 

(KPMM) Bank dan KPMM Insentif. GWM dalam mata uang asing ditetapkan sebesar 1% dari dana pihak 

ketiga dalam mata uang asing. PBI tersebut mulai berlaku sejak tanggal 1 November 2010. Pemenuhan GWM 

LDR mulai berlaku sejak tanggal 1 Maret 2011  

 
Pada tahun 2011, BI menerbitkan PBI No. 13/10/PBI/2011 tanggal 9 Februari 2011 tentang Perubahan atas 

PBI No. 12/19/PBI/2010 tentang Giro Wajib Minimum Bank Umum pada Bank Indonesia dalam Rupiah dan 

Valuta Asing. Berdasarkan peraturan tersebut, GWM dalam Rupiah terdiri dari GWM primer, GWM sekunder, 

dan GWM Loan to Deposit Ratio (LDR). GWM primer dalam Rupiah ditetapkan sebesar 8% dari dana pihak 

ketiga dalam Rupiah dan GWM sekunder dalam Rupiah ditetapkan sebesar 2,5% dari dana pihak ketiga 

dalam Rupiah. GWM LDR dalam Rupiah ditetapkan sebesar perhitungan antara parameter disinsentif bawah 

atau parameter disinsentif atas dengan selisih antara LDR Bank dan LDR target dengan memperhatikan 

selisih antara Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) Bank dan KPMM Insentif. GWM dalam mata 

uang asing ditetapkan sebesar 8% dari dana pihak ketiga dalam mata uang asing. Pemenuhan GWM dalam 

mata uang asing ini diterapkan secara bertahap, yaitu sejak tanggal 1 Maret 2011 sampai dengan tanggal 31 

Mei 2011, GWM dalam mata uang asing ditetapkan sebesar 5% dari dana pihak ketiga dalam mata uang 

asing dan sejak tanggal 1 Juni 2011, GWM dalam mata uang asing ditetapkan sebesar 8% dari dana pihak 

ketiga dalam mata uang asing.  

 
Rasio GWM (tidak diaudit) Bank pada tanggal 30 Juni 2013 dan 31 Desember 2012 adalah sebagai berikut:  

        
 
 

Pada tanggal 30 Juni 2013 dan 31 Desember 2012, Bank dan Entitas Anak telah memenuhi ketentuan Bank 

Indonesia mengenai GWM.  
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6. GIRO PADA BANK LAIN 

 
a. Berdasarkan mata uang, bank dan pihak  

             
       

 
 
                                                                       

b. Berdasarkan Kolektibilitas sesuai Peraturan Bank Indonesia 

 
Pada tanggal 30 Juni 2013 dan 31 Desember 2012, semua giro pada bank lain diklasifikasikan lancar.  

 

c. Perubahan penyisihan kerugian penurunan nilai 

 

 

Pada tanggal 30 Juni 2013 dan 31 Desember 2012, manajemen Entitas Anak berpendapat bahwa jumlah 

penyisihan kerugian penurunan nilai telah memadai.  

 

d. Tingkat bunga rata-rata per tahun 
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7. PENEMPATAN PADA BANK INDONESIA DAN BANK LAIN 

a. Berdasarkan jenis, mata uang dan bank 

 
 
Pada tanggal 30 Juni 2013 dan 31 Desember 2012, saldo penempatan pada Bank Indonesia yang 
berdasarkan prinsip perbankan Syariah (Entitas Anak) masing-masing adalah sebesar Rp. 124.300.000 
dan Rp. 188.800.000. 
 
Pada tanggal 30 Juni 2013 dan 31 Desember 2012, saldo penempatan pada bank lain yang berdasarkan 
prinsip perbankan Syariah (Entitas Anak) masing-masing adalah sebesar nihil dan Rp. 19.800.000 
(setelah dikurangi cadangan kerugian penurunan nilai sebesar Rp. 200.000). Pada tanggal 30 Juni 2013 
dan 31 Desember 2012, tidak terdapat penempatan pada bank lain yang dijaminkan. Penempatan pada 
bank lain ditempatkan pada pihak ketiga. 
 
 

b. Berdasarkan sisa umur jatuh tempo 
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c. Berdasarkan kolektibilitas sesuai Peraturan Bank Indonesia 

 
Kolektibilitas dari penempatan pada Bank Indonesia dan bank lain pada tanggal 30 Juni 2013 dan 31 

Desember 2012 berdasarkan kriteria Peraturan Bank Indonesia adalah lancar.  

 

d. Tingkat bunga rata-rata per tahun 

 
 

e. Perubahan penyisihan kerugian penurunan nilai 

 
 

Pada tanggal 30 Juni 2013 dan 31 Desember 2012, manajemen Bank dan Entitas Anak berpendapat bahwa 

penyisihan kerugian penurunan nilai yang dibentuk telah memadai.  
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8. SURAT-SURAT BERHARGA 

a. Berdasarkan tujuan, jenis dan mata uang 

 

 

Pada tanggal 30 Juni 2013 dan 31 Desember 2012, tidak terdapat surat-surat berharga yang dijaminkan. 

Penempatan surat berharga pada tanggal 30 Juni 2013 dan 31 Desember 2012 ditempatkan pada pihak 

ketiga. 
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b. Perincian surat-surat berharga berdasarkan tujuan, penerbit dan peringkat obligasi adalah sebagai 

berikut : 
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b. Perincian surat-surat berharga berdasarkan tujuan, penerbit dan peringkat obligasi adalah sebagai 

berikut : (lanjutan) 
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b. Perincian surat-surat berharga berdasarkan tujuan, penerbit dan peringkat obligasi adalah sebagai 

berikut : (lanjutan) 
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b. Perincian surat-surat berharga berdasarkan tujuan, penerbit dan peringkat obligasi adalah sebagai 

berikut : (lanjutan) 

 

 

 
Surat-surat berharga di atas telah diperingkat oleh PT Pemeringkat Efek Indonesia (Pefindo) dan PT. Fitch 

Ratings Indonesia. 
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c. Berdasarkan sisa umur jatuh tempo  

 
 

 

d. Berdasarkan surat berharga pemerintah dan bukan pemerintah 
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e. Jangka waktu dan tingkat bunga rata-rata surat-surat berharga adalah sebagai berikut  

              

 
 

Investasi surat-surat berharga Bank dan Entitas anak adalah semua kepada pihak ketiga. 

 

Pada tanggal 30 Juni 2013 dan 31 Desember 2012, surat-surat berharga yang tersedia untuk dijual yang 

berdasarkan pada prinsip perbankan Syariah masing-masing adalah sebesar Rp. 4.855.272  dan Rp 

201.819.289 (setelah dikurangi penyisihan kerugian penurunan nilai sebesar Rp 834.199). 

 

f. Mutasi penyisihan kerugian penurunan nilai adalah sebagai berikut:  

 

 

Kolektibilitas surat-surat berharga pada tanggal 30 Juni 2013 dan 31 Desember 2012 adalah lancar.  

 
Manajemen berpendapat bahwa penyisihan kerugian penurunan nilai untuk surat-surat berharga adalah 

cukup untuk menutup kerugian yang mungkin timbul akibat tidak tertagihnya surat-surat berharga.  
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9. PENDAPATAN BUNGA YANG MASIH AKAN DITERIMA 

 

Akun ini terdiri dari: 

 

 
 

 

10. BIAYA DIBAYAR DIMUKA 
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11. KREDIT YANG DIBERIKAN DAN PEMBIAYAAN / PIUTANG SYARIAH 

Semua  kredit yang  diberikan dan  pembiayaan/piutang  Syariah  kepada debitur  mengunakan  mata uang  

Rupiah. 

 

a. Berdasarkan mata uang, jenis dan kolektibilitas 
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Tingkat suku bunga/tingkat pengembalian rata-rata per tahun adalah sebagai berikut: 
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b. Berdasarkan sektor ekonomi 
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c. Berdasarkan jangka waktu periode perjanjian kredit 
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d. Berdasarkan sisa umur jatuh tempo 
 

 
 
 

e. Berdasarkan pihak berelasi 
 

 
 
 
 

f. Kredit bermasalah berdasarkan sektor ekonomi 
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g. Kredit yang direstrukturisasi 
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h. Pembiayaan Syariah 
 

Rincian pembiayaan/piutang Syariah pada tanggal 30 Juni 2013 dan 31 Desember 2012 adalah sebagai  
berikut:  
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i.      Tingkat bunga rata-rata 

 
Tingkat bunga rata-rata per tahun adalah sebagai berikut:  
 

 
 

 
 

Transaksi  dengan pihak-pihak berelasi  dilaksanakan dengan syarat dan kondisi   yang   sama dengan  

pihak ketiga. Perbedaan suku bunga antara pihak   berelasi   dan    pihak     ketiga    tergantung    pada 

kemampuan negosiasi masing-masing pihak dan karena didasarkan pada rata-rata. 

 
 

 
j.     Mutasi penyisihan kerugian penurunan nilai adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

Manajemen berpendapat bahwa penyisihan kerugian penurunan nilai untuk kredit yang diberikan adalah 

cukup untuk menutup kerugian yang mungkin timbul akibat tidak tertagihnya kredit. 

 
 

k.   Pada tanggal   30 Juni 2013 dan 31 Desember 2012, tidak   terdapat pelanggaran maupun pelampauan  

 terhadap ketentuan Batas Maksimum Pemberian Kredit (BMPK).  
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12. PENYERTAAN SAHAM  

Entitas Anak memiliki penyertaan saham investasi pada perusahaan yang mengunakan metode biaya  

perolehan sebagai berikut:  

 

 
Entitas Anak memiliki persentase kepemilikan sebesar 0,47% pada PT Aplikanusa LintasArta (bergerak 

dalam bidang jasa komunikasi) dan 0,46% pada PT Bersama Pembiayaan Indonesia (bergerak dalam bidang 

usaha pembiayaan).  

 

Mutasi penyisihan kerugian penurunan nilai adalah sebagai berikut:  
 

 
 

 

Manajemen berpendapat bahwa penyisihan kerugian penurunan nilai untuk penyertaan saham adalah cukup 

untuk menutup kerugian yang mungkin timbul akibat tidak tertagihnya penyertaan saham.  
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13. ASET TETAP 

 
 

Saldo Aw al Penambahan Pengurangan

Reklasif ikasi 

dan 

Penyesuaian

Saldo Akhir

Biaya Perolehan

Tanah 36,538,320        188,892          (45,832)          8,487,596     * 45,168,976        

Gedung 125,343,199      10,999,048     (106,941)        24,092,178   * 160,327,484      

Kendaraan 25,530,739        6,440,311       (1,121,550)     -                    30,849,500        

Mesin dan peralatan 13,034,797        2,126,421       (129,847)        -                    15,031,371        

Perlengkapan kantor 2,739,523          2,271,405       (122,681)        -                    4,888,247          

Jumlah Biaya Perolehan 203,186,578      22,026,077     (1,526,851)     32,579,774   256,265,578      

Akumulasi Penyusutan

Gedung 21,192,209        7,851,871       (106,941)        -                    28,937,139        

Kendaraan 12,517,980        4,872,047       (983,417)        -                    16,406,610        

Mesin dan peralatan 9,531,025          1,487,198       (114,700)        -                    10,903,523        

Perlengkapan kantor 1,426,829          1,317,155       (101,017)        -                    2,642,967          

Jumlah Akum. Penyusutan 44,668,043        15,528,271     (1,306,075)     -                    58,890,239        

Nilai Buku 158,518,535      197,375,339      

31 Des. 2012

 

* Reklasifikasi dari aset lain-lain ke aset tetap. 
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Penyusutan yang dibebankan pada beban umum dan administrasi masing-masing adalah sebesar Rp. 

7.365.886 dan Rp. 15.528.271 (Catatan 32). Bank dan Entitas Anak memiliki beberapa bidang tanah yang 

terletak di Jakarta, Bekasi, Surabaya, Cirebon, Tegal dan Denpasar dengan hak kepemilikian berupa Hak 

Guna Bangunan yang berjangka waktu antara 20 sampai dengan 30 tahun yang akan jatuh tempo dalam 

berbagai tahun sampai tahun 2038. Manajemen Bank dan Entitas Anak berpendapat bahwa tidak terdapat 

masalah dengan perpanjangan hak atas tanah karena seluruh tanah diperoleh secara sah dan didukung 

dengan bukti pemilikan yang memadai. 

 

Aset tetap, kecuali tanah, diasuransikan terhadap risiko kebakaran dan pencurian kepada PT. Victoria 

Insurance (pihak berelasi), PT Asuransi Multi Artha Guna Tbk dan PT Panin Insurance Tbk.  Nilai 

pertanggungan seluruhnya pada tanggal 30 Juni 2013 dan 31 Desember 2012 masing-masing adalah Rp. 

147.050.292 dan Rp. 139.976.942. PT Asuransi Multi Artha Guna Tbk dan PT Panin Insurance Tbk bukan 

merupakan pihak berelasi dengan Bank dan Entitas Anak. Manajemen Bank berpendapat bahwa nilai 

pertanggungan tersebut telah memadai untuk menutup kemungkinan kerugian atas aset tetap yang 

dipertanggungkan.  

 

Pada tanggal 30 Juni 2013 tidak terdapat aset tetap yang dijaminkan, atau yang dipakai sementara atau 

dihentikan dari penggunaan aktif dan tidak diklasifikasikan sebagai tersedia untuk dijual. Bank dan Entitas 

Anak melakukan peninjauan kembali atas masa manfaat, metode penyusutan, dan nilai residu aset tetap dan 

menyimpulkan bahwa tidak terdapat perubahan atas metode dan asumsi tersebut. Berdasarkan penelaahan 

manajemen Bank dan Entitas Anak, tidak terdapat kejadian atau perubahan keadaan yang mengindikasikan 

adanya penurunan nilai aset tetap pada tanggal 30 Juni 2013 dan 31 Desember 2012. 
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14. ASET TAKBERWUJUD 

 

Aset takberwujud terdiri dari goodwill dan piranti lunak sebagai berikut: 

 

 
 

 

a. Goodwill 

Goodwill timbul dari pembelian 99,98% dari jumlah saham yang dikeluarkan oleh PT Bank Victoria 

Syariah (dahulu PT Bank Swaguna) (Catatan 2b) dengan rincian sebagai berikut:  

 

 

 

Sejak 1 Januari 2011, sehubungan dengan diberlakukannya PSAK 48 (Revisi 2009), “Penurunan Nilai Aset”, 

goodwill tidak diamortisasi lagi (Catatan 2r). Sejak tanggal 31 Maret 2012 posisi goodwill telah diamortisasi 

seluruhnya. 

 

b. Piranti Lunak 
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15. ASET LAIN-LAIN 

 
 
 
16. LIABILITAS SEGERA 

 
 

17. SIMPANAN NASABAH 

Semua simpanan nasabah adalah dalam mata uang Rupiah dan terdiri dari:  
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Berdasarkan  Undang - Undang  No.  24 tanggal   22 September  2004,  efektif sejak  tanggal 22  September  

2005, Lembaga Penjamin Simpanan (LPS) dibentuk untuk menjamin kewajiban tertentu bank - bank  umum 

berdasarkan program penjaminan yang berlaku. 

 

Sesuai  dengan   Peraturan   Pemerintah   No. 66  Tahun  2008   tanggal   13  Oktober  2008 tentang  “Besaran   

Nilai Simpanan yang Dijamin Lembaga Penjamin Simpanan” maka nilai simpanan setiap nasabah pada satu  

bank yang dijamin oleh Pemerintah naik dari Rp 100 juta (Rupiah penuh) menjadi Rp 2 miliar (Rupiah penuh), 

efektif sejak tanggal tersebut diatas. 

 

a.  Giro 

 

 

 

Pada tanggal 30 Juni 2013 dan 31 Desember 2012, jumlah giro Wadiah pihak ketiga yang berdasarkan 

pada  prinsip  perbankan  Syariah  (Entitas Anak)  masing-masing  adalah  sebesar  Rp. 19.802.242 dan  

Rp. 21.133.851. Pada  tanggal 30  Juni  2013 dan  31  Desember 2012 tidak terdapat pemberian fasilitas  

Istimewa kepada pemilik rekening giro. 

 

b. Tabungan  

 
i. Berdasarkan mata uang dan pihak 

 

 
 

Pada tanggal 30 Juni 2013 dan 31 Desember 2012, jumlah tabungan Mudharabah yang berdasarkan  

pada prinsip perbankan Syariah (Entitas Anak) adalah sebagai berikut: 
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Pada tanggal 30 Juni 2013 dan 31 Desember 2012, tidak terdapat tabungan yang dijadikan jaminan  

Tunai atas kredit yang diberikan. 

 

 
ii. Berdasarkan jenis 

 

 

Pada tanggal 30 Juni 2013 dan 31 Desember 2012, tidak terdapat tabungan yang dijadikan jaminan tunai 

atas kredit yang diberikan. 

 

c. Deposito Berjangka  
 

(i)   Berdasarkan mata uang dan pihak  
 

 
 

 

Pada tanggal 30 Juni 2013 dan 31 Desember 2012, jumlah deposito Mudharabah yang berdasarkan pada  

Prinsip perbankan Syariah (Entitas Anak) adalah sebagai berikut: 
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(ii) Berdasarkan periode deposito berjangka  

 

 

(iii) Berdasarkan sisa umur jatuh tempo  
 

 

  

 

Jumlah deposito berjangka yang diblokir sebagai jaminan kredit yang diberikan pada tanggal 30 Juni 2013 

dan 31 Desember 2012 masing-masing adalah sebesar Rp. 1.595.394.244 dan Rp. 774.616.369. 

 

 
d. Tingkat bunga rata-rata per tahun  

 

 
 

 

Tingkat bunga rata-rata per tahun untuk deposito berjangka, tabungan dan giro dari pihak berelasi adalah 

sama dengan tingkat bunga yang ditawarkan kepada pihak ketiga.  
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18. SIMPANAN DARI BANK LAIN 

Semua simpanan dari bank lain adalah dalam mata uang Rupiah dan terdiri dari:  
 

 
 
a. Call Money 

 
i. Berdasarkan mata uang dan pihak 

 
 
 
 
 

ii. Berdasarkan periode call money 
 

 
 
 

iii. Berdasarkan sisa umur sampai dengan jatuh tempo 
 

 
 

b. Deposito Berjangka 
 

i. Berdasarkan periode deposito berjangka 
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ii. Berdasarkan sisa umur sampai dengan jatuh tempo 

 

 
 

Pada tanggal 30 Juni 2013 dan 31 Desember 2012, jumlah deposito Mudharabah pihak ketiga yang 
berdasarkan pada prinsip perbankan Syariah (Entitas Anak) masing-masing adalah sebesar Rp. 
23.150.000 dan Rp. 23.706.855. 

 
c. SIMA (Sertifikat Investasi Mudharabah Antar Bank) 

 
i.  Berdasarkan mata uang dan pihak 

 
 

ii. Berdasarkan sisa umur sampai dengan jatuh tempo 

 
 
 

d. Tingkat suku bunga/tingkat pengembalian rata-rata per tahun: 
 

 
 
 

Sampai dengan posisi tanggal laporan 30 Juni 2013, Perseroan tidak menerbitkan  deposito on call kepada 
pihak Bank,  oleh karena itu Perseroan tidak mengungkapkan dalam catatan atas laporan keuangan. 
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19. SURAT BERHARGA YANG DITERBITKAN 

 

Obligasi Bank Victoria IV Tahun 2013 dan Obligasi Subordinasi Bank Victoria III Tahun 2013 

Pada tanggal 27 Juni 2013, Bank menerbitkan Obligasi Bank Victoria IV tahun 2013 dan Obligasi 

Subordinasi Bank Victoria III tahun 2013 masing-masing sebesar Rp. 200.000.000 dan Rp. 300.000.000.  

Obligasi Bank Victoria IV memiliki tingkat suku bunga tetap sebesar 9.5%, yang akan dibayarkan setiap 3 

(tiga) bulan. pembayaran bunga pertama dilakukan pada tanggal 27 September 2013 sedangkan 

pembayaran bunga obligasi terakhir yang sekaligus menjadi tanggal jatuh tempo obligasi akan dilakukan 

pada tanggal 27 Juni 2018. 

Obligasi Subordinasi Bank Victoria III memiliki tingkat suku bunga tetap sebesar 10.5%, yang akan 

dibayarkan setiap 3 (tiga) bulan. Pembayaran bunga pertama dilakukan pada tanggal 27 September 2013 

sedangkan pembayaran bunga obligasi terakhir yang sekaligus menjadi tanggal jatuh tempo obligasi akan 

dilakukan pada tanggal 27 Juni 2020. 

Bank membayar bunga obligasi tersebut di atas sesuai dengan jadwal waktunya. Beban bunga atas 

Obligasi Bank Victoria IV setiap tahunnya masing-masing sebesar Rp. 19.000.000 dan Obligasi 

Subordinasi Bank Victoria III setiap tahunnya masing-masing sebesar Rp. 31.500.000. 

Penerbitan obligasi ini telah memperoleh pernyataan efektif dari Dewan Komisioner Otoritas Jasa 

Keuangan dengan suratnya No. S-179/D.04/2013 tanggal 19 Juni 2013 dan dicatatkan pada Bursa Efek 

Indonesia tanggal 28 Juni 2013. 

Berdasarkan pemeringkatan yang dilaksanakan oleh PT Pemeringkat Efek Indonesia (Pefindo) sesuai 

dengan surat No. 650/PEF-Dir/IV/2013 tanggal 4 April 2013, hasil pemeringkatan atas Obligasi Bank 

Victoria IV tahun 2013 adalah idA­ dan sesuai dengan surat No. 651/PEF/Dir/IV/2013 tanggal 4 April 2013, 

hasil pemeringkatan atas Obligasi Subordinasi Bank Victoria III tahun 2013 adalah idBBB+. 

Obligasi-obligasi tersebut di atas tidak dijamin dengan suatu agunan khusus dan tidak dijamin oleh pihak 

ketiga manapun dan tidak termasuk dalam Program Jam inan Pemerintah Terhadap Liabilitas Pembayaran 

Bank Umum, akan tetapi dijamin dengan seluruh harta kekayaan Bank baik barang bergerak maupun barang 

tidak bergerak, baik yang telah ada kecuali aset Bank yang telah dijaminkan secara khusus kepada krediturnya. 

Hak pemegang obligasi adalah paripassu tanpa hak preferen dengan hak kreditur lainnya yang tidak dijamin 

secara khusus atau tanpa hak istimewa baik yang ada sekarang maupun yang akan ada di kemudian hari. 
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Bank tidak menyelenggarakan cadangan dana untuk pelunasan pokok obligasi dengan pertimbangan untuk 

mengoptimalkan penggunaan dana hasil penerbitan obligasi untuk penyaluran kredit. 

Selaku Wali Amanat dari penerbitan obligasi ini adalah PT Bank Mega Tbk. 

Sesuai dengan perjanjian perwaliamanatan obligasi, Bank tidak diperkenankan melakukan hal-hal sebagai 

berikut: 

a. Melakukan pengeluaran obligasi atau instrumen utang lain yang sejenis yang mempunyai 
kedudukan lebih tinggi dari obligasi; 

b. Mengurangi modal dasar, modal ditempatkan dan modal disetor; 

c. Melakukan penggabungan dan/atau peleburan dan/atau pengambilalihan pengendalian atau 
mengizinkan atau memberikan persetujuan kepada Entitas Anak untuk melakukan 
penggabungan dan/atau peleburan dan/atau pengambilalihan pengendalian, yang secara material 
akan mempunyai akibat yang negatif terhadap pemenuhan liabilitas Bank terhadap obligasi, kecuali 
melakukan penggabungan dan/atau peleburan dan/atau pengambialihan pengendalian bank di bidang 
perbankan dan/atau jasa keuangan (dan kegiatan operasionil sehari-hari) yang dilakukan Bank 
dan/atau Entitas Anak sepanjang tindakan tersebut telah mendapatkan persetujuan dari Bank 
Indonesia dan/atau Otoritas Moneter sesuai dengan ketentuan yang berlaku; 

d. Mengubah bidang usaha utama Bank; 

e.   Melakukan penjualan atau pengalihan aset tetap milik Bank kepada pihak manapun, baik  
seluruhnya atau sebagian besar/melebihi 50% dari seluruh aset tetap milik Bank berdasarkan laporan 
keuangan tahunan Bank terakhir yang telah diaudit, dalam satu transaksi atau gabungan transaksi dalam 
1 (satu) tahun berjalan; 

f. Melakukan transaksi dengan pihak terafiliasinya kecuali bila transaksi tersebut dilakukan dengan persyaratan 
yang menguntungkan Bank atau setidak-tidaknya sama dengan persyaratan yang diperoleh Bank dari 
pihak ketiga yang bukan terafiliasinya dalam transaksi yang lazim; 

g.   Memberikan pinjaman kepada atau melakukan investasi dalam bentuk penyertaan saham pada pihak 

lain dan mengijinkan Entitas Anak, memberi pinjaman kepada atau melakukan investasi dalam bentuk 

penyertaan saham pada pihak lain, kecuali: 

- pemberian pinjaman yang dilakukan sesuai dengan kegiatan usahanya dan pemberian    

pinjamankepada karyawan, koperasi dan yayasan karyawan Bank dan/atau karyawan, Koperasi 

dan yayasan karyawan Entitas Anak (bila ada); 

-  penyertaan yang dilakukan sesuai dengan peraturan Bank Indonesia. 

Obligasi Bank Victoria III Tahun 2012 dan Obligasi Subordinasi Bank Victoria II Tahun 2012  

Obligasi Bank Victoria III memiliki tingkat suku bunga tetap sebesar 10%, yang akan dibayarkan setiap 3 

(tiga) bulan. pembayaran bunga pertama dilakukan pada tanggal 27 September 2012 sedangkan 

pembayaran bunga obligasi terakhir yang sekaligus menjadi tanggal jatuh tempo obligasi akan dilakukan 

pada tanggal 27 Juni 2017. 

Obligasi Subordinasi Bank Victoria II memiliki tingkat suku bunga tetap sebesar 11%, yang akan 

dibayarkan setiap 3 (tiga) bulan. Pembayaran bunga pertama dilakukan pada tanggal 27 September 2012 

sedangkan pembayaran bunga obligasi terakhir yang sekaligus menjadi tanggal jatuh tempo obligasi akan 

dilakukan pada tanggal 27 Juni 2019. 

Bank membayar bunga obligasi tersebut di atas sesuai dengan jadwal waktunya. Beban bunga atas Obligasi 

Bank Victoria III setiap tahunnya masing-masing sebesar Rp 20.000.000 dan Obligasi Subordinasi Bank 

Victoria II setiap tahunnya masing-masing sebesar Rp 33.000.000. 
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Penerbitan obligasi ini telah memperoleh pernyataan efektif dari Ketua Bapepam dan LK dengan suratnya 

No. S-7574/BL/2012 tanggal 19 Juni 2012 dan dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia tanggal 28 Juni 2012. 

Berdasarkan pemeringkatan yang dilaksanakan oleh PT Pemeringkat Efek Indonesia (Pefindo) sesuai dengan 

surat No. 620/PEF-Dir/IV/2012 tanggal 9 April 2012, hasil pemeringkatan atas Obligasi Bank Victoria III  

tahun 2012 adalah idBBB+ dan sesuai surat No. 621/PEF-Dir/IV/2012 tanggal 9 April 2012, hasil 

pemeringkatan atas Obligasi Subordinasi Bank Victoria II tahun 2012 adalah idBBB. 

Obligasi Bank Victoria II Tahun 2007 dan Obligasi Subordinasi Bank Victoria I Tahun 2007. 

Pada tanggal 21 Maret 2007, Bank menerbitkan Obligasi Bank Victoria II tahun 2007 dan Obligasi 

Subordinasi Bank Victoria I tahun 2007 masing-masing sebesar Rp 200.000.000. 

Obligasi Bank Victoria II memiliki tingkat suku bunga tetap sebesar 12,00%, yang akan dibayarkan setiap 

3 (tiga) bulan. Pembayaran bunga pertama dilakukan pada tanggal 23 Juni 2007 sedangkan pembayaran 

bunga obligasi terakhir yang sekaligus menjadi tanggal jatuh tempo obligasi akan dilakukan pada tanggal 

21 Maret 2012. 

Obligasi Subordinasi Bank Victoria I ini berjangka waktu 10 (sepuluh) tahun dengan tingkat suku bunga 

tetap sebagai berikut: 

Periode Tingkat suku bunga 

Tahun ke 1-5 12,50% 

Tahun ke 6-10 21,50% 

Bank membayar bunga obligasi tersebut di atas sesuai dengan jadwal waktunya. Beban bunga atas 

Obligasi Bank Victoria II setiap tahunnya masing-masing sebesar Rp 24.000.000 dan Obligasi 

Subordinasi Bank Victoria I setiap tahunnya masing-masing sebesar Rp 25.000.000. 

Penerbitan obligasi ini telah memperoleh pernyataan efektif dari Ketua Bapepam dan LK dengan 

suratnya No. S-1080/BL/2007 tanggal 9 Maret 2007 dan dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia (dahulu 

Bursa Efek Surabaya) tanggal 22 Maret 2007. 

Berdasarkan pemeringkatan yang dilaksanakan oleh PT Fitch Ratings Indonesia sesuai dengan surat 

No. RC123/DIR/XII/201 1 tanggal 8 Desember 2011, hasil pemeringkatan atas Obligasi Bank Victor ia I I 

tahun 2007 adalah BBB+(idn) dan sesuai surat No. RC06/DIR/I/2012 tanggal 13 Januari 2012, 

hasil pemeringkatan atas Obligasi Subordinasi Bank Victoria I tahun 2007 adalah BBB(idn). 

Pada tanggal 20 Maret 2012, Bank telah melunasi Obligasi Bank Victoria II tahun 2007 sebesar Rp 

200.000.000 dan Obligasi Subordinasi Bank Victoria I tahun 2007 sebesar Rp 200.000.000 serta telah 

membayar bunga obligasi yang jatuh tempo sebesar Rp 12.250.000 
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20. PERPAJAKAN 

a. Utang Pajak  

 

 

 

 

 

b. Pajak Penghasilan  
 

Manfaat (beban) pajak penghasilan terdiri dari: 
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Bank Entitas Anak Konsolidasian

Pajak kini (48,440,176) (984,701)      (49,424,877)   

Pajak tangguhan 1,647,473     754,234       2,401,707       

(46,792,703) (230,467)      (47,023,170)   

31 Des. 2012

 

 

Rekonsiliasi antara laba bersih sebelum pajak penghasilan menurut laporan laba rugi konsolidasian 

dengan penghasilan kena pajak yang dihitung oleh Bank untuk tahun yang berakhir pada tanggal 30 Juni 

2013 dan 30 Juni 2012 adalah sebagai berikut: 
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21. ESTIMASI KERUGIAN KOMITMEN & KONTINJENSI 

Berdasarkan surat keputusan BI No. 13/658/DPNP/IDPnP tanggal 23 Desember 2011 perihal “Penyesuaian 

Pelaporan di LBU, Penyajian di Laporan Keuangan, dan Perhitungan KPMM terkait dengan Penerbitan SE No. 

13/30/DPNP tanggal 16 Desember 2011 mengenai Laporan Keuangan Publikasi Triwulanan dan Bulanan 

Bank Umum”,  Bank tidak diwajibkan lagi membentuk Penyisihan Penghapusan Aktiva (PPA) untuk aset non – 

produktif dan transaksi rekening administratif, namun Bank tetap harus menghitung cadangan kerugian 

penurunan nilai sesuai dengan standar akuntansi yang berlaku. 

 
 

22. BEBAN AKRUAL DAN LIABILITAS LAIN-LAIN 

 
 
 
Beban akrual terutama terdiri dari biaya promosi, asuransi, pendidikan dan pengembangan, premi jaminan 

pihak ketiga dan jasa professional. Saldo lain-lain terutama terdiri dari cadangan biaya promosi, hadiah dan 

liabilitas lain-lain. 
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23. MODAL SAHAM (Catatan : Dalam Satuan Penuh) 

Susunan pemegang saham Bank masing-masing pada tanggal 30 Juni 2013 dan 31 Desember 2012 

berdasarkan laporan dari Biro Administrasi Efek PT Adimitra Transferindo adalah sebagai berikut:  
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Mutasi jumlah saham yang ditempatkan dan disetor penuh adalah sebagai berikut: 

 

 
 

Penambahan Modal Saham pada Tahun 2013: 

Pada tahun 2013, penerbitan saham baru yang berasal dari pelaksanaan waran seri V dan VI yang melakukan 

hak untuk membeli saham Bank sejumlah 1.067.931 saham. 

Penambahan Modal Saham  pada Tahun 2012:  

Pada tahun 2012, penerbitan saham baru yang berasal dari pelaksanaan waran seri V dan VI yang melakukan 

hak untuk membeli saham Bank sejumlah 56.673.554 saham. 

Penambahan Modal Saham pada Tahun 2011:  

Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa (RUPSLB) pada tanggal 23 Maret 2011 yang 

dinyatakan dalam Akta Notaris Fathiah Helmi, SH No. 42 pada tanggal yang sama, para pemegang saham 

memutuskan untuk menyetujui peningkatan modal ditempatkan dan disetor penuh sejumlah 414.580.000 

tanpa penerbitan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu kepada para pemegang saham, yang akan diambil 

bagian oleh Emirates Tarian Asset Management Pte. Ltd. dengan harga pelaksanaan sebesar Rp 142 (dalam 

Rupiah penuh) per saham. Peningkatan modal ditempatkan dan disetor penuh Bank telah diterima dan dicatat 

di dalam database Sistem Administrasi Badan Hukum dan Hak Asasi Manusia berdasarkan Surat No. AHU-

AH.01.10-13773 tanggal 9 Mei 2011. 

Pelaksanaan pengeluaran saham tersebut tersebut telah dilakukan sesuai dengan Peraturan Bapepam 

dan LK Nomor IX.D.4 tentang Penambahan Modal Tanpa Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu. 

Pada bulan Juni 2011, berdasarkan RUPSLB Bank, para pemegang saham telah memutuskan untuk 

menyetujui pelaksanaan Penawaran Umum Terbatas (PUT) V kepada para pemegang saham dalam rangka 

penerbitan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu. Realisasi atas pelaksanaan PUT V diambil bagian oleh 

pemegang saham yang berhak sejumlah 1.954.919.259 saham dengan harga penawaran dan nominal saham 

sebesar Rp 100 (dalam Rupiah penuh) per saham. 
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Pada tahun 2011, penerbitan saham baru yang berasal dari pelaksanaan waran seri IV dan V yang melakukan 

hak membeli saham Bank sejumlah 81 .724.314 saham. 

Penambahan Modal Saham pada Tahun 2010:  

Pada tahun 2010, penerbitan saham baru yang berasal dari pelaksanaan waran seri IV dan V, yang 

melakukan hak untuk membeli saham Bank sejumlah 249.707.135 saham. 

 

24. WARAN 

Seri VI  

Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa tanggal 17 Juni 2011, yang telah dinyatakan 

dalam Akta Notaris Fathiah Helmi, SH No. 58 pada tanggal yang sama, para pemegang saham Bank telah 

menyetujui untuk melakukan Penawaran Umum Terbatas (PUT) V kepada para pemegang saham dalam 

penerbitan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu sejumlah 1.954.919.259 saham baru dengan nilai nominal dan 

harga penawaran Rp 100 (dalam Rupiah penuh). 

Berkenaan dengan PUT V, Bank juga menerbitkan sejumlah 1.448.939.990 Waran Seri VI dengan ketentuan 

setiap pemegang saham yang memiliki 200 saham lama berhak untuk membeli 85 saham baru serta akan 

memperoleh hak 63 Waran Seri VI. Waran Seri VI ini merupakan waran yang memberikan hak kepada 

pemegangnya untuk melakukan pembelian saham baru dengan nilai nominal dan harga pelaksanaan 

sebesar Rp 100 (dalam Rupiah penuh) setiap saham. Waran yang diterbitkan mempunyai periode 

pelaksanaan dari 20 Februari 2012 sampai dengan 1 Juli 2016, dimana setiap 1 Waran Seri VI memberikan 

hak kepada pemegangnya untuk membeli 1 saham baru. 

Sampai dengan tanggal 30 Juni 2013, jumlah sisa Waran Seri VI yang belum dikonversi menjadi saham 

adalah sejumlah 1.392.230.660 unit waran. 

Seri V 

Bank telah melakukan PUT IV dalam penerbitan Hak Memesan Efek Terlebih Dahulu sejumlah 

1.167.498.560 saham baru dengan nilai nominal dan harga penawaran Rp 100 (dalam Rupiah penuh) dan 

menerbitkan sejumlah 630.449.220 Waran Seri V. Waran Seri V ini merupakan waran yang memberikan hak 

kepada pemegangnya untuk melakukan pembelian saham baru dengan nilai nominal dan harga 

pelaksanaan sebesar Rp 100 (dalam Rupiah penuh) setiap saham. Waran yang diterbitkan mempunyai 

periode pelaksanaan sampai dengan 10 Juli 2013, dimana setiap 1 Waran Seri I memberikan hak kepada 

pemegangnya untuk membeli 1 saham baru. 

Sampai dengan tanggal 30 Juni 2013, jumlah sisa Waran Seri V yang belum dikonversi menjadi saham 

adalah sejumlah 99.085.148 unit waran. 

Seri IV  

Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham Luar Biasa tanggal 12 Juni 2006, yang telah 

dinyatakan dalam Akta Notaris Fathiah Helmi, SH No. 32 pada tanggal yang sama, para pemegang saham 

Bank telah menyetujui untuk melakukan PUT III kepada para pemegang saham dalam penerbitan Hak 

Memesan Efek Terlebih Dahulu sejumlah 670.363.760 saham baru dengan nilai nominal sebesar Rp 100 
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(dalam Rupiah penuh) dan harga penawaran sebesar Rp 115 (dalam Rupiah penuh) per saham. 

Berkenaan dengan PUT III, Bank juga menerbitkan sejumlah 469.277.676 Waran Seri IV dengan ketentuan 

setiap pemegang saham yang memiliki 20 saham lama berhak untuk membeli 10 saham baru 

dengan harga penawaran Rp 115 (dalam Rupiah penuh) per saham dan akan memperoleh hak 7 Waran Seri IV. 

Waran Seri IV ini merupakan waran yang memberikan hak kepada pemegangnya untuk melakukan pembelian 

Saham baru dengan nilai nominal dan harga pelaksanaan sebesar Rp 100 (dalam Rupiah penuh) setiap 

saham. Waran yang diterbitkan mempunyai periode pelaksanaan sampai dengan 24 Juni 2011, dimana setiap 1 

Waran Seri IV memberikan hak kepada pemegangnya untuk membeli 1 saham baru. 

Sisa waran Seri IV yang tidak dilaksanakan sampai dengan tanggal 24 Juni 2011 adalah sejumlah 70.600 unit 

waran. 

 

25. TAMBAHAN MODAL DISETOR BERSIH 

 

 

26. SALDO LABA YANG TELAH DITENTUKAN PENGGUNAANNYA 

 
Penggunaan Laba Neto Tahun 2012 

Berdasarkan Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham (RUPST) Tahunan tanggal 28 Juni 2013 yang 

dinyatakan dalam Akta Notaris Fathiah Helmi, SH No. 122 tanggal yang sama, para pemegang saham 

menyetujui penggunaan laba neto untuk pembentukan cadangan umum sebesar Rp. 25.000.000 dari laba 

tahun 2012. 

 

Penggunaan Laba Neto Tahun 2011  

Berdasarkan Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham Tahunan (RUPST) Tahunan tanggal 29 

Juni 2012 yang dinyatakan dalam Akta Notaris Fathiah Helmi, SH No. 119 tanggal yang sama, para 

pemegang saham menyetujui penggunaan laba neto untuk pembentukan cadangan umum sebesar Rp 

2.000.000 dari laba tahun 2011. 

Penggunaan Laba Neto Tahun 2010  

Berdasarkan Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) Tahunan tanggal 17 Juni 2011 yang 

dinyatakan dalam Akta Notaris Fathiah Helmi, SH No. 57 tanggal yang sama, para pemegang saham 

menyetujui  penggunaan laba neto untuk pembentukan cadangan umum sebesa r Rp 2.000.000 

dari laba tahun 2010. 
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Penggunaan Laba Neto Tahun 2009 

Berdasarkan Berita Acara Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) Tahunan tanggal 25 Juni 2010 yang 

dinyatakan dalam Akta Notaris Fathiah Helmi, SH No. 81 tanggal yang sama, para pemegang saham 

menyetujui  penggunaan laba neto untuk pembentukan cadangan umum sebesar Rp 2.000.000 

dari laba tahun 2009. 

 

27. SALDO LABA YANG BELUM DITENTUKAN PENGGUNAANNYA 

 

Saldo laba tahun lalu pada Laporan Perubahan Ekuitas Konsolidasian dilakukan penyesuaian sebesar Rp. 

1.784 berkaitan dengan penyesuaian laba tahun lalu pada Entitas Anak. 

 

 

28. CADANGAN UMUM DAN WAJIB 

 

Pada tanggal 30 Juni 2013 dan 31 Desember 2012, Bank telah membentuk cadangan umum dan wajib 

masing-masing sebesar Rp 41.000.000 dan Rp. 16.000.000. Cadangan umum dan wajib ini dibentuk 

sehubungan dengan Undang-Undang Republik Indonesia No. 1/1995 yang telah digantikan dengan 

Undang-Undang No. 40/2007 efektif tanggal 16 Agustus 2007 mengenai Perseroan Terbatas, yang 

mengharuskan perusahaan-perusahaan untuk membuat penyisihan cadangan umum sebesar sekurang-

kurangnya 20% dari jumlah modal yang ditempatkan dan disetor penuh. Undang-Undang tersebut tidak 

mengatur jangka waktu untuk membentuk cadangan tersebut. 

 

29. PENDAPATAN BUNGA  

 
 

 

Jumlah pendapatan bunga dari pihak berelasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2013 dan 30 

Juni 2012 masing-masing adalah sebesar Rp. 1.081.768  dan Rp. 4.611.151. 
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Termasuk dalam pendapatan bunga dari kredit yang diberikan adalah provisi dan komisi yang berkaitan 

dengan kegiatan pemberian kredit yang diamortisasi berdasarkan metode suku bunga efektif sebesar Rp. 

29.086.268 dan Rp. 8.645.914 untuk tahun yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2013 dan 30 Juni 2012. 

 

30. BEBAN BUNGA  

 
 

 

Jumlah beban bunga dari pihak berelasi untuk tahun yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2013 dan  30 Juni 

2012 masing-masing adalah sebesar Rp. 752.280 dan Rp. 1.532.486.  

 

 

31. PENDAPATAN OPERASIONAL LAINNYA – LAIN-LAIN 
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32. PEMULIHAN (BEBAN) PENYISIHAN KERUGIAN PENURUNAN NILAI ASET KEUANGAN DAN NON-

KEUANGAN 

 

Rincian pemulihan (beban) penyisihan kerugian penurunan nilai aset keuangan dan non-keuangan adalah 

sebagai berikut: 

 
 
Sejak 1 Januari 2010, cadangan kerugian penurunan nilai ditentukan berdasarkan kebijakan yang tercantum 

dalam Catatan 2m. 

 
33. BEBAN UMUM DAN ADMINISTRASI 

 

 
34. BEBAN TENAGA KERJA 
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35. BEBAN OPERASIONAL LAINNYA – LAIN-LAIN 

 

 
 

 

 

36. PENDAPATAN (BEBAN) NON OPERASIONAL – NETO 
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37. LABA PER SAHAM 

 

 
 

 

 

 

38. INFORMASI MENGENAI PIHAK-PIHAK BERELASI 

Sifat Relasi 

  
Pihak-pihak berelasi adalah perusahaan dan perorangan yang mempunyai keterkaitan kepemilikan atau 

kepengurusan secara langsung maupun tidak langsung dengan Bank. 

 

Pihak Berelasi        Sifat dari Hubungan  Sifat dari Transaksi  

PT Victoria Investama 

(dahulu PT. Victoria 

Sekuritas) 

Pemegang saham  Simpanan nasabah, kredit yang 

diberikan  

PT Victoria Insurance  

 

PT. Victoria Securities 

Indonesia 

Dimiliki oleh pemegang saham 

utama  

Dimiliki oleh pemegang saham 

utama 

Simpanan nasabah, kredit yang 

diberikan  

Simpanan nasabah, kredit yang 

diberikan 

Suzanna Tanojo  Pemegang saham, Dewan 

Komisaris  

Simpanan nasabah, kredit yang 

diberikan  

 

Aldo Tjahaja  

 

Direktur PT Victoria Investama 

(dahulu PT Victoria Sekuritas)  

 

Kredit yang diberikan  
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Luciana Tanojo  

 

Hubungan keluarga dengan 

Suzanna Tanojo  

 

Kredit yang diberikan  

 

Firman Notohadiwidjojo 

 

 

Hubungan keluarga dengan 

Pejabat eksekutif bank  

 

 

Kredit yang diberikan  

 

 

Dewan Komisaris, Direksi 

dan pejabat eksekutif  

Karyawan kunci, pengurus  Simpanan nasabah, kredit yang 

diberikan  

 
Dalam menjalankan kegiatan usahanya, Bank melakukan transaksi-transaksi tertentu dengan pihak berelasi 

dengan persyaratan dan kondisi yang sama dengan yang berlaku bagi pihak ketiga. 

 

Transaksi-transaksi dengan pihak-pihak berelasi adalah sebagai berikut: 
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39. KOMITMEN DAN KONTINJENSI 

Dalam bisnis normal perbankan, Bank mempunyai komitmen dan kontinjensi yang tidak disajikan dalam 

laporan keuangan.  

 

Ikhtisar komitmen dan kontinjensi Bank yang dinyatakan dalam nilai kontrak adalah sebagai berikut:  
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40. INFORMASI SEGMEN USAHA 

 

Segmen Operasi 

Sejak 1 Januari 2011, Bank telah menyajikan segmen operasi berdasarkan PSAK 5 (Revisi 2009) 

mengenai “Segmen Operasi”. Segmen operasi dilaporkan sesuai dengan laporan internal Bank yang 

disiapkan untuk mengambil keputusan operasional yang bertanggung jawab untuk mengalokasikan 

sumber daya ke segmen tertentu dan penilaian atas performanya. 

Tidak terdapat pendapatan dari satu konsumen eksternal atau pihak lain yang mencapai 10% atau lebih 

dari jumlah pendapatan Bank untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Maret 2013 dan 31 Desember 

2012. 

Berikut adalah informasi segmen Bank dan Entitas Anak berdasarkan segmen operasi: 
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Segmen Operasi (lanjutan) 
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INFORMASI SEGMEN USAHA (lanjutan) 

 

Segmen Geografis 

 

Berikut ini adalah informasi segmen Bank dan Entitas Anak berdasarkan daerah geografis: 
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Berikut ini adalah informasi segmen Bank dan Entitas Anak berdasarkan daerah geografis: (lanjutan) 

 

 
 
 

 

41.   JAMINAN PEMERINTAH TERHADAP KEWAJIBAN PEMBAYARAN BANK UMUM 

Sejak tahun 1998, Pemerintah menjamin liabilitas bank umum meliputi giro, tabungan, deposito berjangka 

dan deposito on call, obligasi, surat berharga, pinjaman antar bank, pinjaman yang diterima, Letters of 

Credit, akseptasi, swap mata uang dan liabilitas kontinjensi lainnya seperti bank garansi, standby Letters of 

Credit, performance bonds dan liabilitas sejenis selain yang dikecualikan dalam keputusan ini seperti 

obligasi subordinasi dan liabilitas kepada direktur, komisaris dan pihak berelasi dengan Bank. 

Pada tanggal 13 Oktober 2008, Presiden Republik Indonesia menetapkan Peraturan Pemerintah No. 

66 Tahun 2008 tentang besaran nilai simpanan yang dijamin Lembaga Penjamin Simpanan. Berdasarkan 

Peraturan tersebut, nilai simpanan yang dijamin untuk setiap nasabah pada satu bank yang semula 

berdasarkan Undang-undang No.  24 Tahun 2004 d i te tapkan maks imum Rp 100.000.000 

(dalam Rupiah penuh) diubah menjadi maksimum Rp 2.000.000.000 (dalam Rupiah penuh). 

Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No. 7 Tahun 2009, Peraturan Pemerintah pengganti 

Undang-Undang tentang Lembaga Penjamin Simpanan telah ditetapkan menjadi Undang-Undang sejak 

tanggal 13 Januari 2009. 

Beban premi penjaminan Pemerintah pada 30 Juni 2013 dan 30 Juni 2012, masing-masing sebesar Rp. 

9.866.423 dan Rp. 7.337.155. 
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42. MANAJEMEN RISIKO 

 

Dalam menjalankan fungsinya sebagai lembaga intermediasi keuangan, Bank senantiasa dihadapkan pada 

berbagai risiko finansial maupun risiko non-finansial. Perkembangan bisnis yang pesat pada lingkungan 

eksternal dan internal perbankan juga menyebabkan risiko kegiatan usaha Bank semakin kompleks sehingga 

Bank harus mampu menerapkan manajemen risiko yang baik agar mampu beradaptasi dalam lingkungan 

bisnis perbankan. Oleh karena itu, prinsip-prinsip manajemen risiko yang diterapkan akan sangat 

mendukung Bank untuk dapat beroperasi secara lebih berhati-hati. Prinsip-prinsip manajemen risiko 

tersebut pada dasarnya telah menjadi standar bagi dunia perbankan yang penerapannya diarahkan oleh 

Bank Indonesia melalui  Peraturan Bank Indonesia No.  5/8/PBI /2003 tanggal 19 Mei 2003 

yang diubah dengan Peraturan Bank Indonesia No. 1 1/25/PBI/2009 tanggal 1 Juli 2009 tentang 

Penerapan Manajemen Risiko bagi Bank Umum serta Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/23/DPNP tanggal 

25 Oktober 2011 perihal Penerapan Manajemen Risiko bagi Bank Umum. 

Sebagaimana diamanatkan ketentuan Bank Indonesia terkait penerapan manajemen risiko, Bank menyusun 

laporan profil risiko triwulanan secara self assessment. Mulai Triwulan IV tahun 2011 penilaian sendiri 

profil risiko Bank dilakukan sesuai Surat Edaran Bank Indonesia No. 13/23/DPNP tanggal 25 Oktober 2011 

perihal Perubahan atas Surat Edaran No. 5/21/DPNP perihal Penerapan Manajemen Risiko bagi Bank 

Umum, yang juga merupakan salah satu faktor penilaian tingkat kesehatan Bank, dengan menggunakan 

pendekatan risiko (risk based bank rating), sebagaimana diatur dalam Surat Edaran Bank Indonesia No. 

13/24/DPNP tanggal 25 Oktober 2011 perihal Tingkat Kesehatan Bank Umum. Dari hasil self assessment profil 

risiko triwulanan yang disampaikan kepada Bank Indonesia hingga posisi tanggal 31 Desember 2012, 

predikat risiko Bank secara keseluruhan tetap berada pada tingkat risiko komposit low to moderate. 

Pelaksanaan fungsi manajemen risiko meliputi hal-hal terkait dengan upaya identifikasi, penilaian, 

pengukuran, evaluasi, monitoring dan pengendalian risiko termasuk pengembangan teknologi dan sistem 

informasi manajemen di setiap jenis risiko, serta peningkatan kualitas sumber daya manusia dalam 

pengelolaan risiko. 

Bank senantiasa berupaya meningkatkan pengawasan aktif Dewan Komisaris dan Direksi, antara lain melalui 

unit kerja dan komite untuk menunjang proses pengendalian risiko. Hal ini diwujudkan dengan adanya Satuan 

Kerja Manajemen Risiko (SKMR) yang berwenang dan bertanggung jawab dalam menyusun dan 

menetapkan kebijakan manajemen risiko serta perubahannya termasuk strategi manajemen risiko dan 

contingency plan apabila kondisi eksternal tidak normal terjadi. 

Selain satuan kerja tersebut, terdapat komite lain yang bertugas untuk menangani risiko secara lebih spesifik, 

yaitu antara lain Komite Kredit Tingkat Direksi (KKD), Assets & Liabilities Committee (ALCO), Komite Teknologi 

Sistem Informasi, sedangkan pada level Dewan Komisaris terdapat Komite Pemantau Risiko dan 

Komite Audit. 

Semua Dewan Komisaris dan Direksi telah mengikuti Ujian Sertifikasi Manajemen Risiko yang 

diselenggarakan oleh Badan Sertifikasi Manajemen Risiko dan Lembaga Sertifikasi Profesi Perbankan. 
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Risiko Kredit 

Risiko kredit adalah risiko yang terjadi akibat kegagalan debitur dan/atau pihak lawan (counterparty) dalam 

memenuhi kewajiban kepada Bank. Tujuan dari pengelolaan risiko kredit adalah untuk mengendalikan dan 

mengelola eksposur risiko kredit dalam parameter yang dapat diterima, sekaligus memaksimalkan return on risk. 

Dalam mengelola risiko kredit, Bank telah memiliki kebijakan dan pedoman perkreditan, yang disempurnakan 

secara berkala, dengan tetap didasarkan pada prinsip pengelolaan risiko yang independen sesuai dengan 

peraturan Bank Indonesia dan peraturan eksternal lainnya dan kebijakan manajemen risiko yang terkait 

dengan pemberian kredit. Pengelolaan risiko kredit mencakup aktivitas penyaluran kredit serta eksposur 

risiko kredit lainnya seperti penempatan, pembelian surat-surat berharga, dan penyertaan, yang dikelola 

secara komprehensif baik pada tingkat portofolio maupun transaksi. 

Bank melakukan evaluasi atas tingkat risiko kredit terkait pemberian fasilitas kepada nasabah atau proyek, 

dengan mempertimbangkan berbagai faktor, antara lain: 

i. Historis dan proyeksi kondisi keuangan, termasuk laporan posisi keuangan, laba rugi, dan arus kas 
nasabah; 

ii. Riwayat hubungan kredit; 

iii. Kualitas, kinerja dan pengalaman dari pengelolaan nasabah; 

iv. Sektor industri nasabah; 

v. Posisi nasabah dalam persaingan industri sejenis; serta 

vi. Kondisi ekonomi secara umum. 

Terhadap eksposur risiko kredit yang lebih khusus seperti kredit perorangan, fasilitas antar bank dan 

sebagainya, Bank melakukan evaluasi secara tersendiri dengan menggunakan faktor yang dapat saja 

berbeda, sesuai dengan karateristik spesifik dari setiap jenis eksposur. Proses persetujuan fasilitas dengan 

eksposur risiko kredit dilakukan berdasarkan prinsip bahwa setiap fasilitas harus diproses melalui komite 

kredit dan/atau komite lainnya. 

Selain itu pengelolaaan risiko kredit yang lebih spesifik juga dilakukan atas portofolio kredit maupun eksposur 

risiko kredit lain yang bermasalah. Upaya yang dilakukan di antaranya adalah restrukturisasi fasilitas kredit yang 

bermasalah, pembentukan cadangan untuk menutup potensi kerugian, hingga pelaksanaan hapus buku. Bank 

telah menjalankan proses identifikasi, pengukuran, pemantauan dan pengendalian risiko yang mencakup 

profil risiko kredit secara terintegrasi dalam suatu manajemen risiko yang komprehensif. Dalam rangka 

pengendalian risiko kredit secara komprehensif, Bank terus meninjau dan menyempurnakan pelaksanaan 

fungsi pengendalian risiko kredit. 

Manajemen risiko kredit diarahkan untuk meningkatkan keseimbangan antara ekspansi k redit yang sehat 

dengan pengelolaan kredit yang berprinsip kehati -hatian (prudent) agar terhindar dari penurunan 

kualitas atau menjadi Non Performing Loan (NPL), serta mengoptimalkan penggunaan modal yang 

dialokasikan untuk risiko kredit. 
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i. Pengukuran risiko kredit 

Dalam mengukur risiko kredit untuk kredit yang diberikan, Bank mempertimbangkan estimasi kerugian 

saat debitur kemungkinan tidak dapat memenuhi kewajibannya dan estimasi kerugian atas kewajiban 

debitur yang telah wanprestasi. Untuk mengelola dan memantau risiko atas penyaluran kredit, secara 

rutin Bank melakukan analisa terhadap portofolio kredit berdasarkan segmentasi bisnis dan kualitas kredit 

dari debitur. 

Bank telah mengembangkan model untuk mendukung kuantifikasi dari risiko kredit. Mode l peringkat 

dan skor ini digunakan untuk keseluruhan portofolio kredit utama dan membentuk basis untuk mengukur 

risiko wanprestasi. Dalam mengukur risiko kredit untuk pinjaman yang diberikan, Bank mempertimbangkan 

dua komponen: (i) “probability of default” (PD) klien atau counterpart atas kewajiban kontraktualnya; (ii) 

kemungkinan rasio pembalikan atas kewajiban yang telah wanprestasi (“loss given default”) (LGD). Model 

ini terus ditelaah untuk memonitor tingkat akurasi model, relatif terhadap kinerja aktual dan diubah jika 

diperlukan untuk mengoptimalisasi keefektivitasannya. 

ii. Pengendalian batas risiko dan kebijakan mitigasi 

Untuk menghindari risiko konsentrasi kredit, Bank menetapkan limit eksposur untuk setiap nasabah 

baik pihak berelasi maupun pihak ketiga dalam kebijakan dan pedoman batas maksimum pemberian 

kredit. 

Bank mengelola, membatasi dan mengendalikan konsentrasi risiko kredit - baik secara khusus, terhadap 

debitur individu maupun kelompok, dan industri maupun geografis. 

Batas pemberian kredit ditelaah mengikuti perubahan pada kondisi pasar dan ekonomi dan telaahan 

kredit secara periodik dan penilaian atas kemungkinan wanprestasi. 

Dalam proses pengajuan kredit, pembelian surat berharga maupun penempatan pada bank lain, Bank 

menetapkan dual control dalam rangka four eyes principles yang melibatkan petugas marketing, 

petugas pemeriksa dan pejabat pemutus yang memiliki kewenangan. 

Beberapa pengendalian spesifik lainnya dan pengukuran mitigasi dijelaskan di bawah ini: 

Agunan  

Bank menerapkan kebijakan untuk memitigasi risiko kredit, antara lain dengan meminta agunan sebagai 

jaminan pelunasan kredit. Jenis agunan yang dapat diterima dalam rangka memitigasi risiko kredit 

antara lain meliputi: 

 Kas 

 Tanah dan/atau bangunan 

 Mesin 

 Kendaraan bermotor 

 Piutang 

 Persediaan 
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Kredit modal kerja, kredit investasi dan kredit konsumsi biasanya dijamin sepenuhnya. Pemberian kredit 

jangka panjang kepada debitur korporasi pada umumnya disertai agunan. Untuk meminimalisasi 

kerugian kredit, Bank akan meminta tambahan agunan dari debitur ketika terdapat indikasi penurunan nilai 

atas kredit yang diberikan. 

Asuransi  

Selain agunan kredit, Bank menerapkan kebijakan untuk memitigasi risiko kredit dengan mengharuskan 

pembuatan polis asuransi bagi setiap debitur konsumer asuransi kredit, asuransi jiwa, asuransi PHK 

maupun asuransi kerugian. 

iii.  Risiko kredit maksimum 

Untuk aset keuangan yang diakui di laporan posisi keuangan konsolidasian, eksposur maksimum terhadap 

risiko kredit sama dengan nilai tercatat. Untuk bank garansi, eksposur maksimum terhadap risiko kredit 

adalah nilai maksimum yang harus dibayarkan oleh Bank jika liabilitas atas bank garansi terjadi. 

Eksposur maksimum risiko kredit terhadap aset keuangan pada laporan posisi keuangan 

konsolidasian pada tanggal 30 Juni 2013 dan 31 Desember 2012 adalah sebagai berikut: 
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Tabel di atas menggambarkan eksposur maksimum atas risiko kredit bagi Bank pada tanggal 30 

Juni 2013 dan 31 Desember 2012, tanpa memperhitungkan agunan atau pendukung kredit lainnya. 

Untuk aset keuangan, eksposur di atas ditentukan berdasarkan nilai tercatat bruto seperti yang 

diungkapkan pada laporan posisi keuangan konsolidasian. 

Konsentrasi risiko aset keuangan dengan eksposur risiko kredit 
 
Tabel berikut menggambarkan rincian eksposur maksimum kredit Bank pada nilai tercatat (tanpa 

memperhitungan agunan atau pendukung kredit lainnya), yang dikategorikan berdasarkan area 

geografis pada tanggal 30 Juni 2013 dan 31 Desember 2012. Untuk tabel ini, Bank telah mengalokasikan 

eksposur area berdasarkan wilayah geografis tempat Bank beroperasi. 
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Konsentrasi risiko aset keuangan dengan eksposur risiko kredit: (lanjutan) 
 
 

 
 
 
 

iv. Evaluasi penurunan nilai 

Untuk tujuan akuntansi, Bank menggunakan model incurred loss untuk pengakuan kerugian 

penurunan nilai aset keuangan. Hal ini berarti kerugian hanya dapat diakui jika terdapat bukti objektif 

atas peristiwa kerugian spesifik. 

Pertimbangan utama evaluasi penurunan nilai kredit yang diberikan termasuk adanya pembayaran pokok 

atau bunga yang jatuh tempo lebih dari 90 (sembilan puluh) hari atau terdapat kesulitan atau pelanggaran dari 

persyaratan yang terdapat dalam kontrak awal yang diketahui. Bank melakukan evaluasi penurunan nilai 

dalam 2 (dua) area yaitu evaluasi penurunan nilai secara individual dan evaluasi penurunan nilai secara 

kolektif. 

a.   Evaluasi penurunan nilai secara individual 

Bank menentukan penyisihan kerugian penurunan nilai secara individual untuk masing-masing kredit yang 

diberikan  yang  signifikan. Hal - hal  yang  dipertimbangkan  dalam  menentukan  jumlah  

penyisihan  
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kerugian penurunan nilai antara lain mencakup keberlanjutan rencana bisnis debitur, kemampuan 

debitur untuk memperbaiki kinerja saat  menghadapi  kesulitan  keuangan,  proyeksi  penerimaan  dan  

ekspektasi pengeluaran saat terjadi kepailitan, ketersediaan dukungan keuangan lainnya, nilai 

agunan yang dapat direalisasikan, dan ekspektasi waktu diperolehnya arus kas. Penyisihan kerugian 

penurunan nilai dievaluasi setiap tanggal pelaporan, kecuali terdapat beberapa kondisi yang 

mengharuskan adanya perhatian lebih. 

b.   Evaluasi penurunan nilai secara kolektif 

Evaluasi penyisihan kerugian penurunan nilai secara kolektif dilakukan atas kredit yang diberikan 

yang tidak signifikan secara individual. Metodologi evaluasi penyisihan secara kolektif telah 

diungkapkan pada Catatan 2m. 

 

Risiko Pasar 

Risiko pasar adalah risiko dimana nilai wajar atau arus kas di masa mendatang atas instrumen keuangan 

akan berfluktuasi karena adanya perubahan pada variabel pasar, seperti tingkat suku bunga, tingkat nilai tukar 

dan harga ekuitas. Risiko pasar melekat pada hampir seluruh kegiatan dan aktivitas Bank baik di banking 

book maupun di trading book. 

Risiko pasar melekat pada aktivitas fungsional Bank seperti kegiatan treasury dan investasi dalam bentuk 

surat berharga dan pasar uang maupun penyertaan pada lembaga keuangan lainnya, penyediaan dana 

(pinjaman dan bentuk sejenisnya), kegiatan pendanaan dan penerbitan surat utang, serta kegiatan 

pembiayaan perdagangan. Untuk itu, Bank harus dan selalu melakukan identifikasi dan pemantauan dari 

waktu ke waktu untuk mengantisipasi adanya risiko pasar. LDR (Loan to Deposit Ratio) Bank pada tanggal 

30 Juni 2013 dan 31 Desember 2012 masing-masing adalah 74.81% dan 67.59%. 

Tujuan dari manajemen risiko pasar adalah untuk melakukan identifikasi, pengukuran, pengendalian, dan 

pengelolaan eksposur risiko pasar dalam parameter yang dapat diterima, serta memaksimalkan tingkat 

pengembalian. Hal ini dilakukan melalui kebijakan yang komprehensif dan kerangka limit untuk mengidentifikasi, 

mengukur dan memonitor nilai risiko berdasarkan tingkat risiko yang akan diambil (risk appetite) oleh Bank. 

Dalam melakukan pengukuran risiko pasar, Bank menggunakan perhitungan Metode Standar yang 

dihubungkan untuk menghitung Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) untuk risiko pasar. 

Risiko tingkat suku bunga  

Risiko tingkat suku bunga timbul dari adanya kemungkinan bahwa perubahan tingkat suku bunga akan 

mempengaruhi arus kas masa depan dari nilai wajar instrumen keuangan. 

Dalam rangka meminimalkan risiko tingkat suku bunga, Bank melakukan upaya-upaya antara lain: 

-   Meningkatkan fungsi dan peran Assets & Liabilities Committee (ALCO) dalam rangka identifikasi dan  

penetapan tingkat suku bunga kredit dan dana pihak ketiga dengan mengantisipasi fluktuasi suku bunga 

pasar. 
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-   Penerapan Kebijakan Assets & Liabilities Management (ALMA) untuk pihak berelasi dalam penerapan 

manajemen risiko Bank dan menjadi pedoman bagi unit kerja Treasury dalam melakukan transaksi di 

pasar uang dan pasar modal seperti: 

i.    Melakukan identifikasi risiko tingkat suku bunga yang berasal dari transaksi dan portofolio Bank pada 
surat-surat berharga; 

ii. Penetapan sistem pengukuran risiko tingkat suku bunga dengan menggunakan gap analysis atau 
duration analysis; dan 

iii.   Strategi penanaman dana dan strategi pengumpulan dana. 

Tabel berikut menyajikan aset dan liabilitas keuangan berbunga pada nilai tercatat pada tanggal 30 

Juni 2013 dan 31 Desember 2012, yang dikategorikan berdasarkan tanggal kontraktual perubahan tingkat 

suku bunga atau tanggal jatuh tempo, mana yang lebih dahulu: 
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Tabel berikut menyajikan aset dan liabilitas keuangan berbunga pada nilai tercatat pada tanggal 30 

Juni 2013 dan 31 Desember 2012, yang dikategorikan berdasarkan tanggal kontraktual perubahan tingkat 

suku bunga atau tanggal jatuh tempo, mana yang lebih dahulu: (lanjutan) 

 

 
 

Risiko Likuiditas 

Risiko likuiditas merupakan risiko akibat ketidakmampuan Bank memenuhi kewajiban yang jatuh tempo 

dari sumber pendanaan arus kas dan/atau dari aset likuid berkualitas tinggi yang dapat diagunkan, tanpa 

mengganggu aktivitas dan kondisi keuangan Bank. Ketidakmampuan memperoleh sumber pendanaan arus kas 

sehingga menimbulkan risiko likuiditas dapat disebabkan antara lain oleh: 

a. Ketidakmampuan menghasilkan arus kas yang berasal dari aset produktif maupun yang berasal dari 
aset produktif maupun yang berasal dari penjualan aset termasuk aset likuid; dan/atau 

b. Ketidakmampuan menghasilkan arus kas yang berasal dari penghimpunan dana, transaksi antar Bank. 

Tujuan dari manajemen risiko likuiditas adalah untuk memastikan bahwa setiap kebutuhan dana di saat 

ini, maupun di masa datang baik untuk kondisi normal maupun kondisi stres dapat dipenuhi. 
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Bank mengelola risiko likuiditas melalui analisis perbedaan jatuh tempo likuiditas dan rasio -rasio likuiditas. 

Risiko likuiditas diukur dan dipantau secara harian berdasarkan kerangka kerja limit risiko likuiditas. 

Analisis kesenjangan likuiditas memberikan pandangan terhadap ketidaksesuaian arus kas masuk dengan arus 

kas keluar pada waktu tertentu. Kondisi ini dikelola secara terpusat oleh Treasury yang mempunyai akses 

dan otorisasi secara langsung ke interbank market, nasabah besar (institusional) dan professional 

market yang lainnya, dalam upaya membantu aktivitas utama bisnis Bank di pengumpulan dana dan 

pemberian kredit. 

Langkah yang diambil oleh Bank sehubungan dengan mismatch aset dan liabilitas moneter yang jatuh tempo 

antara 1 (satu) sampai dengan 3 (tiga) bulan, adalah meningkatkan pelayanan kepada nasabah simpanan, 

memantau perpanjangan simpanan, mencari nasabah baru serta menawarkan produk dan bunga yang 

menarik kepada nasabah untuk menjaga stabilitas dan kontinuitas jumlah simpanan. Di samping itu, Bank 

juga mengintensifkan usaha penagihan kepada debitur bermasalah dan menempatkan kelebihan 

dana pada surat-surat berharga yang memiliki pasar sehingga dapat dicairkan setiap saat apabila Bank 

membutuhkan dana. 

Berikut adalah tabel analisa likuiditas (sisa jangka waktu jatuh tempo) dari aset dan liabilitas Bank pada 

tanggal 30 Juni 2013 dan 31 Desember 2012: 
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Berikut adalah tabel analisa likuiditas (sisa jangka waktu jatuh tempo) dari aset dan liabilitas Bank pada 

tanggal 30 Juni 2013 dan 31 Desember 2012: (lanjutan) 
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Berikut adalah tabel analisa likuiditas (sisa jangka waktu jatuh tempo) dari aset dan liabilitas Bank pada 

tanggal 30 Juni 2013 dan 31 Desember 2012: (lanjutan) 

 

 

Risiko Operasional 

Risiko operasional adalah risiko kerugian yang langsung ataupun tidak langsung yang terjadi karena tidak 

memadainya atau karena adanya kegagalan proses internal, kesalahan manusia, kegagalan sistem, 

dan/atau adanya kejadian-kejadian eksternal yang mempengaruhi operasional Bank. 

Risiko ini melekat dalam semua proses bisnis, kegiatan operasional, sistem dan produk Bank, dari mulai 

Kantor Pusat sampai Kantor Kas. Kegagalan mengelola risiko operasional dapat menyebabkan kerugian 

keuangan, keselamatan karyawan dan reputasi Bank. Tujuan Bank dalam mengelola risiko operasional 

adalah meminimalisasi dampak kegagalan/ketidakcukupan proses internal, faktor manusia, sistem 

atau kejadian-kejadian eksternal yang dapat mempunyai dampak kerugian keuangan dan merusak reputasi 

Bank. 

Proses pengkajian risiko dilakukan untuk menilai kecukupan pengendalian internal serta proses identifikasi 

dan penelaahan risiko untuk setiap proses dan produk di masing-masing unit kerja untuk memastikan 

kepatuhan terhadap kebijakan, peraturan dan batasan-batasan yang dibuat oleh manajemen Bank. 

Pengelolaan risiko operasional juga dilakukan dengan memperkuat aspek keamanan dan kehandalan 

operasi teknologi informasi sehingga kesalahan manusia, fraud, kesalahan proses dan potensi 

kegagalan sistem yang menyebabkan terganggunya kelangsungan bisnis dapat ditekan dan diantisipasi 

lebih dini. 

Pengawasan oleh Dewan Komisaris dan Direksi Bank atas profil risiko dan pelaksanaan manajemen risiko 

dilakukan melalui rapat Komite Manajemen Risiko yang dilakukan secara berkala dengan jadwal yang 

telah ditentukan. 
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Selain kebijakan dan metode tersebut di atas, Bank juga telah menerapkan upaya yang terus menerus 

dikembangkan untuk membangun lingkungan budaya yang mendukung pelaksanaan manajemen risiko 

operasional. Hal tersebut dilakukan melalui penguatan pada tiga lini pertahanan (three line of defense) 

yaitu pemberdayaan unit bisnis sebagai lini pertahanan pertama, pembentukan fungsi manajemen risiko 

operasional sebagai lini pertahanan kedua dan koordinasi kerja dengan Internal Audit sebagai lini 

pertahanan ke tiga. 

Risiko Hukum 

Risiko hukum adalah risiko akibat tuntutan hukum dan/atau kelemahan aspek yuridis. Kelemahan aspek 

yuridis tersebut antara lain disebabkan adanya, ketiadaan peraturan perundang-undangan yang 

mendukung atau kelemahan perikatan seperti tidak dipenuhinya syarat sahnya kontrak dan pengikatan 

dokumen yang tidak sempurna. 

Sebagai sebuah perusahaan yang berdiri dalam yuridiksi hukum Indonesia, Bank harus selalu tunduk 

terhadap segala peraturan hukum yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia selaku regulator industri perbankan 

di Indonesia. Selain itu, Bank juga harus mengikuti segala bentuk peraturan perundangan yang berlaku di 

masyarakat baik yang terkait secara langsung maupun tidak langsung dengan kegiatan usaha Bank. 

Kegagalan Bank dalam mengikuti peraturan hukum yang berlaku dapat mengakibatkan pada timbulnya 

tuntutan hukum yang akan ditujukan kepada Bank. Apabila tuntutantuntutan hukum yang diajukan kepada 

Bank memiliki nilai yang material, maka hal tersebut dapat memberikan dampak secara langsung terhadap 

kinerja keuangan Bank. 

Untuk memitigasi risiko hukum yang mungkin timbul akibat tuntutan hukum atau kelemahan aspek yuridis, 

Bank memiliki Biro Hukum. Biro tersebut memiliki peranan: 

1) melakukan analisa hukum atas produk dan aktivitas baru serta membuat standar dokumen hukum yang 
terkait dengan produk dan aktivitas tersebut; 

2) memberikan analisa/advis hukum kepada seluruh pegawai pada setiap jenjang organisasi; 

3) memberikan advis atas eksposur hukum akibat perubahan ketentuan atau peraturan; 

4) memeriksa segala perjanjian yang akan dibuat antara Bank dengan pihak ketiga; 

5) melakukan pemeriksaan berkala atas perjanjian yang telah dibuat; 

6) memantau risiko hukum yang ada di cabang-cabang Bank. 

Dengan adanya divisi tersebut, maka kebijakan hukum dan standar dokumen hukum yang terkait 

dengan produk atau fasilitas perbankan yang ditawarkan oleh Bank kepada masyarakat, dimana kebijakan 

hukum dan standar dokumen hukum dimaksud dibuat dengan mengacu kepada ketentuan peraturan 

perundangan yang berlaku serta memperhatikan kepentingan aspek yuridis dari Bank. 

Selain itu, Biro Hukum juga memiliki bagian Litigasi untuk menangani setiap permasalahan hukum yang 

terkait dengan litigasi agar risiko hukum yang mungkin timbul dapat diminimalisir seminimal mungkin. 

Pengelolaan risiko hukum dilakukan dengan memantau perkembangan kasus-kasus hukum yang terjadi 

dan mengambil lesson learnt dari kasus-kasus tersebut. Penanganan kasus hukum yang dilakukan pada 

Bank senantiasa memperhitungkan potensi kerugian baik atas penyelesaian kasus secara damai ataupun 

melalui jalur pengadilan. Bank juga memberikan perhatian khusus atas kasus hukum yang berpotensi 

menimbulkan kerugian secara signifikan. 
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Risiko Reputasi 

Risiko reputasi adalah risiko akibat menurunnya tingkat kepercayaan stakeholder yang bersumber dari 

persepsi negatif terhadap Bank. Risiko ini melekat dalam setiap kegiatan yang dilakukan oleh Bank. 

Kegagalan Bank dalam menjaga reputasinya di mata masyarakat dapat menimbulkan pandangan 

maupun persepsi negatif masyarakat terhadap Bank. Apabila risiko ini dihadapi oleh Bank, maka dalam 

waktu singkat dapat terjadi penurunan atau hilangnya kepercayaan nasabah terhadap Bank yang pada 

akhirnya akan memberikan dampak negatif terhadap pendapatan dan volume aktivitas Bank. 

Corporate Secretary setiap hari melakukan monitoring pemberitaan media untuk memantau publikasi negatif 

atau keluhan nasabah yang muncul di media. Sedangkan monitoring atas keluhan nasabah yang 

disampaikan langsung ke Bank dilakukan oleh grup Service Quality untuk kemudian ditindaklanjuti 

penyelesaiannya. Untuk pemberitaan negatif dan keluhan nasabah yang muncul di media selanjutnya 

dibuatkan klarifikasi dan tanggapan sesuai dengan langkah yang ditempuh Bank. Upaya mitigasi risiko 

reputasi juga dilakukan saat Bank meluncurkan produk/layanan/program baru dengan menganalisa risiko 

reputasi yang mungkin timbul dan bagaimana mengantisipasi risiko tersebut. Demikian pula, untuk 

informasi yang material atau yang penting untuk diketahui oleh nasabah, Corporate Secretary juga 

menyiapkan panduan untuk para frontliner dan spokespersons agar mereka bisa menjelaskan informasi 

tersebut secara benar dan proporsional kepada nasabah. 

Risiko Stratejik 

Risiko stratejik adalah risiko akibat ketidaktepatan dalam pengambilan dan/atau pelaksanaan suatu 

keputusan stratejis serta kegagalan dalam mengantisipasi perubahan lingkungan bisnis.  

Ketidakmampuan Bank dalam melakukan penyusunan strategi yang tepat dapat menimbulkan 

kegagalan bisnis Bank di masa yang akan datang. 

Risiko ini juga mencakup kemampuan Bank dalam mengembangkan daya saing dan menciptakan 

keunggulan kompetitif Bank di tengah kompetisi perbankan yang semakin ketat. Ketidakmampuan Bank 

dalam menghadapi tantangan bisnis yang terus mengalami perubahan dari waktu ke waktu akan 

mengakibatkan kegagalan bagi Bank untuk mencapai visi yang selama ini telah ditetapkan. 

Bank mengelola risiko stratejik melalui proses pertimbangan dan pengambilan keputusan secara kolektif 

dan komprehensif di lingkungan komite-komite pengawasan dan eksekutif, yang turut mempengaruhi dan 

berdampak pada langkah-langkah bisnis yang akan diambil dalam kerangka kebijakan dan arah yang telah 

ditetapkan. 

Risiko Kepatuhan 

Risiko kepatuhan merupakan risiko akibat Bank tidak mematuhi dan/atau tidak melaksanakan peraturan 

perundang-undangan dan ketentuan yang berlaku termasuk prinsip syariah bagi perbankan syariah. Dalam 

menjalankan kegiatan usaha pada industri Perbankan, Bank diwajibkan untuk selalu tunduk terhadap 

peraturan perbankan yang diterbitkan baik oleh Pemerintah maupun Bank Indonesia. Selain itu, Bank juga 

tunduk kepada beberapa ketentuan lainnya seperti: peraturan yang mengatur Penjaminan Simpanan, 

Perseroan Terbatas, Perpajakan dan peraturan di bidang pasar modal (Otoritas Jasa Keuangan) 

(sebelumnya Bapepam dan LK, dan Bursa Efek) dan Fatwa dari Dewan Syariah Nasional. 
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Pada umumnya, risiko kepatuhan melekat pada Bank sebagai sebuah lembaga perbankan, seperti: risiko 

kredit terkait dengan ketentuan Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM); Penilaian Kualitas 

Aset; Pembentukan Cadangan Kerugian Penurunan Nilai (CKPN); Batas Maksimum Pemberian Kredit 

(BMPK); penerapan tata kelola yang baik (GCG) dan risiko lain yang terkait dengan ketentuan tertentu. 

Ketidakmampuan Bank untuk mengikuti dan mematuhi seluruh peraturan perundangan yang terkait dengan 

kegiatan usaha Bank dapat berdampak terhadap kelangsungan usaha Bank. 

Bank melakukan identifikasi dan pengelolaan risiko kepatuhan sejak awal dengan memberikan bantuan 

kepada unit bisnis dan unit operasional dalam hal pengembangan produk dan aktivitas baru dan secara 

aktif melakukan penilaian terhadap kebijakan Pedoman dan Prosedur Internal yang dimiliki oleh Bank 

untuk memastikan bahwa seluruh peraturan eksternal telah diakomodir sedemikian rupa dan selanjutnya 

untuk dipatuhi dalam pelaksanaannya. 

 

43. MANAJEMEN MODAL 

Tujuan utama dari kebijakan Bank atas kebijakan pengelolaan modal adalah untuk memastikan bahwa 

Bank memiliki modal yang kuat untuk mendukung strategi pengembangan ekspansi usaha Bank saat ini 

dan mempertahankan kelangsungan pengembangan di masa mendatang, dan untuk memenuhi ketentuan 

kecukupan permodalan yang ditetapkan oleh regulator serta memastikan agar struktur permodalan Bank 

telah efisien. 

Bank menyusun Rencana Permodalan berdasarkan penilaian dari penelaahan atas kebutuhan 

kecukupan permodalan yang dipersyaratkan dan mengkombinasikannya dengan tinjauan 

perkembangan ekonomi terkini. Bank senantiasa akan menghubungkan tujuan keuangan dan 

kecukupan modal terhadap risiko melalui proses perencanaan modal, begitu pula dengan bisnis yang didasarkan 

pada permodalan dan persyaratan likuiditas Bank. 

Kebutuhan permodalan Bank juga direncanakan dan didiskusikan secara rutin yang didukung dengan data-data 

analisis. 

Rencana Permodalan disusun oleh Direksi sebagai bagian dari Rencana Bisnis Bank dan disetujui oleh 

Dewan Komisaris. Perencanaan ini diharapkan akan memastikan tersedianya modal yang cukup dan 

terciptanya struktur permodalan yang optimal. 

Bank telah melakukan perhitungan kecukupan modal berdasarkan ketentuan Bank Indonesia yang berlaku, 

dimana modal yang dimiliki diklasifikasikan dalam 2 Tier yaitu Modal Tier I & Modal Tier II. 

Bank mematuhi semua persyaratan modal yang ditetapkan oleh pihak eksternal sepanjang periode 

pelaporan, khususnya berkenaan dengan perhitungan Kewajiban Penyediaan Modal Minimum (KPMM) 

dan Aktiva Tertimbang Menurut Risiko (ATMR). 
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Kewajiban penyediaan modal Bank dengan memperhitungkan risiko kredit, risiko operasional dan risiko 

pasar: 
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44. RASIO ASET PRODUKTIF TERHADAP JUMLAH ASET 

 

Rasio aset produktif yang diklasifikasikan terhadap total aset produktif pada tanggal 30 Juni 2013 dan 31 

Desember 2012 masing-masing sebesar 1.19% dan 1.36%. 

 

Tabel berikut menyajikan rasio aset produktif sebelum dikurangi cadangan kerugian terhadap jumlah aset: 

 

 

 

45. INFORMASI PENTING LAINNYA 
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46. STANDAR AKUNTANSI BARU 

 

Berikut ini ikhtisar penerbitan, penyesuaian dan pencabutan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) 

yang diterbitkan oleh Dewan Standar Akuntansi Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia: 

 

Efektif berlaku pada atau setelah tanggal 1 Januari 2013: 

a. PSAK 38 mengenai “Kombinasi Bisnis pada Entitas Sepengendali”. 

b. PPSAK 10 mengenai “Pencabutan PSAK 51: Akuntansi Kuasi – Reorganisasi”. 

c. Penyesuaian PSAK 60 mengenai “Instrumen Keuangan: Pengungkapan”. Penyesuaian PSAK ini 

menyediakan pengungkapan kualitatif, dalam konteks pengungkapan kuantitatif , yang memungkinkan 

pengguna laporan keuangan mampu menghubungkan pengungkapan-pengungkapan terkait, sehingga 

pengguna laporan keuangan dapat memahami gambaran keseluruhan mengenai sifat dan luas risiko 

yang timbul dari instrumen keuangan. Interaksi antara pengungkapan kualitatif dan kuantitatif 

menghasilkan pengungkapan informasi dengan suatu cara yang memungkinkan pengguna laporan 

keuangan mampu mengevaluasi eksposur risiko entitas dengan lebih baik. 

 

 
47. PENYELESAIAN LAPORAN KEUANGAN 

 

Manajemen Perusahaan bertanggung jawab atas penyusunan revisi laporan keuangan ini yang diselesaikan 

dan disetujui pada tanggal 27 Januari 2014.  

 


